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MOTTO 
 

   ٍۚ وتوُا العْلِمَْ دَرجََات 
ُ
ِينَ أ ِينَ آمَنُوا مِنكُمْ وَالَّه ُ الَّه  يرَْفَعِ اللَّه

Artinya: “Niscaya Allah akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu 

dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat”(QS Mujadilah:11)* 

  

 
* Surat Al-Mujadilah Ayat 11: Arab, Latin, Terjemah dan Tafsir Lengkap | Quran NU Online 

https://quran.nu.or.id/al-mujadilah/11
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ABSTRAK 
 

Mohammad Faizal, 2025: Pengaruh Model Pembelajaran Learning cycle  7E 

Terintegrasi STEM Berbantuan Geogebra Terhadap Keaktifan Dan Hasil Belajar 

Siswa Pada Materi Transformasi Geometri Di kelas IX MTsN 2 Bondowoso. 

Kata kunci: Model Pembelaran Learning cycle  7E terintegrasi STEM, Geogebra, 

Keaktifan Belajar, Hasil Belajar, Transformasi Geometri 

Permasalahan yang sering ditemukan adalah siswa sering mengantuk 

selama proses pembelajaran matematika bisa disebabkan oleh model pembelajaran 

yang digunakan atau materi pembelajaran yang bersifat abstrak dan sulit seperti 

materi transformasi geometri. Kondisi tersebut mengakibatkan siswa mengalami 

penurunan minat belajar karena kurang paham, sehingga berdampak pada hasil 

belajar siswa. Oleh karena itu, diperlukan adanya inovasi dalam pembelajaran, 

salah satunya adalah dengan menerapkan model pembelajaran learning cycle  7E 

terintegrasi STEM berbantuan geogebra. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1)  Mendeskripsikan keaktifan 

belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah mengikuti pembelajaran. 

2)  Mendeskripsikan hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah 

mengikuti pembelajaran. 3)  Mengetahui pengaruh model pembelajaran learning 

cycle  7E terintegrasi STEM berbantuan geogebra pada materi trasnformasi 

geometri terhadap keaktifan belajar siswa. 4)   Mengetahui pengaruh model 

pembelajaran learning cycle  7E terintegrasi STEM berbantuan geogebra pada 

materi trasnformasi geometri terhadap hasil belajar siswa. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatakan kuantitatif dengan 

jenis penelitian eksperimen, desain Quasi Experimental Design dengan bentuk 

penelitian Nonequivalent Group Posttset Only Design. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik purposive sampling, terpilih kelas IX B sebagai kelas 

eksperimen dan IXC sebagai kelas kontrol, pengumpulan data menggunakan 

angket, tes dan dokumentasi, teknis analisis data menggunakan uji Independent 

Samples T-Test dan uji Mann Whitney-U. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1)  Skor rata-rata angket keakatifan 

belajar siswa kelas ekperimen lebih tinggi dari skor rata-rata kelas kontrol; 2)  Nilai 

rata-rata Posttest kelas eksperimen lebih tinggi dari nilai rata-rata kelas kontrol; 3)  

Ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran learning cycle  7E terintegrasi 

STEM berbantuan geogebra pada materi trasnformasi geometri terhadap keaktifan 

belajar siswa dengan nilai signifikansi sebesar 0,027; 4)  Ada pengaruh yang 

signifikan model pembelajaran learning cycle  7E terintegrasi STEM berbantuan 

geogebra pada materi trasnformasi geometri terhadap hasil belajar siswa dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,001. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan artinya proses pengubahan sikap dan tingkah laku 

seseorang atau kelompok orang dengan tujuan untuk mendewasakan 

manusia melalui dengan pengajaran dan latihan2. Sementara itu, menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia yang diterbitkan oleh Balai Pustaka, istilah 

"pendidikan" berasal dari kata dasar "didik", yang mengandung arti proses 

memelihara serta melatih melalui ajaran, bimbingan, dan arahan yang 

berkaitan dengan moral dan kecerdasan intelektual3. 

Pendidikan sangat erat hubungannya dengan belajar dan 

pembelajaran, di dalam kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan ini 

diharapkan dapat memenuhi suatu tujuan yang sudah direncanakan4. Dalam 

proses pembelajaran tentunya terdapat interaksi antara guru dan siswa, 

ketika siswa pasif atau hanya menerima penjelasan dari guru tentang 

pengetahuan, hal tersebut akan membuat siswa kurang tertarik dan tidak 

termotivasi untuk mengikuti pembelajaran serta pengetahuan yang 

diperolehnya tidak bermakna. 

 
2 M.Pd. Dr. Harlen Simanjuntak, Pengantar Pendidikan, n.d. 
3 Andi Fitriani; Yuyun Karlina; Yumriani, “Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan Dan Unsur-

Unsur Pendidikan,” Unismuh, June 1, 2022. 
4 Adinda Sri Puspita sari, Arsyi Rizqia Amalia, and Astri Sutisnawati, “Upaya Meningkatkan 

Keaktifan Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Menggunakan Media Rainbow Board Di 

Sekolah Dasar,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 3 (October 30, 2022): 

3251–65, https://doi.org/10.31004/cendekia.v6i3.1687. 
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Salah satu model pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik 

yakni model pembelajaran learning cycle  7E. Model pembelajaran ini 

adalah salah satu model baru dalam pendidikan yang diperkenalkan oleh 

Eisenkraft pada tahun 2003. Berlandaskan konstruktivisme, model ini 

bertujuan untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna, 

sehingga siswa dapat lebih mudah memahami materi yang dipelajari dan 

meningkatkan pemahaman mereka secara mendalam5. Kelebihan dari 

model pembelajaran ini adalah mendorong keterlibatan aktif siswa dalam 

proses belajar, sehingga mereka dapat mengembangkan potensi diri secara 

maksimal. Selain itu, model ini membantu siswa menjadi individu yang 

bertanggung jawab, adaptif terhadap perubahan, serta mampu mencapai 

keberhasilan yang bermanfaat bagi diri sendiri dan lingkungan sekitarnya6. 

STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) 

merupakan disiplin ilmu yang meliputi bidang sains, teknologi, teknik, dan 

matematika7. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

STEM dapat membantu mengembangkan pengetahuan, membantu 

menjawab pertanyaan berdasarkan penyelidikan, dan dapat membantu 

siswa untuk mengkreasi suatu pengetahuan baru8. Pendekatan STEM 

 
5 Silvia Fitriani and Negeri Padang Jl, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 

7e Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas Xi Sman 2 Painan,” Jurnal 

Edukasi Dan Penelitian Matematika Hal, vol. 8, 2019. 
6 Restie Amanda, Suci #1, and Sri Elniati, “Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7e 

Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Kelas Viii,” Jurnal Edukasi Dan Penelitian 

Matematika Hal, vol. 12, 2023. 
7 H. Riyanto S.E. M.M, Model STEM (Science, Technologi, Engineering And Mathematics) Dalam 

Pendidikan, 2021, www.penerbitwidina.com. 
8 Laili Rahmawati and Dadang Juandi, “Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan Stem: 

Systematic Literature Review,” Teorema: Teori Dan Riset Matematika 7, no. 1 (March 29, 2022): 

149, https://doi.org/10.25157/teorema.v7i1.6914. 
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(Science, Technology, Engineering, and Mathematics) ini juga cocok 

digunakan dalam model pembelajaran Learning cycle  7E karena keduanya 

memiliki kerangka konseptual inkuiri yang saling mendukung dalam 

menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, interaktif, dan 

kontekstual. 

Berdasarkan hasil observasi pra penelitian yang dilakukan peneliti 

di MTsN 2 Bondowoso pada tanggal 26 November 2024, hasil observasi 

menunjukkan saat pembelajaran matematika masih berpusat kepada guru. 

Guru sebagai penyalur seluruh informasi dan peserta didik hanya 

mendengarkan, mencatat dan menghafalkan konsep yang diberikan guru 

dengan demikian pembelajaran yang seharusnya terpusat pada peserta didik 

belum sepenuhnya terwujud dan membuat siswa kurang aktif yang nantinya 

berpengaruh terhadap hasil belajar, maka diperlukan peningkatan kualitas 

belajar mengajar yang bersifat student-centered sehingga keaktifan dan 

hasil belajar siswa diharapkan dapat ditingkatkan. Oleh karena itu perlu 

variasi model pembelajaran berbasis student-centered untuk meningkatkan 

keaktifan dan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran. 

Transformasi geometri merupakan materi pelajaran matematika 

yang bersifat abstrak dan cukup sulit dipahami karena terdapat hal-hal yang 

menyangkut konsep translasi, refleksi, rotasi dan dilatasi. Siswa tidak dapat 

melihat hal-hal tersebut secara langsung9. Kondisi tersebut mengakibatkan 

 
9 Gusni Satriawati, Muhammad Ridwan, and Dedek Kustiawati, “Pengembangan Bahan Ajar 

Transformasi Geometri Berbantuan Geogebra Untuk Memfasilitasi Kemampuan Visualisasi,” 

ALGORITMA: Journal of Mathematics Education 4, no. 2 (February 23, 2023): 127–39, 

https://doi.org/10.15408/ajme.v4i2.28853. 
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siswa mengalami penurunan keaktifan belajar karena kurang paham, 

sehingga berdampak pada hasil belajar siswa. Oleh karena itu, diperlukan 

adanya media pembelajaran yang dapat memvisualisasikan materi tersebut. 

Media pembelajaran yang cocok pada materi transformasi geometri salah 

satunya adalah Geogebra. Geogebra merupakan media pembelajaran 

matematika untuk mendemonstrasikan atau memvisualisasikan konsep-

konsep matematis serta sebagai alat bantu untuk mengkonstruksi konsep-

konsep matematis10. Sebagaimana firman Allah dalam surah Al-imron ayat 

190 sebagai berikut: 

لَْْابِ   
َ
ولِِ الْْ

ُ
رضِْ وَاخْتلََِفِ اللهيلِْ وَالنههَارِ لََياَت  لِِْ

َ
مَاوَاتِ وَالْْ  إنِه فِِ خَلقِْ السه

Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan 

pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 

orang yang berakal”. (qur’an kemenag.go.id). 

Pergantian siang dan malam secara ilmu sains, disebabkan oleh 

rotasi bumi, di materi transformasi geometri ini kita mempelajari translasi, 

refleksi, rotasi dan dilatasi yang banyak kaitannya dengan kehidupan sehari-

hari. Fenomena pergantian siang dan malam merupakan tanda-tanda 

kebesaran Allah bagi orang yang berakal,  berakal adalah orang yang 

senantiasa berfikir11. Ayat ini selaras dengan judul penelitian dimana dengan 

 
10 Surya Mayadi, “Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar Matematika Dengan Implementasi 

Media Geogebra Pada Siswa SMA,” Educatio 16, no. 1 (July 12, 2021):  
11 Wida Nafila Sofia, “Interpretasi Imam Al-Maraghi Dan Ibnu Katsir Terhadap Qs. Ali Imran Ayat 

190-191,” Tafkir: Interdisciplinary Journal of Islamic Education 2, no. 1 (January 10, 2021): 41–

57, https://doi.org/10.31538/tijie.v2i1.16. 
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metode pembelajaran yang baru ini akan membuat siswa bekerjasama serta 

berfikir tentang materi yang dipelajari dan mencoba mengaitkan dengan hal-

hal yang ada di kehidupan sehari-hari. 

Terdapat penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini 

yang kemudian dijadikan sebagai acuan peneliti dalam melakukan 

penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Restie Amanda Suci dan Sri 

Elniati dalam jurnal Edukasi dan Penelitian Matematika dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Learning cycle  7E Terhadap Pemahan 

Konsep Matematis Peserta Didik”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi model pembelajaran Learning cycle  7E bepengaruh terhadap 

pmahaman konsep matematis peserta didik. Hal ini terlihat berdasar 

tingginya jumlah dan persentase peserta didik yang memperoleh skor 

maksimal untuk tiap indikator peemahaman konsep matematis12. 

Diperkuat dengan penelitian lain yang dilakukan oleh Inayah Fajri 

Setiana dan Madlazim dalam jurnal inovasi pendidikan fisika dengan judul 

“Penerapan Model Pembelajaran Learning cycle  7E Terintegrasi STEM 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Pada Materi 

Pemanasan Global” hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Learning cycle  7E terintegrasi STEM 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa yang dilihat dari hasil 

dari uji-t berpasangan secara signifikan dan hasil uji N-gain di XI MIPA 5 

 
12 Amanda, #1, and Elniati, “Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7e Terhadap 

Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Kelas Viii.” 
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berkategori tinggi sedangkan pada XI MIPA 6 berkategori sedang. 

Eksperimen pada kedua kelompok sample, diperoleh kesimpulan bahwa 

model learning cycle  7E terintegrasi STEM dapat menaikan skill berpikir 

kritis siswa13. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul  “Pengaruh Model Pembelajaran 

Learning cycle  7E Terintegrasi STEM Berbantuan Geogebra Terhadap 

Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa Materi Transformasi Geometri Di Kelas 

IX MTsN 2 Bondowoso”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana keaktifan belajar siswa kelas kontrol setelah mendapatkan 

pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional dan kelas 

eskperimen setelah mendapatkan pembelajaran dengan model 

pembelajaran learning cycle  7E terintegrasi STEM berbantuan 

Geogebra pada materi transformasi geometri di kelas IX MTsN 2 

Bondowoso? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas kontrol setelah mendapatkan 

pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional dan kelas 

eksperimen setelah mendapatkan pembelajaran dengan model 

 
13 Inayah Fajri Setiana et al., “Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 7E Terintegrasi 

STEM Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Pemanasan Global,” 

Madlazim, vol. 10, 2021. 
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pembelajaran learning cycle  7E terintegrasi STEM berbantuan 

Geogebra pada materi transformasi geometri di kelas IX MTsN 2 

Bondowoso? 

3. Adakah pengaruh yang signifikan model pembelajaran learning cycle  

7E terintegrasi STEM berbantuan Geogebra pada materi transformasi 

geometri terhadap keaktifan belajar siswa di kelas IX MTsN 2 

Bondowoso? 

4. Adakah pengaruh yang signifikan model pembelajaran learning cycle  

7E terintegrasi STEM berbantuan Geogebra pada materi transformasi 

geometri terhadap hasil belajar siswa di kelas IX MTsN 2 Bondowoso? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

diuraikan diatas, maka tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan keaktifan belajar siswa kelas kontrol setelah 

mendapatkan pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional 

dan kelas eksperimen setelah mendapatkan pembelajaran dengan model 

pembelajaran learning cycle  7E terintegrasi STEM berbantuan 

Geogebra pada materi transformasi geometri di kelas IX MTsN 2 

Bondowoso. 

2. Untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa kontrol setelah mendapatkan 

pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional dan kelas 

eksperimen setelah mendapatkan pembelajaran dengan model 
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pembelajaran learning cycle  7E terintegrasi STEM berbantuan 

Geogebra pada materi transformasi geometri di kelas IX MTsN 2 

Bondowoso. 

3. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan model pembelajaran 

learning cycle  7E terintegrasi STEM berbantuan Geogebra pada materi 

transformasi geometri terhadap keaktifan belajar siswa di kelas IX 

MTsN 2 Bondowoso. 

4. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan model pembelajaran 

learning cycle  7E terintegrasi STEM berbantuan Geogebra pada materi 

transformasi geometri terhadap hasil belajar siswa di kelas IX MTsN 2 

Bondowoso. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa meningkatkan cakrawala 

pengetahuan dan mampu mengembangkan ilmu pengetahuan yang 

sangat berkembang dengan pesat seiring dengan perkembangan zaman, 

serta mampu memberikan kontribusi keilmuan khususnya dibidang 

pendidikan matematika tentang model pembelajaran learning cycle  7E 

terintegrasi STEM berbantuan dan bisa dijadikan acuan di penelitian 

selanjutnya 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Institusi 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan khususnya 

program studi Tadris Matematika sebagai referensi untuk meneliti 

produk bahasan yang sama, yaitu pengaruh model pembelajaran 

learning cycle  7E pada materi transformasi geometri terhadap 

keaktifan dan hasil belajar siswa. 

b. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber 

informasi dan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan dan 

memperbaiki mutu pemebelajaran di sekolah, terutama pada 

pembelajaran matematika. 

c. Bagi Guru 

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan masukan bagi 

pendidik guna terus meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya 

dalam memilih model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan 

penyajian materi serta sesuai dengan kebutuhan siswa, serta dapat 

menerapkan dengan semaksimal mungkin, sehinga hasil 

pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai dengan baik. 

d. Bagi Peserta Didik 

Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan sumbangan 

yang sangat berharga bagi siswa untuk untuk meningkatkan 

keaktifan dan hasil belajar siswa. 
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e. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman bagi 

peneliti selanjutnya untuk melaksanakan aktivitas belajar mengajar 

di dalam kelas serta mampu memberikan suatu inspirasi dalam 

memilih model pembelajaran yang baik dan mampu meningkatkan 

keaktifan dan hasil belajar siswa. Penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan keilmuan khususnya tentang pengaruh model 

pembelajaran learning cycle  7E terintegrasi STEM berbantuan 

Geogebra pada materi tranformasi geometri terhadap keaktifan dan 

hasil belajar siswa 

E. Ruang Lingkup Peneltian 

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada masalah pengaruh model 

pembelajaran learning cycle  7E terintegrasi STEM berbantuan Geogebra 

pada pokok bahasan materi transformasi geometri terhadap keaktifan dan 

hasil belajar siswa kelas IX. 

1. Variabel Penelitian  

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang ditetapkan 

oleh peneliti sebagai fokus kajian dalam sebuah penelitian. Variabel ini 

berfungsi untuk memperoleh data dan informasi yang kemudian 

dianalisis guna menarik kesimpulan yang sesuai dengan tujuan 

penelitian14. Terdapat dua variabel dalam penelitian ini. 

 

 
14 Buku Ajar et al., Metode Penelitan Kuantitaf, 3rd ed. (Lumajang: WIDYA GAMA PRESS, 2021). 
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a. Variabel Bebas (X) 

Variabel bebas di sebut juga sebagai variabel independen ini 

adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen baik 

pengaruh positif atau pengaruh negatif15. Variabel independen akan 

menjelaskan bagaimana masalah dalam penelitian dipecahkan. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pemebelajaran 

learning cycle  7E terintegrasi STEM berbantuan Geogebra 

b. Varibel Terikat (Y) 

Variabel terikat di sebut juga sebagai variabel dependen, 

endogen atau kosekuen. Variabel ini adalah variabel yang menjadi 

pusat perhatian peneliti atau menjadi perhatian utama dalam sebuah 

penelitian16. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keaktifan 

dan hasil belajar siswa. 

2. Indikator Variabel 

Setiap variabel dalam penelitian akan menghasilkan beberapa 

indikator penelitian. Indikator penelitian ini selanjutnya akan 

menghasilkan sejumlah item kuesioner  atau butir pertanyaan dalam 

penelitian17.  

Adapun indikator dari variabel yang terdapat pada judul 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1.1 

 
15 Irfan Abraham and Yetti Supriyati, “Desain Kuasi Eksperimen Dalam Pendidikan (Literatur 

Review),” Jurnal Ilmiah Mandala Education (JIME) 8, no. 3 (n.d.): 2442–9511, 

https://doi.org/10.36312/jime.v8i3.3800/http. 
16 Ajar et al., Metode Penelitan Kuantitaf. 
17 Marliana Susianti, “Perumusan Variabel Dan Indikator Dalam Penelitian Kuantitatif 

Kependidikan,” Jurnal Pendidikan Rokania 9 (2024): 18, https://doi.org/10.37728/jpr.v9i1.1066. 
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Tabel 1. 1  

Indikator Varibel Penelitian 

No Variabel Indikator Variabel 

1. Model Pembelajaran Learning 

cycle  7E terintegrasi STEM 

berbantuan Geogebra 

Elicit: Siswa diberikan 

stimulus untuk mengaitkan 

materi yang akan dipelajari 

dengan kehidupan sehari-

hari. Terdapat integrasi STEM 

(science). 

Engage: Siswa berpendapat 

apa yang ada di pengetahuan 

awal mereka terhadap materi 

yang akan dipelajari. 

Explore: Siswa diberikan 

tugas eksplorasi 

menggunakan GeoGebra, 

seperti memanipulasi grafik 

atau menyelesaikan simulasi 

interaktif. Terdapat integrasi 

STEM (Technology). 

Explain: Siswa 

mendiskusikan temuan 

mereka secara individu, 

berpasangan, atau kelompok. 

Elaborate: Siswa 

menggunakan GeoGebra 

untuk memeriksa dan 

memvalidasi solusi yang 

diperoleh secara manual. 

Tedapat integrasi STEM 

(Mathematics). 

Evaluate: siswa mengerjakan 

soal yaang diberikan oleh 

guru. 

Extend: Siswa menerapkan 

konsep dalam konteks lebih 

luas, seperti menyelesaikan 

masalah nyata atau proyek 

sederhana atau siswa diminta 

mengidentifikasi transformasi 

geometri di lingkungan 

sekitar (misalnya, pola ubin 

atau refleksi cermin). 

Terdapat integrasi STEM 

(Engineering). 
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2. Keatifan Belajar a. Visual activities 

b. Oral activities 

c. Listening activities 

d. Writing activities 

e. Drawing activities 

f. Motor activities 

g. Mental activities  

h. Emotional activities 

3. Hasil Belajar Nilai tes akhir (Posttest) 

materi transformasi geometri 

 

F. Definisi Operasional 

Pada pembahasan ini agar lebih terfokus dalam permasalahan yang 

akan dibahas, sekaligus menghindari terjadinya pandangan lain mengenai 

istilah-istilah yang ada, maka perlu adanya paparan mengenai istilah-istilah 

yang ada. Adapun definisi operasional variabel yang berkaitan dengan judul 

dalam penulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran merupakan suatu teknik/cara untuk mengolah atau 

menyajikan pesan dalam proses pembelajaran, sehingga memudahkan 

peserta didik untuk belajar guna mendapatkan pengetahuan. Model 

pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran learning cycle  7E terintergrasi STEM berbantuan 

Geogebra. 

2. Model pembelajaran Learning cycle  7E terintegrasi STEM berbantuan 

Geogebra adalah model pembalajaran dengan teori belajar piaget yang 

berbasis konstruktivisme terdiri dari tujuh tahapan pemebalajaran yaitu: 

Elicit (menggali), Engage (melibatkan), Explore (menjelajahi), Explain 

(menjelaskan), Elaborate (mengelaborasi), Evaluate (mengevaluasi), 
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dan Extend (memperluas). Dalam langkah-langkah pembelajaran 

terdapat integrasi dengan STEM (sciennce, technology, engineering, 

dan mathematic), dan berbantuan Geogebra sebuah software yang dapat 

memvisualisasikan pembelajaran matematika materi geometri. 

3. Keaktifan belajar siswa adalah keterlibatan siswa dalam bertanya, 

menyampaikan pendapat, menyelesaikan tugas, memberikan jawaban 

atas pertanyaan guru, bekerja sama dengan teman sekelas, serta 

menunjukkan tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. 

4. Hasil Belajar siswa dalah proses perubahan perilaku individu secara 

utuh, baik dalam kemampuan berpikir, sikap, maupun keterampilan 

fisik, yang mengarah pada perbaikan. Dalam penelitian ini, yang 

dimaksud dengan hasil belajar adalah capaian siswa dalam ranah 

kognitif yang diperoleh setelah mengikuti proses pembelajaran, yang 

diukur melalui tes akhir (Posttest) berbentuk esai. 

G. Asumsi Peneliti 

Setelah permasalahan yang telah diuraikan dengan jelas, langkah 

selanjutnya adalah menyajikan ide atau gagasan terkait permasalahan dalam 

hubungan yang lebih luas. Dalam hal ini peneliti mengasumsikan bahwa 

model pembelajaran learning cycle  7E terintegrasi STEM berbantuan 

Geogebra pada materi transformasi kelas IX dapat meningkatkan keaktifan 

dan hasil belajar siswa. 
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H. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap perumusan 

masalah penelitian18. Penelitian yang merumuskan hipotesis adalah 

penelitian yang rumusan masalahnya akan dianalisis menggunakan uji 

statistik, tetapi perlu diketahui bahwa tidak setiap penelitian merumuskan 

hipotesis, penelitian seperti yang bersifat eksploratif dan deskriptif sering 

tidak perlu merumuskan hipotesis19. Hipotesis dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. 𝐻01 = Tidak terdapat perbedaan keaktifan belajar siswa antara kelas 

kontrol setelah mendapatkan pembelajaran dengan model pembelajaran 

konvensional dan kelas eksperimen setelah mendapatkan pembelajaran 

dengan model pembelajaran learning cycle  7E berbasis STEM 

berbantuan Geogebra pada materi transformasi geometri. 

𝐻𝑎1= Terdapat perbedaan keaktifan belajar siswa antara kelas kontrol 

setelah mendapatkan pembelajaran dengan model pembelajaran 

konvensional dan kelas eksperimen setelah mendapatkan pembelajaran 

dengan model pembelajaran learning cycle  7E berbasis STEM 

berbantuan Geogebra pada materi transformasi geometri. 

2. 𝐻02= Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelas kontrol 

setelah mendapatkan pembelajaran dengan model pembelajaran 

konvensional dan kelas eksperimen setelah mendapatkan pembelajaran 

 
18 Ajar et al., Metode Penelitan Kuantitaf. 
19 Indah Wahyuni and M Pd, “Buku Ajar Metode Penelitian Pendidikan Matematika,” n.d. 
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dengan model pembelajaran learning cycle  7E berbasis STEM 

berbantuan Geogebra pada materi transformasi geometri 

𝐻𝑎2= Terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelas kontrol setelah 

mendapatkan pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional 

dan kelas eksperimen setelah mendapatkan pembelajaran dengan model 

pembelajaran learning cycle  7E berbasis STEM berbantuan Geogebra 

pada materi transformasi geometri. 

I. Sistemtika Pembahasan 

Adapun sistematika dalam penulisan laporan penelitian ini 

disusun sebagai berikut. 

BAB I 

Isi dari bab ini mencakup penjelasan mengenai latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, tujuan serta manfaat yang ingin dicapai, 

ruang lingkup yang melibatkan variabel dan indikatornya, definisi 

operasional, hipotesis yang diajukan, serta alur sistematika pembahasan 

dalam penelitian. 

BAB II 

Pada bab ini berisi tentang penelitian terdahulu serta kajian teori 

yang menjelaskan secara detail terkait pengertian dan langkah-langkah 

model pembelajaran learning cycle  7E terintegrasi STEM berbantuan 

Goegebra, definisi keaktifan belajar siswa, hasil belajar siswa, dan 

penjelasan meteri trasnformasi geometri. 
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BAB III 

Pada bab ini berisi tentang metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian yang terdiri dari penjelasan terkait pendekatan dan jenis 

penelitian, populasi dan sampel, teknik dan instrumen pengumpulan data 

serta analisis data. 

BAB IV 

Pada bab ini berisi tentang penyajian dan analisis data yang 

menjelaskan gambaran obyek penelitian seperti profil lengkap sekolah 

yang akan peneliti teliti serta visi dan misinya, kemudian penyajian data, 

analisis dan pengujian hipotesis serta pembahasan. 

BAB V 

Pada bab ini berisi tentang simpulan dan saran-saran dari peneliti. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini 

disajikan dalam bagian ini. Peneliti mencantumkan beberapa penelitian 

sebelumnya yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang akan 

dilakukan, kemudian merangkum temuan utamanya. Adapun beberapa 

penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian oleh Danang Priyadi dan Teguh Wibowo pada tahun 2024 

dalam UNESA Journal of Chemical Education berjudul “Pengaruh 

Model Learning cycle  7E Dengan Pendekatan STEM Terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi Laju 

Reaksi” bertujuan mengkaji dampak model ini terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa di MAN 1 Kota Pekalongan. 

Desain penelitian menggunakan non-equivalent kontrol group 

dengan teknik cluster random sampling, menghasilkan kelas XI 

MIPA 1 (35 siswa, model Learning cycle  7E-STEM) dan XI MIPA 

5 (34 siswa, model konvensional). Rata-rata post-test kelas 

eksperimen 74,00 dan kelas kontrol 53,82. Hasil uji t-test 

menunjukkan signifikansi 0,000 (<0,05), menandakan model 
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berpengaruh signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis. Uji 

effect size sebesar 1,7 menunjukkan pengaruh yang sangat tinggi20. 

2. Penelitian oleh Intan Maulidah Salma, Sulifah Aprilya Hariani, dan 

Pujiastuti pada tahun 2021 berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Learning cycle  (5E) Berbasis STEM terhadap Literasi Sains dan 

Hasil Belajar Siswa Kelas X” bertujuan mengkaji dampak model ini 

pada materi Jamur/Fungi terhadap literasi sains dan hasil belajar 

siswa di MAN 1 Jember. Penelitian quasi-eksperimen ini 

menggunakan desain Kontrol-Group Posttest Only dengan data 

utama diperoleh melalui tes literasi sains dan hasil belajar, serta data 

pendukung melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Analisis data menggunakan uji Mann-Whitney U Test dan 

Independent T-Test setelah diuji normalitas dengan Smirnov-

Kolmogorov menggunakan SPSS 22. Hasil menunjukkan model 

pembelajaran Learning cycle  (5E) berbasis STEM berpengaruh 

positif terhadap literasi sains siswa21. 

3. Penelitian oleh Inayah Fajri Setiana dan Madlazim pada tahun 2021 

berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Learning cycle  7E 

Terintegrasi STEM untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

 
20 Danang Priyadi and Teguh Wibowo, “Pengaruh Model Learning Cycle 7e Dengan Pendekatan 

Stem Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi Laju Reaksi The Influence 

Of The Learning Cycle 7e Model With The Stem Approach Concerning Students’ Critical Thinking 

Skills On The Problem Of Reaction Rate,” UNESA Journal of Chemical Education, vol. 13, 2024. 
21 Intan Maulidah Salma and Sulifah Aprilya Hariani, “Jurnal Riset Pedagogik Pengaruh Model 

Pembelajaran Learning Cycle (5E) Berbasis STEM Terhadap Literasi Sains Dan Hasil Belajar Siswa 

Kelas X,” n.d. 
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Kritis Siswa pada Materi Pemanasan Global” bertujuan 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa melalui penerapan 

model Learning cycle  7E terintegrasi STEM. Penelitian dilakukan 

di SMA Negeri 13 Surabaya pada semester dua tahun ajaran 

2020/2021 dengan metode pembelajaran daring melalui Google 

Meet. Jenis penelitian ini adalah pre-experimental dengan rancangan 

one group pretest-Posttest. Populasi penelitian melibatkan siswa 

kelas XI MIPA 5 dan 6 dengan pengambilan sampel secara 

purposive sampling. Analisis dilakukan dengan uji-t berpasangan 

setelah memastikan distribusi normalitas dan homogenitas data. 

Hasil uji-t menunjukkan thitung sebesar 2,03, menandakan 

peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa yang signifikan22. 

4. Penelitian oleh Siti Nurfaijah, Woro Sumarni, Sri Susilo Sumarti, 

dan Cepi Kurniawan pada tahun dalam jurnal UNNES berjudul 

“Pengaruh Project Based Learning Terintegrasi STEM Pada 

Pembelajaran Hidrolisis Garam Terhadap Keaktifan belajar siswa” 

bertujuan menganalisis pengaruh model ini terhadap keaktifan 

belajar siswa kelas XI MIPA. Penelitian quasi-eksperimen ini 

menggunakan teknik cluster random sampling dengan instrumen 

lembar observasi yang telah divalidasi. Hasil menunjukkan model 

PjBL terintegrasi STEM berpengaruh signifikan terhadap keaktifan 

 
22 Setiana et al., “Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 7E Terintegrasi STEM Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Pemanasan Global.” 
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belajar siswa, dengan nilai Cronbach Alpha 0,598 (reliabilitas 

moderat) dan nilai Sig. (2-tailed) 0,000 (<0,05), sehingga H0 

ditolak. Rata-rata skor keaktifan belajar siswa kelompok eksperimen 

sebesar 30,94 (96,68%) dibandingkan kelompok kontrol 28,63 

(89,45%), menunjukkan pengaruh signifikan terhadap keaktifan dan 

hasil belajar kognitif23. 

5. Penelitian oleh Nirda, Fahinu, dan Utu Rahim pada tahun 2020 

dalam jurnal penelitian pendidikan matematika berjudul “Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran Learning cycle  7E Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VII 

SMP Negeri 5 Kendari” dilatarbelakangi rendahnya pemahaman 

konsep matematika siswa. Penelitian ini menggunakan desain 

Posttest only kontrol group dengan sampel 64 siswa yang dipilih 

melalui purposive sampling dan dibagi secara acak menjadi dua 

kelompok: kelas eksperimen (32 siswa, rata-rata 71,88) dan kelas 

kontrol (32 siswa, rata-rata 60,69). Data dikumpulkan melalui 

observasi dan tes, kemudian dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif dan inferensial. Hasil uji-t menunjukkan model Learning 

cycle  7E berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa24.  

 
23 Terakreditasi Sinta et al., “Pengaruh Project Based Learning Terintegrasi Stem Pada Pembelajaran 

Hidrolisis Garam Terhadap Keaktifan Siswa,” CiE 10, no. 2 (2021), 

http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/chemined. 
24 Utu Rahim, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajarab Learning Cycle 7E Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 5 Kendari,” Jurnal Penelitian 

Pendidikan Matematika 8, no. 3 (2020), https://doi.org/10.36709/jppm.v8i3.16601. 
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Adapun perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel 2.1  

Tabel 2. 1  

Penelitian Terdahulu 

No Judul  Persamaan  Perbedaan  

1. Pengaruh Model 

Learning cycle  7E 

Dengan Pendekatan 

STEM Terhadap 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Peserta Didik Pada 

Materi Laju Reaksi 

1. Metode 

penelitian yang 

digunakan 

kuantitatif  

2. Metode 

pembelajaran 

learning cycle  

7E terintegrasi 

STEM 

3. Analisis data 

menggunakan 

uji-t 

1. Model 

pembelajaran 

terdahulu tidak 

berbantuan 

Gegebra 

2. Materi penelitian 

3. Variabel terikat 

penelitian 

terdahulu adalah 

keterampilan 

berfikir kritis 

sedangkan 

variabel terikat 

dalam penelitian 

ini adalah 

keaktifan dan 

hasil belajar 

siswa 

4. Teknik 

pengumpulan 

data penenitian 

terdahulu 

menggunakan 

pretest dan 

Posttest 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

teknik 

pengumpulan 

data Posttest saja 

5. Pengambilan 

sampel 

penelitian 

terdahulu cluster 

random 

sampling 
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No Judul  Persamaan  Perbedaan  

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

purposive 

sampling 

2. Pengaruh Model 

Pembelajaran 

Learning cycle  (5E) 

Berbasis STEM 

terhadap Literasi 

Sains dan Hasil 

Belajar Siswa Kelas 

X 

1. Metode 

penelitian yang 

digunakan 

kuantitatif 

2. Jenis 

penelitian 

quasi 

eksperimen 

3. Metode 

pembelajaran 

terintegrasi 

STEM 

4. Varibel yang 

terikat hasil 

belajar 

5. Teknik 

pengumpulan 

data Posttest 

saja 

1. Metode 

pembelajaran 

penelitian 

tedahulu 

learning cycle  

5E dan tidak 

berbantuan 

Geogebra 

sedangkan 

penlitian yang 

sekarang 

learning cycle  

7E berbantuan 

Geogebra  

2. Materi penelitian 

3. Pengambilan 

sampel 

penelitian 

terdahulu cluster 

random 

sampling 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

purposive 

sampling 

3. Penerapan Model 

Pembelajaran 

Learning cycle  7E 

Terintegrasi STEM 

untuk Meningkatkan 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Siswa pada Materi 

Pemanasan Global 

1. Metode 

penelitian yang 

digunakan 

kuantitatif 

2. Metode 

pemebalajaran 

learning cycle  

7E terintegrasi 

STEM 

3. Pengambilan 

sampel 

purposive 

sampling 

1. Metode 

pembelajaran 

peneltian 

terdahulu tidak 

berbantuan 

Geogebra 

penelitian ini 

berbantuan 

Geogebra 

2. Tempat penlitian 

3. Materi penelitian 

4.  Jenis penelitian 

pre-eksperimen 
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No Judul  Persamaan  Perbedaan  

5. Terknik 

pengumpulan 

data penelitian 

terdahulu 

mengguankan 

pretest dan 

Posttest 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

Posttest only 

4. Pengaruh Project 

Based Learning 

Terintegrasi STEM 

Pada Pembelajaran 

Hidrolisis Garam 

Terhadap Keaktifan 

belajar siswa 

1. Metode 

penelitian yang 

digunakan 

kuantitatif 

2. Jenis 

penelitian 

quasi 

eksperimen 

3. Model 

pembalajaran 

terintegrasi 

STEM 

4. Varibel terikat 

keaktifan 

belajar 

1. Model 

pemebalajaran 

penlitian 

terdahulu PJBL 

dan tidak 

berbantuan 

geogebre 

penelitian ini 

menggunakan 

metode 

pembalajran 

learning cylce 

7E dan 

berbantuan 

Geogebra 

5. Pengaruh Penerapan 

Model Pembelajaran 

Learning cycle  7E 

Terhadap 

Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa 

Kelas Vii Smp 

Negeri 5 Kendari 

1. Metode 

penelitian yang 

digunakan 

kuantitatif 

2. Pengambilan 

sampel 

purposive 

sampling  

3. Teknik 

pengumpulan 

data Posttest 

saja 

4. Model 

pembalajaran 

learning cycle  

7E 

1. Model 

pemebalajaran 

penlitian 

terdahulu 

learning cycle  

7E dan tidak 

berbantuan 

geogebre 

penelitian ini 

menggunakan 

metode 

pembalajran 

learning cylce 

7E terintegrasi 

STEM dan 

berbantuan 

Geogebra 

2. Tempat 

penelitian 
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Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari penelitian 

sebelumnya karena terdapat persamaan dalam penerapan model 

pembelajaran learning cycle  7E terintegrasi STEM dalam 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Namun dalam 

penelitian ini membahas lebih spesifik mengenai penerapan model 

pembelajaran learning cycle  7E terintegrasi STEM berbantuan 

Geogebra untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar hanya 

pada aspek kognitif siswa dalam mata pelajaran matematika materi 

transformasi geometri di kelas IX MTsN 2 Bondowoso. 

B. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran Learning cycle  7E 

a. Pengertian Model Pembelajaran Learning cycle  7E 

Model pembelajaran Learning cycle  7E (siklus belajar) 

dikembangkan oleh Eiskraft pada tahun 2003 merupakan 

serangkaian langkah pembelajaran yang terdiri dari tujuh fase 

yang terstruktur dengan baik, yaitu: Elicit, Engage, Explor, 

Explain, Elaborate, Evaluate, dan Extend, dimana model 

pembelajaran ini berfokus pada peserta didik untuk membangun 

pemahaman mereka sendiri melalui pengalaman belajar 25 .  

Pembelajaran learning cycle  7E ialah model 

pembalajaran yang sesuai dengan teori belajar Piaget yang 

 
25 Fitriani and Padang Jl, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 7e Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas Xi Sman 2 Painan.” 
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berbasis konstruktivisme. Melalui pendekatan konstruktivisme 

ini siswa dituntut untuk membangan pengetahuannya sendiri 

melalui keterlibatannya langsung dalam porses pembalajaran 

sehingga proses pembelajaran ini berpusat pada siswa dan guru 

hanyalah bertindak sebagai fasilitator26. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Learning cycle  7E merupakan pendekatan 

berbasis konstruktivisme yang terdiri dari tahapan belajar 

terstruktur dan menekankan keaktifan peserta didik, sehingga 

mereka dapat menemukan serta membangun konsep, atau 

pengetahuan baru secara mandiri. 

b. Langkah-langkah Model pembelajaran Learning cycle  7E 

Model pembelajaran Learning cycle  7E merupakan 

pengembangan dari Learning cycle  5E dengan menambahkan 

dua tahap tambahan. Perubahan ini bertujuan untuk membantu 

siswa mempertahankan dan mengkonstruksi kembali informasi, 

wawasan, serta pengetahuan baru yang telah diperoleh. Secara 

umum, model pembelajaran ini terdiri dari tujuh tahapan yaitu: 

(1) elicite, (2) engage, (3) explore, (4) explain, (5) elaborate, (6) 

evaluate, (7) extend27. 

 

 
26 Dina Nur Adilah and Rini Budiharti, “Model Learning Cycle 7E Dalam Pembelajaran IPA 

Terpadu” 6 (2015): 2015. 
27 Adilah and Budiharti. 
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1) Elicite (Mendatangkan Pengetahuan Awal Siswa) 

Tahap elicite digunakan untuk mengetahui 

pengetahuan awal siswa teirhadap mateiri pelajaran yang 

akan dipelajari. Tahap ini dilakukan dengan memberikan 

contoh atau ilustrasi serta mengajukan pertanyaan 

mendasar kepada siswa yang berkaitan dengan materi yang 

akan dipelajari. Contoh atau ilustrasi yang digunakan 

sebaiknya berasal dari situasi yang familiar bagi siswa, 

seperti peristiwa yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga mereka dapat dengan mudah memahami dan 

mengaitkannya dengan konsep yang akan dipelajari. 

2) Engage (Melibatkan) 

Tahap engage digunakan untuk menarik perhatian 

siswa, merangsang pemikiran kritis, serta meningkatkan 

motivasi belajar terhadap materi yang akan dipelajari. Pada 

tahap ini, siswa diajak berpartisipasi aktif dengan 

menjawab pertanyaan awal dari guru atau mengajukan 

pertanyaan mengenai hal-hal yang belum mereka pahami. 

Tahap ini juga dapat dilakukan dengan menyajikan 

permasalahan kontekstual yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari, sehingga siswa lebih mudah mengaitkan 

konsep baru dengan pengalaman mereka. 
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3) Explore (menyelidiki) 

Pada fase ini, peserta didik diberikan kesempatan 

untuk mengajukan pertanyaan, melakukan observasi, dan 

menyelidiki konsep dari bahan pembelajaran yang telah 

disediakan. Melalui pengalaman langsung, mereka dapat 

mengeksplorasi serta menemukan pemahaman baru yang 

berkaitan dengan konsep yang dipelajari, sehingga proses 

belajar menjadi lebih bermakna dan mendalam. 

4) Explain (menjelaskan) 

Tahap explain bertujuan untuk membantu siswa 

mengembangkan pemahaman tentang konsep, hukum, dan 

teori yang berkaitan dengan materi yang dipelajari. Pada 

tahap ini, siswa diminta untuk menjelaskan hasil temuan 

mereka dari tahap explore, sementara guru berperan dalam 

membimbing, mendengarkan penjelasan siswa secara 

kritis, serta memberikan informasi tambahan dan klarifikasi 

untuk memastikan pemahaman yang lebih mendalam. 

5) Elaborate (menerapkan) 

Tahap Elaborate bertujuan untuk membantu siswa 

mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam dengan 

menerapkan konsep atau keterampilan yang telah dipelajari 

dalam situasi baru. Pada tahap ini, siswa diberi kesempatan 

untuk mengeksplorasi konsep lebih lanjut dan 
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mengaplikasikannya dalam berbagai aktivitas, seperti 

pemecahan masalah, diskusi, atau tugas proyek. Misalnya, 

siswa dapat mengerjakan soal-soal pemecahan masalah 

yang diberikan oleh guru sebagai bentuk penerapan konsep 

yang telah mereka pelajari. 

6) Evaluate (menilai) 

Tahap Evaluate digunakan untuk menilai sejauh 

mana siswa telah memahami dan menguasai materi 

pembelajaran sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Aspek 

yang dievaluasi mencakup pemahaman konsep, 

keterampilan, penerapan pengetahuan, serta perkembangan 

pola pikir siswa. Evaluasi dapat dilakukan melalui tes 

tertulis, tugas individu atau kelompok, serta pertanyaan 

lisan yang diajukan selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

7) Extend (Memperluas) 

Tahap extend dirancang untuk memperdalam 

pemahaman peserta didik dengan mendorong mereka 

mengeksplorasi, menemukan, dan menjelaskan penerapan 

konsep yang telah dipelajari dalam berbagai situasi. Pada 

tahap ini, siswa diajak untuk menghubungkan konsep yang 

telah mereka pelajari dengan konsep lain, baik yang sudah 

dipahami maupun yang baru, sehingga dapat memperkaya 



30 

 

 

 

wawasan dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

mereka.  

Adapun sintaks pembelajarannya dapat dilihat pada 

tabel 2.2  sebagai berikut: 

Tabel 2. 2  

Langkah-langkah Model Pembelajaran Learning cycle  7E 

No Tahapan Kegiatan guru Kegiatan siswa 

1. Elicite 

(Mendatangkan 

Pengetahuan 

Awal Siswa) 

a. Memberikan 

ilustrasi kepada 

siswa dan 

mengajukan 

pertanyaan 

mengenai materi 

yang dipelajari 

dan berhubungan 

dengan ilustrasi 

yang diberikan 

a. Memperhatikan 

ilustrasi yang 

diberikan oleh guru 

2. Engage 

(Melibatkan) 

a. Memberikan 

kesempatan 

kepada siswa 

untuk berpendapat 

menjawab 

pertanyaan yang 

diajukan serta 

menarik minat 

dan motivasi 

siswa dengan 

menampilkan 

gambar contoh 

prisma dan bukan 

prisma 

a. Merespon 

pertanyaan yang 

diajukan oleh guru 

pada tahap elicit 

sesuai dengan 

pengetahuan awal 

yang mereka 

miliki. 

b. Memperhatikan 

gambar contoh 

prisma dan bukan 

prisma yang 

diberikan oleh guru 

3. Explore 

(Menyelidiki) 

a. Membagi siswa 

dalam beberapa 

kelompok dengan 

tiap kelompok 

terdiri dari 4-5 

orang. 

b. Membagikan 

LKPD kepada 

a. Melakukan kegiatan 

diskusi dengan 

kelompoknya untuk 

menyelesaikan 

permasalahan dalam 

LKPD yang 

diberikan oleh guru 
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No Tahapan Kegiatan guru Kegiatan siswa 

setiap kelompok 

dan meminta 

siswa agar 

berkolaborasi 

dengan 

kelompoknya 

untuk 

mendiskusikan 

permasalahan 

yang disajikan 

dalam LKPD. 

c. Mengamati kerja 

siswa dalam 

kelompok dan 

membantu 

kelompok yang 

mengalami 

kesulitan 

4. Explain 

(Menjelaskan) 

a. Meminta salah 

satu kelompok 

untuk 

mempresentasikan 

hasil diskusinya di 

depan kelas. 

b. Mengarahkan 

jalannya 

presentasi, 

mendengarkan 

penjelasan siswa, 

serta memberikan 

klarifikasi dan 

fakta (informasi 

tambahan) 

terhadap 

penjelasan siswa 

a. Mempresentasikan 

hasil diskusinya di 

depan kelas 

5. Elaborate 

(Menerapkan) 

a. Memberikan 

beberapa soal 

latihan yang 

dikerjakan di 

depan kelas 

a. Memecahkan soal 

latihan yang 

diberikan oleh guru 

dan mengerjakan di 

depan kelas 

6. Evaluate 

(Menilai) 

a. Memberikan 

beberapa soal 

untuk dikerjakan 

a. Menyelesaikan soal-

soal yang diberikan 

oleh guru secara 

individu 
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No Tahapan Kegiatan guru Kegiatan siswa 

secara individu 

oleh siswa 

7. Extend 

(Memperluas) 

a. Menguatkan 

konsep materi 

dengan meminta 

siswa 

memberikan 

contoh 

penggunaan 

konsep dari materi 

yang dipelajari 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

a. Berfikir, mencari, 

dan menemukan 

contoh penggunaan 

konsep dari materi 

yang dipelajari 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

c. Manfaat Model Pembelajaran Learning cycle  7E 

1) Memberikan pengalaman belajar langsung yang membantu 

siswa menguasai konsep ilmiah dan memperkaya 

pemahaman mereka. 

2) Menghubungkan teori dengan aplikasi melalui strategi 

pembelajaran yang berkesinambungan. 

3) Mengembangkan penguasaan konsep melalui pengalaman 

belajar langsung. 

4) Mendorong kerja sama dan interaksi sosial melalui kegiatan 

kelompok dan diskusi. 

5) Memfasilitiasi siswa untuk mengemukakan konsep atau 

gagasan yang dimiliki dan menguji serta mendiskusikan 

gagasan tersebut secara terbuka. 

6) Membantu siswa memahami konsep yang diajarkan dengan 

lebih mudah. 

Sumber: (Skripsi Rozita Apriliyani 2023) 
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7) Meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran 

serta membangun kepercayaan diri mereka28. 

d. Kelebihan dan Kekurangan 

Kelebiihan dari model pembelajaran learning cycle  7E 

antara lain sebagai berikut: 

1) Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena proses 

pembelajaran yang dilakukan melibatkan siswa secara 

aktif. 

2) Pembelajaran akan lebih mudah dimengerti oleh siswa 

karena proses pembelajaran yang dilakukan melibatkan 

pengalaman sebagai sumber materi pembelajaran. 

3) Siswa mampu menghubungkan potensi individu yang 

berhasil dan berguna, kreatif, bertanggung jawab, 

mengaktualisasikan, dan mengoptimalkan dirinya terhadap 

perubahan yang terjadi. 

4) Proses pembelajaran akan menjadi lebih bermakna bagi 

siswa29. 

Kekurangan dari model pembelajaran learning cycle  

7E antara lain sebagai berikut: 

 
28 Inggit Septianingrum, “Kalam Cendekia: Jurnal Ilmiah Kependidikan Model Pembelajaran 

Learning Cycle 7E Untuk Meningkatkan Keterampilan Kritis Inggit Septianingrum,” Ilmiah 

Kependidikan 10 (2022). 
29 Inggit Septianingrum. 
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1) Rendahnya tingkat efektivitas dalam proses pembelajaran 

jika guru kurang menguasai materi dan langkah-langkah 

pembelajaran. 

2) Kreatifitas dan kesungguhan dalam merancang dan 

melaksanakan proses pembelajaran dilimpahkan kepada 

guru. 

3) Memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan 

terorganisasi. 

4) Dibutuhkan waktu dan tenaga yang lebih banyak dalam 

menyusun rencana dan melaksanakan pembelajaran. 

2. Model Pembelajaran Learning Cylce 7E Terintegrasi STEM 

Penerapan STEM dalam pembelajaran secara umum dapat 

mendorong peserta didik untuk merancang, mengembangkan, dan 

memanfaatkan teknologi, serta meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis, motorik, dan sikap ilmiah siswa untuk mengaplikasikan 

pengetahuan dalam menyelesaikan permasalahan nyata. Sejumlah 

negara maju, seperti Amerika Serikat, Jepang, Finlandia, Australia, 

dan Singapura, telah mengadopsi STEM dalam sistem pendidikan 

mereka untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan 

global30. 

 
30 Hasil Belajar et al., “Penerapan Pendekatan STEM Untuk Meningkatkan Application of the STEM 

Approach to Improve Learning Outcomes of Fifth Grade Elementary School Students in Barru 

District,” n.d. 
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STEM ini adalah pendekatan yang merujuk kepada empat 

disiplin ilmu, yaitu Science, Technology, Engineering dan 

Mathematic31. Sanders mendefinisikan pendidikan integrasi STEM 

sebagai pendekatan yang mengeksplorasi pembelajaran dengan dua 

atau lebih subjek STEM32. Proses pembelajaran dalam STEM ada 

empat disiplin yaitu: 

a. Science merupakan disiplin ilmu yang mempelajari fenomena 

alam melalui observasi, eksperimen, dan analisis sistematis. 

b. Technology merupakan bidang yang melibatkan penerapan 

keterampilan, dan berpikir komputasi untuk memperluas 

kemampuan manusia dan membantu memenuhi kebutuhan dan 

keinginan manusia. 

c. Engineering merupakan bidang yang berfokus pada 

perancangan dan penerapan solusi teknis untuk memecahkan 

masalah serta meningkatkan kualitas hidup manusia. 

d. Mathematics dapat meningkatkan inovasi dari teknologi dan 

mempelajari pola, hubungan, struktur, dan perubahan melalui 

konsep bilangan, rumus, dan perhitungan logis. 

Kelebihan dari model pendekataan STEM antara lain 

sebagai berikut: 

 
31 M.Sc, M.M Dr. Kh. E Supriatna Mubarok, Model STEM (Science, Technology, Engineering And 

Mathematics) Dalam Pendidikan, ed. RIdwan, pertama (Bandung: Widina Bakti Persada Bandung, 

2021), www.penerbitwidina.com. 
32 Eliterius Sennen, Kanisius Supardi Elisabeth Irma Novianti Davidi, “Integrasi Pendekatan STEM 

(Science, Technology, Enggeenering and  Mathematic) Untuk Peningkatan Keterampilan Berpikir 

Kritis Siswa  Sekolah Dasar,” February 2021. 
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a. Menumbuhkan pengetahuan dan keterampilan terkait konsep 

dan prinsip suatu disiplin ilmu. 

b. Meningkatkan rasa ingin tahu, berpikir kritis dan kreatifitas. 

c. Membantu mengaplikasikan praktik ilmiah secara nyata. 

d. Mendorang kemampuan kolaborasi dan sikap kerjasama yang 

positif dengan rekannya. 

e. Menghubungkan kemampuan berpikir, tindakan dan belajar. 

f. Membangun kegiatan belajar yang aktif berpusat pada siswa 

baik secara mandiri maupun kelompok. 

Kekurangan dari model pendekataan STEM antara lain 

sebagai berikut: 

a. Membutuhkan waktu yang relatif lama untuk menyelesaikan 

kegiatan pembelajaran. 

b. Bagi siswa tertentu yang tidak suka maupun kurang terampil 

dalam bereksperimen akan kesulitan mengikuti pembelajaran. 

c. Pada kondisi tertentu cenderung terdapat siswa yang tidak aktif 

berkolaborasi dalam kegiatan kelompok karena terlalu 

mengandalkan rekan kelompoknya 

Menggabungkan model pembelajaran dengan pendekatan 

STEM merupakan suaatu cara yang efektif untuk memfasilitasi dan 
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mempertahankan keterpaduan ilmu sains, teknologi, matematika 

dan enginering33. 

3. Geogebra 

Geogebra adalah program dinamis yang memiliki fasilitas 

untuk memvisualisasikan atau mendemonstrasikan konsep-konsep 

matematika serta sebagai alat bantu untuk mengkonstruksi konsep-

konsep matematika34. Geogebra dikembangkan oleh Markus 

Hohenwarter (24 Juni 1976) mulai tahun 2001 Geogebra 

merupakan software sumber belajar yang cocok khususnya dalam 

bidang aljabar dan Geometri. Dengan pengunduhan yang sifatnya 

tidak berbayar sehingga memudahkan siapapun untuk bisa 

menggunakan software ini. 

Menurut Ali Syahbana, beberapa manfaat program 

Geogebra dalam pembelajaran matematika adalah sebagai 

berikut35: 

a. Dapat menghasilkan lukisan-lukisan geometri dengan cepat dan 

teliti, bahkan yang rumit. 

b. Adanya fasilitas animasi dan gerakan-gerakan manipulasi yang 

dapat memberikan pengalaman visual dalam memahami konsep 

geometri. 

 
33 Elisabeth Irma Novianti Davidi. 
34 Fitrah, “SOFTWARE GEOGEBRA PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA: STUDI 

LITERATUR,” Jurnal Ilmiah Matematika Realistik (JI-MR 4, no. 1 (2023): 33–40. 
35 Satriawati, Ridwan, and Kustiawati, “Pengembangan Bahan Ajar Transformasi Geometri 

Berbantuan Geogebra Untuk Memfasilitasi Kemampuan Visualisasi.” 
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c. Dapat dimanfaatkan sebagai bahan balikan/evaluasi untuk 

memastikan bahwa lukisan geometri yang telah dibuat memang 

benar. 

d. Mempermudah untuk menyelidiki atau menunjukkan sifat-sifat 

yang berlaku pada suatu objek geometri. 

Berikut ini tahapan proses pembelajaran learning cycle  7E 

terintegrasi STEM berbantuan Geogebra dapat dilihat pada tabel 2.3 

sebagai berikut: 

Tabel 2. 3  

Sintaks Model Pembelajaran Learning cycle  7E terintegrasi 

STEM berbantuan Geogebra 

 

No Tahapan Kegiatan guru Kegiatan siswa 

1. Elicite 

(Mendatangkan 

Pengetahuan 

Awal Siswa) 

a. Memberikan 

stimulus kepada 

siswa untuk 

menggunakan 

pemahaman 

ilmiah dalam 

menghubungkan 

konsep 

transformasi 

geometri dengan 

fenomena 

kehidupan 

sehari-hari 

(STEM : science) 

a. Merespon stimulus 

yang diberikan oleh 

guru. 

2. Engage 

(Melibatkan) 

a. Mengajukan 

perntanyaan 

pancingan untuk 

menggali lebih 

dalam 

pengetahuan 

siswa. 

b. Memberikan 

kesempatan 

a. Aktif menjawab 

pertanyaan atau 

pendapat tentang 

transformasi 

geometri. 

b. Mengamati 

tampilan Geogebra 

yang diperlihatkan 

guru 
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No Tahapan Kegiatan guru Kegiatan siswa 

kepada siswa 

untuk 

berpendapat atau 

bertanya. 

c. Menampilkan 

Geogebra. 

c. Menyampaikan 

rasa keingintahuan 

mereka terhadap 

materi yang akan 

dipelajari atau 

tampilan Geogebra. 

3. Explore 

(Menyelidiki) 

a. Membagi siswa 

dalam beberapa 

kelompok dengan 

tiap kelompok 

terdiri dari 4-5 

orang. 

b. Menyediakan 

perangkat atau 

simulasi 

Geogebra yang 

siap digunakan 

oleh setiap 

kelompok. 

(STEM: 

technology). 

c. Membimbing 

sisiwa dalam 

menggunakan 

Geogebra unutk 

menyelidi suatu 

titik atau bangun 

yang di 

transformasikan. 

d. Mengamati dan 

memberikan 

arahan kepada 

kelompok yang 

mengalami 

kesulitan. 

1. Berkolaborasi 

dalam kelompok 

untuk mengamati 

tampilan Geogebra 

yang disediakan. 

2. Menggunakan 

Geogebra untuk 

mencoba 

melakukan 

transformasi. 

3. Mencatat dan 

menganalisis sifat 

(prilaku) titik atau 

bangun setelah 

dilakukan 

transformasi 

gemetri. 

4. Explain 

(Menjelaskan) 

a. Meminta salah 

satu kelompok 

untuk 

menjelaskan hasil 

pengamatan 

mereka. 

b. Memberikan 

tanggapan, 

klarifikasi atau 

a. Menjelaskan hasil 

pengamatan 

mereka. 

b. Mendengarkan 

penjelasan 

kelompok lain dan 

memberikan 

tanggapan jika ada. 
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No Tahapan Kegiatan guru Kegiatan siswa 

apresiasi 

terhadap 

penjelasan siswa. 

5. Elaborate 

(Menerapkan) 

a. Meminta siswa 

membandingkan 

hasil 

transformasi 

yang diperoleh 

secara manual 

(menggunakan 

rumus) dengan 

hasil dari 

Geogebra. 

(STEM: 

mathematic) 

b. Memberikan 

pertanyaan 

kanjutan untuk 

mendorong 

siswa memahami 

hubungan antara 

metode manual 

dan teknologi. 

a. Membandingkan 

hasil trasnformasi 

dari dua pendekatan 

(manual dan 

teknologi). 

b. Mendiskusikan 

keunggulan dan 

kelemahan masing – 

masing metode. 

c. Meyimpulkan 

bagaimana geogebra 

membantu mereka 

memahami konsep 

transformasi dengan 

baik. 

6. Evaluate 

(Menilai) 

a. Menyediakan 

LKPD untuk 

mengevaluasi 

pemahaman 

siswa terkait 

materi 

transformasi 

geometri. 

b. Memberikan 

penilaian 

terhadap 

pemahaman 

konseptual dan 

keterampilan 

menggunakan 

Geogebra. 

a. Mengerjakan LKPD 

secara induvidu 

untuk menunkukkan 

pemahaman mereka 

terhadap materi 

transformasi 

geometri. 

b. Melakukan refleksi 

atas apa yang telah 

mereka pelajari. 

7. Extend 

(Memperluas) 

a. Memberikan 

tugas tambahan 

berupa penerapan 

konsep 

transformasi 

a. Berfikir, mencari, 

dan menemukan 

contoh penggunaan 

konsep dari materi 

yang dipelajari 
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No Tahapan Kegiatan guru Kegiatan siswa 

geometri dalam 

kehidupan nyata. 

b. Membimbing 

siswa untuk 

menghubungkan 

konsep yang 

dipelajari dengan 

fenomena lain di 

sekitar mereka. 

(STEM: 

engineering). 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

4. Keaktifan Belajar 

a. Pengertian Keaktifan Belajar 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata “aktif” 

mempunyai arti giat (bekerja, berusaha) sedangkan “keaktifan” 

adalah kegiatan atau aktivitas. Keaktifan belajar siswa 

merupakan keadaan atau aktivitas yang mencerminkan 

partisipasi siswa selama proses pembelajaran36. Hal ini dapat 

terlihat dari keterlibatan mereka dalam bertanya, 

menyampaikan pendapat, menyelesaikan tugas, memberikan 

jawaban atas pertanyaan guru, bekerja sama dengan teman 

sekelas, serta menunjukkan tanggung jawab terhadap tugas 

yang diberikan. 

Keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran merupakan 

aspek penting yang perlu diperhatikan oleh guru, karena 

 
36 Oleh : Retno and Puji Purwati, “Upaya Peningkatan Keaktifan Belajar Peserta Didik Dengan 

Pendekatan Discovery Learning Menggunakan Google Classroom,” Jurnal Pendidikan Sosiologi 

Dan Antropologi 4, no. 1 (2020): 202–12. 
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lingkungan belajar yang mendorong keaktifan belajar siswa 

dapat membentuk kemandirian dalam belajar. Muhammad Noor 

menjelaskan bahwa pembelajaran yang aktif adalah proses 

dimana siswa membangun makna dari pengalaman dan 

informasi secara mandiri, tanpa bergantung sepenuhnya pada 

pengajar dalam menemukan serta mempelajari hal-hal baru37. 

b. Indikator Keaktifan 

Proses pembelajaran siswa di sekolah melibatkan 

berbagai aktivitas yang cukup beragam dan kompleks terdapat 

delapan kegiatan yang siwa yang menjadi indikator keaktifan 

belajar siswa38. Berikut delapan aktivitas tersebut sebagai 

berikut: 

1) Visual Activites, Aktivitas yang melibatkan indera 

penglihatan, seperti membaca, mengamati gambar, 

menyaksikan demonstrasi, melakukan percobaan, serta 

memperhatikan pekerjaan orang lain. 

2) Oral activities, Aktivitas yang melibatkan keterampilan 

berbicara, seperti mengungkapkan pendapat, merumuskan 

ide, bertanya, memberi saran, berdiskusi, serta melakukan 

wawancara. 

 
37 Sri Wahyuni et al., “Peningkatan Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Tematik 

Daring Melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning (Pbl) Pada Siswa Kelas Vi Sd 

Muhammadiyah Bantar,” n.d. 
38 Mely Agustin and Nurul B Astuty Yensy, “Upaya Meningkatan Aktifan Belajar Siswa Dengan 

Menerapkan Model Pembelajaran Problem Posing Tipe Pre Solution Posing Di SMP Negeri 15 Kota 

Bengkulu,” Jurnal Penelitian Pembelajaran Matematika Sekolah (JP2MS), vol. 1, n.d. 
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3) Listening activities, Aktivitas yang melatih keterampilan 

mendengarkan, seperti menyimak percakapan, diskusi, 

musik, atau pidato. 

4) Writing activities, Aktivitas yang melibatkan keterampilan 

menulis, seperti membuat laporan, mengisi angket, serta 

mencatat atau menyalin informasi. 

5) Drawing activities, Aktivitas menggambar yang mencakup 

pembuatan ilustrasi, grafik, peta, atau skema untuk 

memperjelas konsep. 

6) Motor activities, Aktivitas yang melibatkan gerakan fisik, 

seperti melakukan eksperimen, merakit konstruksi, atau 

bermain secara aktif. 

7) Mental activities, Aktivitas berpikir yang meliputi 

memahami, mengingat, menganalisis, menyelesaikan 

masalah, dan mengambil keputusan. 

8) Emotional activities, Aktivitas yang berkaitan dengan 

perasaan, seperti menunjukkan minat, merasa bosan, 

bersemangat, gembira, atau tetap tenang dalam belajar. 

Salah satu penilaian proses belajar mengajar adalah 

dengan melihat sejauh mana keaktifan belajar siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Keaktifan belajar siswa dapat 

dilihat dari keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran secara 
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berlangsung, Menurut Ana Sudjana keaktifan para siswa dalam 

kegiatan belajar dapat dilihat dalam hal berikut39: 

1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya. 

2) Terlibat dalam pemecahan permasalahan. 

3) Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak 

memahami persoalan yang dihadapinya. 

4) Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan 

untuk memecahkan masalah. 

5) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk 

guru. 

6) Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang 

diperolehnya. 

7) Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah 

sejenisnya. 

8) Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang telah 

diperolehnya dalam kegiatan menyelesaikan tugas atau 

persoalan yang dihadapinya. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

keaktifan belajar siswa tercermin melalui berbagai aktivitas, 

seperti memperhatikan, mendengarkan, berdiskusi, 

mengajukan pertanyaan, dan menyelesaikan masalah. 

 
39 Kezia Rikawati and Debora Sitinjak, “Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa Dengan Penggunaan 

Metode Ceramah Interaktif,” Journal of Educational Chemistry (JEC) 2, no. 2 (September 24, 

2020): 40, https://doi.org/10.21580/jec.2020.2.2.6059. 
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar 

Keaktifan belajar siswa dalam kegiatan belajar mengajar 

dapat dirangsang dan mengembangkan bakat yang 

dimilikinya,siswa juga dapat berlatih untuk berfikir kritis. Nana 

sudjana menyatakan ada lima hal yang mempengaruhi keaktifan 

belajar siswa yaitu40. 

1) Stimulus belajar 

Stimulus belajar yaitu suatau cara yang dilakukan 

seorang guru dalam dalam mengatasi suatu masalah dalam 

proses belajar mengajar sehingga dapat menyelesaikan 

permasalahan tersebut pada proses belajar mengajar di 

kelas.  

2) Perhatian dan motivasi  

Perhatian dan motivasi yaitu pemusatan pada materi 

yang sedang disampaikan oleh guru sehingga siswa lebih 

fokus pada pembelajaran yang disampaikan. 

3) Respon yang dipelajarinya 

Respon yang dipelajari yaitu aktivitas yang 

dilakukan siswa setelah memperoleh rangsangan dari guru 

maupun teman belajarnya.  

 

 
40 Zuhriyatul Hasanah, “Model Pembelajaran Kooperatif Dalam Menumbuhkan  Keaktifan Belajar 

Siswa,” Studi Kemahasiswaan, 2021. 
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4) Penguatan 

 Penguatan yaitu respon terhadap suatu perilaku 

yang dapat meningkatkan perilaku positif dalam proses 

belajar siswa di kelas sehingga motivasi belajar siswa lebih 

besar.  

5) Pemakaian dan pemindahan  

Pemakaian dan pemindahan yaitu respon terhadap 

suatu tingkah laku yang dapat meningkatkan siswa lebih 

giat berpartisipasi dalam interaksi belajar di dalam kelas. 

5. Hasil Belajar 

Menurut Nana Sudjana hakikat hasil belajar adalah 

perubahan tingkah laku individu yang mencakup aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik41. Hamdani menyatakan bahwa hasil 

belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik 

setelah mengalami aktivitas belajar42. Sedangkan ranah kognitif 

adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). Menurut 

Bloom, segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah 

termasuk dalam ranah kognitif43. Berdasarkan pengertian hasil 

belajar dan kognitif di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa hasil 

 
41 Desi SD Erawati Negeri and Pajar Bulan, “Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Peserta 

Didik Melalui Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Pada Mata Pelajaran 

Matematika Kelas 1 SD Negeri 6 Pajar Bulan,” SHEs: Conference Series, vol. 5, 2022, 

https://jurnal.uns.ac.id/shes. 
42 Baso Intang Sappaile Triyanto Pristiwaluyo Itha Deviana, “Hasil Belajar Dari Perspektif 

Dukungan Orangtua Dan Minat Belajar Siswa | i” (Makassar, November 2021), 

https://www.researchgate.net/publication/358888621. 
43 M.SI DR.Husni Syahrundin, Buku Ajar Evaluasi Pembelajaran, Eri Setiawan (Purbalingga: 

CV.EUREKA MEDIA AKSARA, 2021). 
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belajar kognitif merupakan hasil akhir yang diperoleh peserta didik 

dalam pemahamannya tentang ilmu pengetahuan yang berkaitan 

dengan proses mental (otak) dan merupakan dasar penguasaan ilmu 

pengetahuan yang harus dikuasai oleh peserta didik setelah ia 

melakukan suatu pembelajaran. 

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor 

utama yakni faktor dari dalam diri siswa itu dan faktor yang datang 

dari luar diri siswa atau faktor lingkungan. Faktor yang datang dari 

diri siswa terutama kemampuan yang dimilikinya. 

a. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar 

disebabkan beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian 

hasil belajar. M. Dalyono mengemukakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal44: 

1) Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri, 

meliputi: kesehatan, intelegensi dan bakat, minat dan 

motivasi, cara belajar 

2) Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri, 

meliputi: keluarga, sekolah, masyarajat dan lingkungan 

sekitar. 

 
44 Maulidah Salma and Aprilya Hariani, “Jurnal Riset Pedagogik Pengaruh Model Pembelajaran 

Learning Cycle (5E) Berbasis STEM Terhadap Literasi Sains Dan Hasil Belajar Siswa Kelas X.” 
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6. Transformasi Geometri 

Transformasi geometri merupakan salah satu materi pada 

geometri yang mempelajari tentang perubahan letak atau bentuk 

suatu objek geometri sebagai akibat dari proses pergeseran 

(translasi), pencerminan (refleksi), perputaran (rotasi), dan 

perubahan skala (dilatasi)45. Pada bagian refleksi siswa mempelajari 

refleksi suatu benda pada cermin serta menggambar bayangan 

benda hasil refleksi pada bidang koordinat. Pada bagian translasi 

siswa mempelajari cara melakukan translasi bangun datar pada 

bidang koordinat serta menentukan jenis translasi yang 

menggerakkan suatu bangun datar. Pada bagian rotasi siswa 

mempelajari cara mendapatkan bayangan hasil rotasi dari suatu titik 

dan bangun datar, khususnya dengan menggunakan sudut rotasi 90° 

dan 180°  . Pada bagian dilatasi siswa mempelajari cara melakukan 

dilatasi suatu bangun datar pada bidang koordinat, serta 

menentukan faktor skala dilatasi. Misalnya, titik 𝑃(𝑥, 𝑦) 

ditransformasikan terhadap T akan menghasilkan bayangan 

𝑃(𝑥′, 𝑦′). 

CP: Peserta didik dapat melakukan transformasi tunggal (refleksi, 

translasi, rotasi dan dilatasi) titik, garis dan bangun datar pada 

bidang kartesius dan menggunakannya untuk menyelesaikan 

masalah. 

 
45 Meyta Dwi Kurniasih, “Tangkas Geometri Transformasi” (jakarta, 2017). 
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TP: 1). Memahami konsep transformasi pada sebuah bidang 

koordinat. 2). Mengidentifikasi sifat sifat transformasi (refleksi, 

translasi, rotasi dan dilatasi). 3).  Menentukan titik baru hasil dari 

transformasi sebuah bangun datar di bidang koordinat. 

a. Translasi (Pergeseran) 

Translasi merupakan transformasi geometri yang 

berkaitan dengan proses pemindahan setiap titik pada bidang 

menurut jarak dan arah tertentu. Jarak dan arah translasi 

dilambangkan dengan garis berarah, misalnya 𝐴𝐵̅̅ ̅̅  atau vektor 

(𝑎
𝑏

) Dimana 𝑎 menyatakan suatu jarak dan arah perpindahan 

secara horizontal, sedangkan 𝑏 menyatakan jarak dan arah 

secara vertikal. Bangun yang dipindah tidak mengalami 

perubahan pada bentuk dan ukuran46. 

 

Gambar 2. 1 

 Ilustrasi translasi 

Contoh: tentukan bayangan 𝑝(2,3) oleh translasi 𝑇 = (4
3
) 

 
46 Asih Mardati and M Pd, “Transformasi Geometri,” n.d. 
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Gambar 2. 2  

Translasi garis koordinat 

Contoh: 

𝑃(𝑥, 𝑦) → 𝑇 = (𝑎
𝑏

) → 𝑃′(𝑥′ + 𝑎, 𝑦′ + 𝑏). 

𝑃(2, 3) → 𝑇 = (4
3
) → 𝑃′(4 + 2, 3 + 3). 

𝑃′ (𝑥′ = 6, 𝑦′ = 6)  

b. Refleksi (Pencerminan) 

Refleksi merupakan transformasi geometri yang 

berkaitan dengan proses pemindahan setiap titik pada bidang 

dengan menggunakan sifat bayangan cermin dari titk-titik yang 

akan dipindahkan. Terdapat dua sifat pada pencerminan, yaitu: 

1) Bangun yang dicerminkan terhadap cermin datar tidak 

merubah bentuk dan ukurannya; dan 2) Jarak bangun ke cermin 

(cermin datar) adalah sama dengan jarak bayangan ke cermin47. 

 
47 Mardati and Pd. 
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Gambar 2. 3  

 Ilustrasi Refleksi 

1) Pencerminan Terhadap Sumbu 𝑋 

Jika titik 𝑃(𝑎, 𝑏) dicerminkan terhadap sumbu-x, maka 

didapat bayangannya yaitu 𝑃′(𝑎, −𝑏). 

 

Gambar 2. 4 

 Refleksi pada sumbu x 

2) Pencerminan Terhadap Titik Asal 𝑂 

Jika titik 𝑃(𝑎, 𝑏) dicerminkan terhadap titik asal O (0, 0), 

maka didapat bayangannya yaitu 𝑃′(−𝑎, −𝑏). 

 



52 

 

 

 

 

Gambar 2. 5 

 Refleksi terhadap titik pusat 

3) Pencerminan Terhadap Garis 𝑦 = 𝑥 

Jika titik 𝑃(𝑎, 𝑏) dicerminkan terhadap garis y = x, maka 

didapat bayangannya yaitu 𝑃′(𝑏, 𝑎) 

 

Gambar 2. 6  

Refleksi terhadap y=x 

4) Pencerminan Terhadap Garis 𝑥 = ℎ 

Jika titik 𝑃(𝑎, 𝑏) dicerminkan terhadap garis 𝑥 = ℎ, maka 

didapat bayangannya yaitu 𝑃′(2ℎ − 𝑎, 𝑏) 
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5) Pencerminan Terhadap Garis 𝑦 = 𝑘 

Jika titik 𝑃(𝑎, 𝑏) dicerminkan terhadap garis y = k, maka 

didapat bayangannya yaitu 𝑃′(𝑎, 2𝑘 – 𝑏) 

 

Gambar 2. 8 

 Refleksi terhadap y=k 

c. Rotasi (Perputaran) 

Rotasi merupakan transformasi geometri yang berkaitan 

dengan proses memetakan setiap titik pada bidang ke titik 

lainnya dengan memutar sejauh sudut rotasi terhadap suatu titik 

 
Gambar 2. 7  

Refleksi terhadap garis x=h 
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pusat rotasi48. Perputaran pada bidang datar ditentukan oleh titik 

pusat rotasi, besar sudut rotasi, dan arah sudut rotasi. 

1) Rotasi terhadap Titik Pusat O 

Jika titik 𝑃(𝑎, 𝑏) diputar sebesar sudut rotasi (𝜃) yang 

berlawanan arah jarum jam terhadap titik pusat O (0, 0), 

maka didapat bayangannya yaitu 𝑃′(𝑎 cos 𝜃 − 𝑏 sin 𝜃 , 𝑎 sin 

𝜃 + 𝑏 cos 𝜃). 

 

Gambar 2. 9 

Rotasi di titik pusat 

2) Rotasi terhadap Titik Pusat A (x, y) 

Jika titik 𝑃(𝑎, 𝑏) diputar sebesar sudut rotasi (𝜃) yang 

berlawanan arah jarum jam terhadap titik pusat Q (x, y), 

maka didapat bayangannya yaitu 𝑃(𝑎′, 𝑏′). 

 
48 Kementerian Pendidikan and Dan Teknologi, Matematika SMP/MTs Kelas IX, n.d., 

https://emodul.kemdikbud.go.id/Muatan-Pemberdayaan/mobile/index.html. 
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Gambar 2. 10 

Rotasi di titik a(x, y) 

d. Dilatasi (Perkalian) 

Dilatasi adalah suatu transformasi geometri yang 

mengubah ukuran atau skala suatu bangun tanpa mengubah 

bentuknya, baik dalam bentuk perbesaran maupun pengecilan49. 

Dalam bidang datar, dilatasi ditentukan oleh pusat dilatasi dan 

faktor dilatasi (𝑘). Bayangan dari dilatasi suatu titik dapat 

ditentukan sebagai berikut. 

 

 

Gambar 2. 11 

 Ilustrasi dilatasi 

 

 

 
49 Pendidikan and Teknologi. 
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1) Dilatasi terhadap Titik Pusat O (0, 0) 

Jika titik 𝑃(𝑎, 𝑏) didilatasikan terhadap titik pusat O 

(0, 0) dengan faktor skala 𝑘, maka didapat bayangannya 

yaitu 𝑃′(𝑘𝑎, 𝑘𝑏). 

 

 

 

Gambar 2. 12  

Dilatasi ke titik pusat 

 

2) Dilatasi terhadap Titik Pusat A (𝑥, 𝑦) 

Jika titik 𝑃(𝑎, 𝑏) didilatasikan terhadap titik pusat A 

(𝑥, 𝑦) dengan faktor skala 𝑘, maka didapat bayangannya 

yaitu 𝑃′(𝑎 ′ , 𝑏′). 

 

Gambar 2. 13 

Dilatasi ke a(x, y)  

𝑃(𝑎, 𝑏) 𝑃′(𝑘𝑎, 𝑘𝑏 ) 
𝐷(0, 𝑘) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis penelitian 

Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif. Peneliti menggunakan pendekatan 

kuantitatif dikarenakan ingin mengetahui sejauh mana pengaruh 

perlakukan terhadap subjek tertentu. Selain itu peneliti menggunakan 

penelitian kuantitatif agar dapat menghasilkan data yang akurat dan 

dapat diukur berdasarkan fenomena yang empiris. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan 

desain Quasi Experimental Design. Quasi Experimental Design 

merupakan desain ilmiah yang teliti untuk menyelidiki pengaruh suatu 

variabel terhadap variabel lain. Peneliti memanipulasi perlakuan pada 

subyek dan mengontrol kondisi secara sistematis. Dengan 

membandingkan kelompok yang mendapat perlakuan dan yang tidak, 

peneliti dapat menyelidiki hubungan sebab-akibat. Jika terdapat 

perbedaan signifikan, dapat disimpulkan bahwa perlakuan 

mempengaruhi hasil50. Dengan bentuk penelitian Nonequivalent Group 

Posttest Only Design. 

 Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang 

lain tidak. Kelompok yang menerima perlakuan disebut kelompok 

eksperimen, sedangkan yang tidak menerima perlakuan disebut 

 
50 Abraham and Supriyati, “Desain Kuasi Eksperimen Dalam Pendidikan (Literatur Review).” 



58 

 

 

 

kelompok kontrol. Pengaruh adanya perlakuan (treatment) adalah 

(𝑂1: 𝑂2)51. Di akhir penelitian semua kelompok diberikan angket dan 

Posttest untuk mengukur kemampuan akhir setelah perlakuan berupa 

pembelajaran learning cycle  7E terintegrasi STEM berbantuan 

Geogebra materi transformasi geometri pada kelas eksperimen dan 

metode konvensional pada kelas kontrol. Adapun desain penelitian 

sebagai berikut: 

 

Gambar 3. 1 

Posttest-only design with nonequivalent group 

  (sumber: buku ajar metodologi penetian eksperimen 2020) 

Keterangan: 

𝑁𝑅1 : Kelompok eksperimen tidak dipilih secara random/acak 

𝑁𝑅2 : Kelompok kontrol tidak dipilih secara random/acak 

𝑋 : perlakuan (Treatment) 

𝑂1&𝑂2 : Posttest (kelompok eskperimen dan kontrol setelah    

perlakuan) 

_  : Tanpa Perlakuan 

 
51 S.Psi., M.Psi., Psikolog Dr. phil. Dian Veronika Sakti Kaloeti, S.Psi., M.Psi., Psikolog Amalia 

Rahmandani, S.Psi., M.Psi., Psikolog Salma, S.Psi., M.Psi., Psikolog Jati Ariati, S.Psi., M.Psi., 

Psikolog Anggun Resdasari Prasetyo, “Buku Ajar Metodologi Penelitian Eksperimen” (semarang, 

2020). 
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Penelitian ini membahas tentang pengaruh model pembelajaran 

learning cycle  7E terintegrasi STEM berbantuan Geogebra pada materi 

transformasi geometri terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa di kelas 

IX MTsN 2 Bondowoso. Adapun alur penelitiannya adalah sebagai 

berikut. 
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Alur penelitian 

 

Keterangan:  

                 : Kegiatan awal dan akhir  

         : Kegiatan penelitian 

             : Analisis Uji  

                         : Alur kegiatan 

 : Alur kegiatan jika diperlukan 

 

ya 

tidak 

Mulai  

Perumusan Masalah 

Penentuan sampel 

Pembuatan instrumen 

Valid

? 
Revisi 

Kelas Eksperimen Pengambilan data Kelas Kontrol 

Analisi Data 

Uji Homogenitas 

Uji Normalitas 

Uji T 

Uji Mann whitney U 

Kesimpulan 

hipotesis 

Selesai   

Tidak Normal 

ya 

ya 

Gambar 3. 2 
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B. Populasi dan sampel 

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian sangat penting karena menjadi 

sumber informasi utama. Menurut Sugiyono, populasi adalah 

wilayah generalisasi dalam penelitian yang mencakup objek atau 

subjek yang dapat dijadikan dasar dalam penarikan kesimpulan52. 

Dari pengertian beberapa ahli di atas dapat kita tarik 

kesimpulan bahwa populasi dapat diartikan sebagai keseluruhan 

elemen dalam penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas IX yang terdiri dari 9 kelas dengan jumlah 277 

siswa di MTSN 2 Bondowoso dengan rincian sebagaimana terdapat 

dalam tabel 3.1  di bawah ini: 

Tabel 3. 1 

Distribusi Populasi Siswa Kelas IX MTSN 2 Bondowoso 

No  Kelas Jenis kelamin jumlah 

Laki - laki Perempuan  

1. IX A - 31 31 

2. IX B - 30 30 

3. IX C - 30 30 

4. IX D - 28 28 

5. IX E 32 - 32 

6. IX F 32 - 32 

7. IX G 32 - 32 

8. IX H 9 22 31 

 
52 ; Kamaluddin Abunawas Nur Fadilah Amin; Sabaruddin Garancang, “Konsep Umum Populasi 

Dan Sampel Dalam Penelitian,” Kajian Islam Komtemporer, June 2023. 
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9. IX I 13 18 31 

Jumlah 277 

 

2. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari populasi yang digunakan 

sebagai sumber data dalam penelitian. Dengan demikian, sampel 

berfungsi sebagai perwakilan dari keseluruhan populasi53. 

Sugiyono mengelompokkan teknik pengambilan sampel 

menjadi 2 (dua) yaitu Probability Sampling dan Nonprobability 

Sampling. Penelitian ini menggunakan teknik Nonprobability 

Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 

peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi 

untuk dipilih menjadi anggota sampel54. Teknik yang digunakan 

Purposive Sampling. Terknik yang bertujuan secara subyektif. 

Pemilihan “sampel bertujuan” ini dilakukan karena peneliti 

memahami bahwa informasi yang dibutuhkan dapat diperoleh pada 

kelompok/sasaran tertentu yang memenuhi kriteria yang ditentukan. 

Dengan jenis Judgment Sampling yeng memiliki arti sampel ini 

dipilih dengan pertimbangan tertentu yang disesuaikan dengan 

tujuan penelitian atau masalah penelitian. 

 
53 Teori dan Soal Penyelesaian Praktis dalam Ilmu Pendidikan dan Sains Edisi Pertama Abdul 

Wahab, MSi Junaedi, and MPd Editor Muhammad Anwar, Pengantar Statistik, n.d., 

www.mitrailmumakassar.com. 
54 Anggun Resdasari Prasetyo, “Buku Ajar Metodologi Penelitian Eksperimen.” 
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Adapun pertimbangan yang dilakukan dalam pengembilan 

sampel ini berdasarkan nilai akademik dan hasil wawancara dengan 

guru matematika tentang keaktifan belajar siswa. Dari sembilan 

kelas yang ada di MTSN 2 Bondowoso terpilih 2 kelas yaitu: kelas 

IX B sebagai kelas eksperimen dan IX C sebagai kelas kontrol. Data 

nilai ulangan siswa yang dijadikan pertimbangan dalam penentuan 

sampel dapat dilihat pada Lampiran 19.  

C. Teknik dan Instrumen pengumpulan data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data yang meliputi: tes (Posttest), dokumentasi dan 

teknik komunikasi tidak langsung berupa angket keaktifan belajar 

siswa. 

a. Tes 

Pada hakikatnya adalah suatu alat yang berisi 

serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau soal-soal yang 

harus dijawab oleh peserta didik untuk mengukur suatu aspek 

perilaku tertentu. Artinya, fungsi tes adalah sebagai alat ukur. 

Dalam tes prestasi belajar, aspek perilaku yang hendak diukur 

adalah tingkat kemampuan peserta didik dalam menguasai 

materi pelajaran yang telah disampaikan55.  

 
55 Deffa Lola Pitaloka, Dimyati Dimyati, and Edi Purwanta, “Memahami Makna Tes, Pengukuran 

(Measurement),  Penliaian (Asesment), Dan Evaluasi (Evaluation) Dalam Pendidikan,” Jurnal 

Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 2 (January 6, 2022): 1696–1705, 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v5i2.972. 
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Tes digunakan untuk megukur hasil belajar siswa yang 

berbentuk esai dikerenakan beberapa alasan, tes esai memberi 

kebebasan kepada peserta didik untuk menyusun dan 

mengemukakan jawabannya sendiri sehingga memungkinkan 

peserta didik dapat menunjukkan kemampuannya dalam 

menerapkan pengetahuan untuk menganalisis, menghubungkan 

dan mengevaluasi soal yang dihadapi56. 

b. Dokumentasi  

Menurut Sugiyono dokumen dapat berbentuk tulisan, 

gambar, dan karya. Bentuk tulisan, seperti; catatan harian, life 

histories, ceritera, biografi, peraturan, kebijakan, dan lainnya. 

Bentuk gambar, seperti; foto, gambar hidup, sketsa, dan lainnya. 

Bentuk karya, seperti; karya seni berupa gambar, patung, film, 

dan lainnya57 . 

Teknik dokumentasi merupakan metode pengumpulan 

data dengan memanfaatkan dokumen-dokumen yang relevan 

guna melengkapi informasi yang dibutuhkan dalam suatu 

penyelidikan, yaitu dokumen tertulis dan dokumen tidak tertulis. 

Data yang diperoleh dengan menggunakan teknik ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Identitas sekolah MTsN 2 Bondowoso 

 
56 M.Pd. Prof. Dr. Anik Ghufron Prof. Dr. Sutama, “Tes, Pengukuran, Asesmen, Dan Evaluasi,  Peran 

Dan Fungsinya Dalam Pembelajaran,” n.d. 
57 Natalina Nilamsari, “Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif,” 2014, 

http://fisip.untirta.ac.id/teguh/?p=16/. 
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2) Profil lembaga MTsN 2 Bondowoso 

3) Nilai ulangan harian 

4) Foto-foto kegiatan prosses pembelajaran 

c. Kusioner atau angket 

Kuesioner merupakan alat pengumpulan data berupa 

serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis yang diberikan 

kepada responden untuk dijawab sesuai dengan pengalaman atau 

pendapat mereka. Merupakan metode pengumpul data yang 

efesien, apabila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan 

diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden58.  

Dalam penelitian ini, kuesioner digunakan sebagai alat 

ukur untuk mengetahui tingkat keaktifan belajar siswa, dengan 

bentuk Check list merupakan bentuk instrumen yang 

respondennya tinggal memberikan tanda check kolom yang 

tersedia pada lembar instrumen.  

2. Instrumen Pengumpulan data 

Pengumpulan data, instrumen sangat penting dalam 

penelitian, karena instrumen merupakan alat ukur dan akan 

memberikan informasi tentang apa yang kita teliti59. Berdasarkan 

teknik pengumpulan data diatas, maka instrumen pengumpulan data 

yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut: 

 
58 I Komang Sukendra and MPd I Kadek Surya Atmaja, Instrumen Penelitian, n.d. 
59 Dilengkapi Analisis dengan Bantuan Software SPSS Penerbit, Pengantar Dasar Statistika, n.d., 

http://www.lppm.unhasy.ac.id. 
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a. Tes  

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa soal esai yang bertujuan untuk mengukur hasil belajar 

siswa pada ranah kognitif. Data penelitian diperoleh dari hasil 

Posttest yang diberikan setelah pembelajaran materi 

transformasi geometri. Tes yang diberikan kepada siswa di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol terdiri dari 10 soal esai yang 

disusun berdasarkan indikator CP pada materi transformasi 

geometri. Indikator yang diukur dalam posstest ini sebagaimana 

dalam tabel 3.2 yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 

Kisi-kisi Instrumen Posttest 

Cp Materi Indikator Soal kriteria Nomor 

Item 

Bentuk 

Soal 

Jumlah  

Peserta didik 

dapat melakukan 

transformasi 

tunggal (refleksi, 

translasi, rotasi, 

dan dilatasi) titik, 

garis, dan bangun 

datar pada bidang 

koordinat 

Kartesius dan 

menggunakannya 

untuk 

menyelesaikan 

masalah. 

translasi Memahami 

konsep translasi 

 C4 

 

1 Esai   

1 

Mengidentifikasi 

sifat-sifat 

translasi 

Menentukan 

titik baru hasil 

translasi di 

bidang koordinat 

 C3 2 Esai 1 

Refleksi  Memahami 

konsep refleksi 

C4 3, 4 Esai  2 

Mengidentifikasi 

sifat-sifat 

refleksi 

Menentukan 

titik baru hasil 

refleksi di 

bidang koordinat 

C3 5 Esai  1 

Rotasi Memahami 

konsep rotasi 

C4 6, 7 Esai 2 
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Mengidentifikasi 

sifat-sifat rotasi 

Menentukan 

titik baru hasil 

rotasi di bidang 

koordinat 

C3 8 Esai 1 

Dilatasi  Memahami 

konsep dilatasi 

C4 9 Esai  1 

Mengidentifikasi 

sifat-sifat 

dilatasi 

Menentukan 

titik baru hasil 

dilatasi di 

bidang koordinat 

C3 10 Esai 1 

 

b. Dokumentasi  

Instrumen dokumentasi yang akan digunakan dalam 

penelitian ini berupa check list sebagaimana tercantum pada 

kisi-kisi lembar daftar dokumentasi pada tabel 3.3 di bawah ini: 

Tabel 3. 3   

Dokumentasi 

No Aspek yang di dokumentasi Hasil 

dokumentasi 

Ya  Tidak  

1. Identitas Sekolah MTSN 2 

Bondowoso 

  

2. Profil MTSN 2 Bondowoso   

3. Nilai ulangan harian   

4. Foto Kegiatan Proses Pembelajaran   
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c. Angket  

Angket merupakan metode pengumpul data yang pada 

umumnya digunakan untuk penelitian60. Angket pada penelitian 

ini dalam bentuk Check list merupakan jenis instrumen dimana 

responden hanya perlu memberikan tanda centang pada kolom 

yang tersedia dalam lembar instrumen sesuai dengan pilihan 

yang dianggap sesuai. 

Angket terdiri dari sejumlah pernyataan yang ditujukan 

kepada siswa guna memperoleh data mengenai keaktifan 

mereka selama mengikuti proses pembelajaran. Instrumen ini 

digunakan untuk mengukur tingkat keaktifan belajar siswa 

dalam pembelajaran dengan model learning cycle  7E 

terintegrasi STEM berbantuan Geogebra. Angket pada 

penelitian ini berjumlah 30 butir pernyataan dengan indikator 

dari keaktifan belajar. Skala yang diterapkan dalam penelitian 

ini adalah skala Likert. 

Langkah berikutnya adalah angket disusun dalam 

bentuk check list (√) dengan menyediakan empat opsi jawaban, 

dimana siswa diminta memilih satu jawaban yang paling sesuai 

dengan pendapat mereka. Setiap item dalam instrumen dinilai 

menggunakan skala Likert, yang memiliki gradasi dari sangat 

positif hingga sangat negatif, dengan empat alternatif jawaban: 

 
60 Isti Pujihastuti, “Prinsip Penulisan Kuesioner Penelitian,” n.d. 
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Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KK), dan Tidak 

Pernah (TP). Penggunaan empat pilihan ini bertujuan untuk 

menghindari keraguan siswa dalam menjawab pernyataan yang 

disajikan. Pernyataan dalam angket bersifat tertutup dan 

mencakup pendapat siswa, terdiri dari pernyataan positif 

maupun negatif. Indikator yang telah ditentukan menjadi dasar 

untuk menyusun item-item instrumen berupa pernyataan atau 

pertanyaan. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan angket 

keaktifan belajar siswa yang diadaptasi dari penelitian Eva 

Nurhidayah (2020) dalam skripsinya. Adapun kisi-kisi angket 

keaktifan belajar sebagaimana pada tabel 3.4 di bawah ini: 

Tabel 3. 4 

Kisi-kisi Angket Keaktifan Belajar Siswa 

Variabel  Indikator  Nomor Item 

Instrumen 

Pernyataan 

Positif 

Pernyataan 

Negatif 

Jumlah 

Item 

Keaktifan 

belajar siswa 

Visual activities 1, 2, 3, 4, 5 1, 2, 4 3, 5 5 

Oral activities 6, 7, 8, 9 6, 7, 9 8 4 

Listening 

activities 

10, 11, 12 10 11, 12,  3 

Writing 

activities 

13, 14, 15, 16 14, 15, 16 13 4 

Drawing 

activities 

17, 18, 19 18, 19 17,  3 

Motor activities 20, 21, 22, 23 20, 21, 22, 

23 

 4 

Mental activities 24, 25, 26 24, 25 26 3 

Emotional 

activities 

27, 28, 29, 30 28, 29 27, 30 4 

Jumlah  30 
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Skor diberikan pada setiap jawaban responden 

berdasarkan kriteria penskoran yang telah disusun untuk angket 

ini sebagaimana pada tabel 3.5 di bawah ini: 

Tabel 3. 5 

Kriteria Penskoran Angket Keaktifan Belajar Siswa 

Alternatif Jawban Positif  Negatif 

Selalu (SL) 4 1 

Sering (SR) 3 2 

Kadang-Kadang (KK) 2 3 

Tidak Pernah (TP) 1 4 

 

3. Pengujian instrument 

Untuk memperoleh data yang valid dan reliabel perlu ada 

pengujian instrumen sehinnga dilakukan uji validitas dan reabiitas. 

a. Validitas 

Menurut Azwar, validitas, yang berasal dari kata 

"validity," mengacu pada tingkat ketepatan dan kecermatan 

suatu instrumen pengukur (seperti tes) dalam menjalankan 

fungsinya61. pendekatan validitasi dalam pengukuran 

dikelompok menjadi dua bagian yaitu validitas isi (content 

validity), validitas konstruk. 

 

 

 
61 Heli Ihsan, “Validitas Isi Alat Ukur Penelitian Konsep Dan Panduan Penilaiannya,” Ilmu 

Pendidika, n.d. 
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1. Validitas Isi 

Secara empiris, penilaian mengenai hal ini dapat 

dilakukan oleh penilai profesional (professional judgement) 

dan dapat dikuantifikasikan dan dinyatakan dengan indeks 

validitas CVR (content validity ratio) oleh Lawshe dan 

Aiken dengan statistk Aiken’s V. 

Analisis validitas isi instrumen dalam penelitian ini 

menggunakan formula Aiken (1985) dengan rumus sebagai 

berikut62: 

𝑉 =
∑ 𝑆

𝑛(𝐶−1)
   

𝑆 = 𝑅 − 𝐿0  

Keterangan: 

𝑉 = indek kesepakatan rater 

𝑆 = skor-skor yang diberikan oleh penilai dikurangi 

skorterendah dalam kategori. 

Keterangan: 

𝑅 = skor yang diberikan oleh penilai 

𝐿0 = skor penilaian terendah (1) 

𝐶 = skor penilaian tertinggi (5) 

𝑛 = jumlah rater (validator) 

 
62 Naimina Restu An Nabil et al., “Analisis Indeks Aiken Untuk Mengetahui Validitas Isi Instrumen 

Asesmen Kompetensi Minimum Berbasis Konteks Sains Kimia,” PAEDAGOGIA 25, no. 2 

(September 2, 2022): 184, https://doi.org/10.20961/paedagogia.v25i2.64566. 
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Dalam menginterpretasikan nilai validitas isi yang 

diperoleh dari perhitungan sebelumnya, digunakan 

pengklasifikasian validitas yang sebagai acuan kriteria 

validitas sebagaimana dalam tabel 3.6 untuk di bawah ini: 

Tabel 3. 6  

Kriteria Validitas Aiken’s V 

Hasil Validasi Kriteria Validitas 

0,76 ≤ 𝑉 ≤ 1 Sangat Valid 

0,51 ≤ 𝑉 < 0,76 Valid 

0,26 ≤ 𝑉 < 0,51 Kurang Valid 

0,21 < 𝑉 ≤ 0,40 Tidak Valid 

(sumber: Retno Anjasari, 23:24) 

Peneliti telah melakukan uji validitas isi dengan 

melibatkan dua dosen ahli dan dua guru matematika. 

Setelah itu, data yang diperoleh dari para ahli dan guru 

dianalisis menggunakan Microsoft Excel dengan 

menerapkan rumus Indeks Aiken.  

a. Modul Ajar 

Modul ajar yang telah diujikan validitas kepada 

guru dan dosen mendapatkan nilai 𝑉 yaitu 0,794643 

maka dari itu modul ajar yang akan digunakan 

dinyatakan valid. Setelah dilakukan uji validitas oleh 

para ahli sebagaimana terdapat pada lampiran 8. 
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Adapun rinciannya terdapat pada tabel tabel 3.7 di 

bawah ini: 

Tabel 3. 7 

 Hasil Perhitungan Aiken’s V Modul 

∑ 𝑆  𝑛(𝑐 − 1)  𝑉  Ket 

89  112  0,794643  Sangat Valid 

 

b. Soal Posttest 

Soal Posttest ajar yang telah diujikan validitas 

kepada guru dan dosen mendapatkan nilai 𝑉 yaitu 

0,7025 maka dari itu Posttest yang akan digunakan 

dinyatakan valid. Setelah dilakukan uji validitas oleh 

para ahli sebagaimana terdapat pada lampiran 8. 

Adapun rinciannya terdapat pada tabel 3.8 di bawah ini: 

Tabel 3. 8 

Perhitungan Aiken’s V Posttest 

No Soal ∑ 𝑆  n(c-1) V Ket 

1 45 80 0,5625 Valid 

2 61 80 0,7625 Sangat Valid 

3 55 80 0,6875 Valid 

4 59 80 0,7373 Valid 

5 58 80 0,725 Valid 

6 50 80 0,625 Valid 

7 55 80 0,6875 Valid 

8 66 80 0,825 Sangat Valid 

9 51 80 0,6375 Valid 

10 62 80 0,775 Valid 

jumlah 562 800 0,7025 Valid 
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c. Angket Keaktifan 

Angket keaktifan yang telah diujikan validitas 

kepada guru dan dosen mendapatkan nilai 𝑉 yaitu 

0,88393 maka dari itu angket yang akan digunakan 

dinyatakan valid. Setelah dilakukan uji validitas oleh 

para ahli sebagaimana terdapat pada lampiran 8. 

Adapun rinciannya terdapat pada pada tabel 3.9 di 

bawah ini: 

Tabel 3. 9 

Perhitungan Aiken’s V Angket 

 

∑ 𝑆  𝑛(𝑐 − 1)  𝑉  Ket 

99  112  0,88393  Sangat Valid 

 

2. Validitas konstruk 

Setelah menyelesaikan uji validasi oleh para ahli, 

peneliti melanjutkan dengan uji validitas konstruk untuk 

mengevaluasi sejauh mana butir angket dan soal yang 

digunakan valid63. Uji ini menggunakan korelasi product 

moment Pearson untuk menghubungkan skor individu pada 

tiap butir angket atau soal dengan skor total siswa. Berikut 

adalah rumus untuk menghitung validitas butir soal: 

 
63 Jurnal Tabularasa and Pps Unimed, “Validitas Dan Reliabilitas Suatu Instrumen Penelitian,” vol. 

6, n.d. 
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𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑥𝑦−(∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√{(𝑁(∑ 𝑥2)−(∑ 𝑥)2) (𝑁(∑ 𝑦2)−(∑ 𝑦)2)}
  

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 

𝑁 = banyaknya peserta tes 

𝑥 = nilai hasil uji coba 

𝑦 = nilai rata-rata harian 

Tingkat validitas butir angket dan soal dapat dianalisis 

menggunakan SPSS Statistics versi 24. Keputusan mengenai 

validitas didasarkan pada nialai pada 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf 

signifikansi 5%. Apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf siginifikansi 

5%, maka item pernyataan tersebut dikatakan valid. Namun, jika 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka item pernyataan tidak valid. 

Dalam penelitian ini, hanya butir angket dan soal yang 

telah lulus melalui uji validitas yang akan digunakan. Sementara 

itu, butir angket dan soal yang tidak memenuhi syarat validitas 

akan dinyatakan gugur dan tidak akan digunakan lebih lanjut. 

Sebelum instrumen digunakan dalam penelitian, validitasnya 

harus terlebih dahulu diuji, peneliti terlebih dahulu melakukan 

uji coba instrumen pada siswa yang tidak termasuk dalam 

sampel penelitian, dalam hal ini peneliti memilih kelas IX D 

MTsN 2 Bondowoso, Uji coba instrumen ini dilakukan untuk 
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mengukur validitas dan reliabilitasnya. Angket yang diuji coba 

terdiri dari 30 butir pernyataan, sedangkan soal Posttest terdiri 

dari 10 butir soal. Berdasarkan hasil analalisi nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dari 

pearson Correlation diperoleh 26 item pernyatan angket valid 

karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 26 pernyataan angket yang valid 

tersebut akan digunakan untuk penelitian pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Adapun hasil uji validitas angket keaktifan 

belajar siswa secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 18. 

Adapun rinciannya dapat dilihat pada tabel 3.10 di bawah ini: 

Tabel 3. 10 

Hasil Uji Validitas Angket Keaktifan 

Item Total-Statistics 

Item 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 ket 

1 0.374 0.535 Valid 

2 0.374 0.518 Valid 

3 0.374 0.409 Valid 

4 0.374 0.421 Valid 

5 0.374 0.439 Valid 

6 0.374 0.409 Valid 

7 0,374 0,540 Valid 

8 0,374 0,515 Valid 

9 0,374 0,404 Valid 

10 0,374 0,579 Valid 

11 0,374 0,393 Valid 

12 0,374 0,419 Valid 

13 0,374 0,479 Valid 

14 0,374 0,812 Valid 
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Item Total-Statistics 

Item 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 ket 

15 0,374 0,581 Valid 

16 0,374 0,419 Valid 

17 0,374 0,310 Tidak Valid 

18 0,374 0,582 Valid 

19 0,374 0,380 Valid 

20 0,374 0,431 Valid 

21 0,374 0,402 Valid 

22 0,374 0,683 Valid 

23 0,374 0,761 Valid 

24 0,374 0,470 Valid 

25 0,374 0,254 Tidak Valid 

26 0,374 0,121 Tidak Valid 

27 0,374 0,682 Valid 

28 0,374 0,202 Tidak Valid 

29 0,374 0,845 Valid 

30 0,374 0,429 Valid 

 

Hasil uji validitas angket keaktifan belajar sebagaimana 

terlihat pada tabel di atas menunjukkan dari 30 item pernyataan 

ada 4 item pernyataan yang memiliki 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu soal 

nomor 17 dengan nilai  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0,310; nomor 25 dengan nilai 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0,254; nomor 26 dengan  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0,121; dan nomor 28 

dengan  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0,202. Untuk item selain nomor 17, 25, 26, dan 

28 memiliki nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang menunjukkan bahwa 

pernyataan-pernyataan tersebut valid dan dapat digunakan 
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sebagai instrumen penelitian keaktifan belajar siswa dengan 

demikian, total pernyataan angket yang dapat digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 26 item, dimana pernyataan 

tersebut sudah memenuhi kriteria indikator keaktifan belajar 

yang meliputi: visual activities, oral activities, listening 

activities, writing activities, drawing activities, motor activities, 

mental activities,dan emotional activities. 

Rincian untuk setiap indikator sebagaimana dalam tabel 

3.11 dibawah ini: 

Tabel 3. 11 

Hasil Validitas Angket Keaktifan 

Variabel  Indikator  Pernyataan 

Positif 

Pernyataan 

Negatif 

Item 

Valid 

Item 

gugur 

Keaktifan 

belajar 

siswa 

Visual 

activities 

1, 2, 4 3, 5 1, 2, 3, 

4, 5 

- 

Oral activities 6, 7, 9 8 6, 7, 8, 9 - 

Listening 

activities 

10 11, 12,  10, 11, 

12 

- 

Writing 

activities 

14, 15, 16 13 13, 14, 

15, 16 

- 

Drawing 

activities 

18, 19 17,   18, 19 17 

Motor 

activities 

20, 21, 22, 

23 

 20, 21, 

22, 23 

- 

Mental 

activities 

24, 25 26 24 25, 26 

Emotional 

activities 

28, 29 27, 30 27, 29, 

30 

28 

Jumlah  26 4 

 

Setelah dilakukan uji validitas menggunakan SPSS 

secara lengakap dapat dilihat pada lampiran 18.  Adapun 

rinciannya dapat dilihat pada tabel 3.12 di bawah ini: 
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Tabel 3. 12 

Hasil Uji Validitas Posttest 

 

 

Hasil uji validitas instrumen tes Posttest dengan 

menggunakan Corrected Item Total Correlation sebagaimana 

terlihat pada tabel, semua soal memiliki nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

yang menunjukkan bahwa butir soal tersebut valid dan dapat 

digunakan sebagai instrumen penelitian. Semua item Posttest 

dinyatakan valid. 

b. Uji Reabilitas 

Reliabilitas berasal dari kata reliability, yang berarti 

sejauh mana suatu hasil pengukuran dapat dipercaya. Sebuah 

pengukuran dianggap reliabel jika, ketika dilakukan berulang 

kali pada kelompok subjek yang sama, hasil yang diperoleh 

relatif konsisten, asalkan aspek yang diukur dalam diri subjek 

Item Total-Statistics 

Soal 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 ket 

1 0.374 0.582 Valid 

2 0.374 0.587 Valid 

3 0.374 0.474 Valid 

4 0.374 0.538 Valid 

5 0.374 0.589 Valid 

6 0.374 0.538 Valid 

7 0.374 0.534 Valid 

8 0.374 0.729 Valid 

9 0.374 0.531 Valid 

10 0.374 0.446 Valid 
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tidak mengalami perubahan. Allen & Yen menyatakan bahwa 

sebuah tes dinyatakan reliabel jika skor-skor yang diperoleh dari 

penggunaan instrumen tersebut mempunyai tinggi dengan nilai 

atau skor sesungguhnya yang dimikili oleh subjek penelitian64. 

Dalam penelitian ini reabilitas instrumen di uji 

mengguankan rumus Alpha Cronbach. Alpha Cronbach sering 

digunakan untuk mengukur konsistensi internal dari instrumen 

penelitian, seperti soal tes dan angket. Adapun rumus reabilitas 

Alpha Cronbach adalah sebagai berikut65: 

𝑟 = (
𝑛

𝑛−1
)(1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 )  

Keterangan:  

𝑟   = koefisien reabilitas 

𝑛  = jumlah item soal 

𝑆𝑖
2  = jumlah varian skor tiap-tiap item 

𝑆𝑡
2 = varian total 

Interpretasi terhadap nilai koefisien reabilitas menurut 

Guilford66 dapat dilihat pada tabel 3.13 di bawah ini: 

 

 

 
64 Tabularasa and Unimed. 
65 M.Pd., Mokhammad Ridwan Yudhanegara, M.Pd Karunia Eka Lestari, Penelitian Pendidikan 

Matematika, ed. Anna, Cetakan Ketiga (Bandung : PT Refika Aditama, 2018). 
66 Karunia Eka Lestari. 
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Tabel 3. 13 

 Kriteria Alpa Cronbach 

Koefisien Korelasi Korelasi 

0,90 ≤ 𝑟 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,70 ≤ 𝑟 < 0,90 Tinggi 

0,40 ≤ 𝑟 < 0,70 Sedang  

0,20 ≤ 𝑟 < 0,40 Rendah 

𝑟 < 0,20 Sangat Rendah 

(Sumber: Karunia Eka Lestari, 206) 

Perthitungan uji reabilitas Alpha Cronbach pada 

penelitian ini dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistic 24. 

Adalah sebagai berikut: 

1) Uji reabilitas angket keaktifan belajar siswa 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,890 26 

 

Berdasarkan hasil di atas dapat dikatakan bahwa 

hasil uji reliabilitas angket memiliki status yang reliabel, hal 

ini dikarenakan jumlah nilai reliabilitas yaitu 0,890 dalam 

kriteria reliabilitas memiliki status tinggi yang berarti 

reliabel. 

2) Uji reabilitas soal Posttest  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,721 10 



82 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil di atas dapat dikatakan bahwa 

hasil uji reliabilitas soal Posttest memiliki status yang 

reliabel, hal ini dikarenakan jumlah nilai reliabilitas yaitu 

0,721 dalam kriteria reliabilitas memiliki status tinggi yang 

berarti reliabel. 

D. Analisis Data 

Analisis data adalah serangkaian proses yang dilakukan oleh 

peneliti setelah data terkumpul, yang mencakup pengolahan data hingga 

mencapai kesimpulan yang valid. Analisis data merupakan proses yang 

dilakukan untuk mencari, menyusun, dan mengorganisasi data yang 

diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan sumber lainnya secara 

sistematis, agar dapat dipahami dan disampaikan temuan-temuannya 

kepada orang lain67. 

Dalam penelitian kuantitatif, proses analisis data dilakukan 

setelah seluruh data yang diperoleh dari responden atau sumber lainnya 

terkumpul secara lengkap. Analisis data dalam penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi pola, hubungan, atau tren tertentu dengan 

menggunakan teknik statistik yang sesuai. Ada dua jenis statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini, yaitu statistik 

deskriptif dan statistik inferensial. Statistik inferensial sendiri dibagi lagi 

menjadi statistik parametrik dan non-parametrik. 

 
67 Ajar et al., Metode Penelitan Kuantitaf. 
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1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah metode dalam statistik yang 

digunakan untuk menganalisis dan menyajikan data dengan cara 

menggambarkan atau merangkum informasi yang telah terkumpul. 

Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas 

mengenai data tanpa melakukan inferensi atau generalisasi terhadap 

populasi yang lebih luas68. 

Analisis deskriptif dapat dilakukan menggunakan SPSS 

Statistics versi 24 dapat juga menggunakan perhitungan manual. 

Langkah-langkah untuk melakukan statistik deskriptif69. 

a. Menghitung rata-rata data kelompok 

𝑋̅ =
∑ 𝑓𝑖.𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
  

Keterangan:  

𝑋̅  = Rata-rata hitung 

𝑥𝑖  = Frekuensi data 

∑ 𝑓𝑖 = Jumlah Frekuensi data 

b. Menentukan standar deviasi 

𝑆𝐷 = √
∑(𝑥𝑖−𝑋̅)2

𝑛
  jika 𝑛 > 30 

Keterangan : 

𝑆𝐷  = Standar deviasi 

 
68 Gisely Vionalita SKM, “Modul Metodologi Penelitian Kuantitatif,” 2020, 

http://esaunggul.ac.id0/26. 
69 Dr. molli Wahyuni S.Si. M.Pd, Statistik Deskriptif Untuk Penelitian Olah Data Manual Dan SPSS, 

2020. 
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𝑥𝑖  = Data 

𝑛  = Banyak data 

Tujuan analisis deskriptif dalam penelitian ini adalah 

untuk menjawab rumusan masalah nomor 1 dan 2. Metode yang 

digunakan mencakup kelas interval, frekuensi, dan kategori, 

yang berfungsi untuk menyajikan data secara sistematis 

sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai hasil 

penelitian. Ada lima kategori yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. 

Dalam mendeskripsikan keaktifan dan hasil belajar 

menggunakan penilaian acuan absolut yaitu norma yang 

ditetapkan secara mutlak oleh pembuat instrumen pada masing- 

masing item serta presentase pilihan yang diisyaratkan. Dengan 

rumus presentase berikut ini: 

𝑃 =
𝑓

𝑛
× 100%  

Keterangan : 

𝑝 = Angket persentase 

𝑓 = Frekuensi 

𝑛 = Jumlah Respon 

a) Angket keaktifan belajar siswa pada awalnya terdiri dari 30 

pernyataan. Namun, setelah dilakukan validasi, sebanyak 4 

pernyataan dinyatakan tidak memenuhi kriteria validitas dan 

gugur. Dengan demikian, jumlah pernyataan yang valid 
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dalam angket ini adalah 26 item, untuk skor tertinggi yang 

diperoleh adalah jumlah item dikalikan dengan skor tertinggi 

yaitu: 26 ×  4 =  104 dan skor terendahnya yaitu 26 × 1 =

26, dengan kriteria tingkat pencapaian skor sebagaimana 

terdapat pada tabel 3.14 di bawah ini: 

Tabel 3. 14 

Kategori skor angket keaktifan 

No Tingkat Pencapian Skor Kategori 

1. 78 ≤ 𝑋 ≤ 100 Sangat Tinggi 

2. 64 ≤ 𝑋 < 78 Tinggi 

3. 50 ≤ 𝑋 < 64 Sedang 

4. 36 ≤ 𝑋 < 50 Rendah 

5, 22 ≤ 𝑋 < 36 Sangat Rendah 

 

b) Hasil belajar diukur menggunakan tes pada materi 

transformasi geometri dalam bentuk soal esai sebanyak 10 

butir. Setelah melalui proses validasi, semua item soal valid, 

dengan nilai maksimal yaitu 100 dan minimal 0, dengan 

kriteria tingkat pencapaian skor sebagaimana skor pada tabel 

3.15 di bawah ini: 

Tabel 3. 15 

Kategori skor Posttest 

No Tingkat Pencapian Skor Kategori 

1. 81 ≤ 𝑋 ≤ 100 Sangat Tinggi 

2. 61 ≤ 𝑋 < 81 Tinggi 

3. 41 ≤ 𝑋 < 60 Sedang 
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4. 21 ≤ 𝑋 < 41 Rendah 

5, 0 ≥ 𝑋 < 21 Sangat Rendah 

 

2. Statristik Inferensial 

Analisis inferensial digunakan untuk menghasilkan temuan 

yang dapat digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas. Dengan 

teknik ini, peneliti dapat menarik kesimpulan dari sampel yang 

digunakan untuk mengacu pada populasi yang lebih besar, dan 

kesimpulan tersebut umumnya dinyatakan dalam bentuk hipotesis70. 

Adapun Uji prasyarat sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah suatu metode yang digunakan 

untuk menentukan apakah data yang diperoleh dalam suatu 

penelitian distribusi normal atau tidak. Jika data berdistribusi 

normal, maka analisis data dilakukan dengan menggunakan 

statistik parametrik. Sebaliknya, jika data tidak berdistribusi 

normal, maka pengujian statistik harus dilakukan dengan metode 

non parammetrik71. Uji normalitas pada penelitian ini 

menggunakan SPSS Statistics versi 24 menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov. Uji normalitas pada penelitian ini 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov. 

 
70 Ajar et al., Metode Penelitan Kuantitaf. 
71 M Nursalim Malay, MSi Belajar Mudah, and CV Madani Jaya Bandar Lampung, Analisis Data 

Dengan SPSS Dan JASP, n.d. 
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Metode Kolmogorov-Smirnov selain menggunakan 

aplikasi SPSS uji Kolmogorov Smirnov dapat dihitung dengan 

langkah-langkah sebagai berikut72. 

a. Menentukan rentang kelas 

Rentang = 𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛 

b. Menentukan banyak kelas  

Banyak kelas = 1 + 3,3 log 𝑛 

c. Menentukan panjang kelas 

Panjang kelas = 
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

d. Membuat tabel bantu uji normalitas data 

e. Menentukan chi kuadrat hitung (𝑋2ℎ) 

𝑋2ℎ = ∑
(𝑓𝑜−𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
  

Keterangan: 

𝑋2ℎ   = Chi kuadrat hitung 

𝑓𝑜      = Frekuensi observasi 

𝑓ℎ      = Frekuensi harapan 

f. Menetukan harga tabel chi kuadrat (𝑋2𝑡) 

𝑋2𝑡 = 𝑋2(1 − 𝑎)(𝑑𝑘)  

Keterangan: 

𝑋2𝑡 = Chi kuadrat tabel 

𝑎     = 0,05 (taraf kesalahan) 

 
72 Tri Cahyono, “Statistik Uji Normalitas,” n.d. 
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𝑑𝑘   = banyak kelas 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas diperlukan untuk mengetahui, apakah 

data dari setiap kategori group independent variable memiliki 

varian (variance) yang sama. Uji levene test of homogeneity 

biasa digunakan untuk melihat hal tersbut73. Jika hasil dari 

levene test of homogeneity menghasilkan 𝑠𝑖𝑔 < 0,05, maka data 

tidak homogen. Sedangkan jika 𝑠𝑖𝑔 > 0,05, data homogen. 

c. Melakukan Uji statisktik Uji-t 

Setelah uji prasyarat terpenuhi, dalam penelitian ini 

menggunakan Uji-t. Digunakan untuk menguji signifikansi 

dalam satu kelompok sampel (satu rerata) atau dua kelompok 

sampel (dua rerata). Sampel dalam penelitian ini tidak saling 

berhubungan/berpasangan jadi menggunakan Independent 

Samples T-Test74. Jika hasil dari Independent Samples T-Test 

menghasilkan nilai 𝑠𝑖𝑔. (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) > 0,05 maka tidak 

terdapat perbedaan. Sedangkan jika 𝑠𝑖𝑔. (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) < 0,05, 

terdapat perbedaan. 

 

 

 
73 Rektor Sianturi, “Uji Homogenitas Sebagai Syarat Pengujian Analisis,” Jurnal Pendidikan, Sains 

Sosial, Dan Agama 8, no. 1 (July 30, 2022): 386–97, https://doi.org/10.53565/pssa.v8i1.507. 
74 Analisis dengan Bantuan Software SPSS Penerbit, Pengantar Dasar Statistika. 
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Rumus uji Independent Samples T-Test sebagai berikut: 

𝑡 =
𝑋̅1 + 𝑋̅2

√
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2 (
1

𝑛1
+

1
𝑛2

)

 

Keterangan : 

𝑡  = nilai 𝑡 hitung 

𝑋̅1  = Rata-rata sampel 1 

𝑋̅2  = Rata-rata sampel 2 

𝑠1
2 = Varian sampel 1 

𝑠2
2 = Varian sampel 2 

𝑛1  = Jumlah sampel 1 

𝑛1  =Jumlah sampel 2 

Dalam penelitan ini uji Independent Samples T-Test 

dilakukan dengan menggunakan bantuan program IBM SPSS 

Statistic 24 dengan pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a. Jika nilai 𝑠𝑖𝑔. (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) > 0,05 maka 𝐻𝑜1 diterima dan 

𝐻𝑎1 ditolak. Artinya tidak terdapat perbedaan keaktifan 

belajar siswa antara kelas kontrol setelah mendapatkan 

pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional dan 

kelas eksperimen setelah mendapatkan pembelajaran dengan 

model pembelajaran learning cycle  7E terintegrasi STEM 

berbantuan Geogebra materi transformasi geometri. 



90 

 

 

 

b. Jika nilai 𝑠𝑖𝑔. (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) < 0,05 maka 𝐻01 ditolak dan 

𝐻𝑎1 diterima. Artinya terdapat perbedaan keaktifan belajar 

siswa antara kelas kontrol setelah mendapatkan 

pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional dan 

kelas eksperimen setelah mendapatkan pembelajaran dengan 

model pembelajaran learning cycle  7E terintegrasi STEM 

berbantuan Geogebra materi transformasi geometri. 

c. Jika nilai 𝑠𝑖𝑔. (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) > 0,05 maka 𝐻𝑜2 diterima dan 

𝐻𝑎2 ditolak. Artinya tidak terdapat perbedaan hasil belajar 

siswa antara kelas kontrol setelah mendapatkan 

pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional dan 

kelas eksperimen setelah mendapatkan pembelajaran dengan 

model pembelajaran learning cycle  7E terintegrasi STEM 

berbantuan Geogebra materi transformasi geometri. 

d. Jika nilai 𝑠𝑖𝑔. (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) < 0,05 maka 𝐻02 ditolak dan 

𝐻𝑎2 diterima. Artinya terdapat perbedaan hasil belajar siswa 

antara kelas kontrol setelah mendapatkan pembelajaran 

dengan model pembelajaran konvensional dan kelas 

eksperimen setelah mendapatkan pembelajaran dengan 

model pembelajaran learning cycle  7E terintegrasi STEM 

berbantuan Geogebra materi transformasi geometri. 

Jika data yang diperoleh tidak berdistribusi normal, 

maka uji statistik dilakukan dengan menggunakan uji Mann-
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Whitney U. Uji peringkat Mann-Whitney U digunakan pada 

analisis komparatif untuk menguji dua sampel independent 

dengan data berjenis ordinal75. Jika hasil dari Mann-Whitney U 

menghasilkan nilai Asymp.sig  (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) > 0,05,  maka 

tidak terdapat perbedaan. Sedangkan jika Asymp.sig (2 −

𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) < 0,05 terdapat perbedaan. Uji ini digunakan untuk 

menguji rata-rata dari dua sampel yang berukuran tidak sama. 

Adapun rumus uji Mann-Whitney U yaitu sebagai berikut76. 

𝑈1 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛2(𝑛2 + 1)

2
𝑅1 

𝑈1 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛2(𝑛2 + 1)

2
𝑅1 

Keterangan : 

𝑈1= Jumlah perinkat 1 

𝑈2= jumlah peringkat 2 

𝑛1= Jumlah sampel 1 

𝑛2= jumlah sampel 2 

𝑅1= Jumlah rangking pada sampel 𝑛1 

𝑅2= jumlah rangking pada sampel 𝑛2 

 
75 Anggun Resdasari Prasetyo, “Buku Ajar Metodologi Penelitian Eksperimen.” 
76 Analisis dengan Bantuan Software SPSS Penerbit, Pengantar Dasar Statistika. 
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Dalam penelitian ini uji Mann-Whitney U dilakukan 

dengan menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistic 24 

dengan pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikansi atau Asymp.sig  (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) > 0,05 

maka 𝐻𝑜1 diterima dan 𝐻𝑎1 ditolak. Artinya tidak terdapat 

perbedaan keaktifan belajar siswa antara kelas kontrol 

setelah mendapatkan pembelajaran dengan model 

pembelajaran konvensional dan kelas eksperimen setelah 

mendapatkan pembelajaran dengan model pembelajaran 

learning cycle  7E terintegrasi STEM berbantuan Geogebra 

materi transformasi geometri. 

b. Jika nilai Asymp.sig (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) < 0,05  maka 𝐻01 

ditolak dan 𝐻𝑎1 diterima. Artinya terdapat perbedaan 

keaktifan belajar siswa antara kelas kontrol setelah 

mendapatkan pembelajaran dengan model pembelajaran 

konvensional dan kelas eksperimen setelah mendapatkan 

pembelajaran dengan model pembelajaran learning cycle  

7E terintegrasi STEM berbantuan Geogebra materi 

transformasi geometri. 

c. Jika nilai Asymp.sig (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) > 0,05 maka 𝐻𝑜2 

diterima dan 𝐻𝑎2 ditolak. Artinya tidak terdapat perbedaan 

hasil belajar siswa antara kelas kontrol setelah 

mendapatkan pembelajaran dengan model pembelajaran 
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konvensional dan kelas eksperimen setelah mendapatkan 

pembelajaran dengan model pembelajaran learning cycle  

7E terintegrasi STEM berbantuan Geogebra materi 

transformasi geometri. 

d. Jika nilai Asymp.sig (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) < 0,05 maka 𝐻02 

ditolak dan  𝐻𝑎2 diterima. Artinya terdapat perbedaan hasil 

belajar siswa antara kelas kontrol setelah mendapatkan 

pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional 

dan kelas eksperimen setelah mendapatkan pembelajaran 

dengan model pembelajaran learning cycle  7E terintegrasi 

STEM berbantuan Geogebra materi  transformasi geometri.  
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 

Bondowoso beralamat di Jalan MT Haryono No. 44, Kelurahan Badean, 

Kecamatan Bondowoso, Kabupaten Bondowoso. 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso adalah sekolah 

mengenagah umum bercirikan islam. Terdapat tiga program unggulan yaitu 

program madrasah adiwiyata, Program Kelas Unggulan Tahfidz al-Quran, 

Kelas Bina Prestasi, dan kelas Regular. 

Kelas Regular merupakan kelas yang dipakai peneniliti sebagai 

sampel untuk melakukan penelitian yaitu kelas IXB dan IXC, karena kedua 

kelas tersebut memiliki kemapuan yang rata-ratanya hampir sama. 

Merupakan salah satu sekolah yang memiki kualitas pembelajaran yang 

bagus dan sedang berupaya pembelajaran menggunakan bantuan teknologi, 

di dalam beberapa kelas sudah ada smart TV untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran dan sekolah ini memberikan kesempatan bagi mahasiswa 

untuk melakukan riset dalam pembelajaran, oleh karena itu peneliti memilih 

sekolah ini sebagai sekolah yang dijadikan tempat peneliti dengan tujuan 

untuk mempermudah proses penelitian dan sekolah tersebut juga sesuai 

dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu berkaitan dengan penggunaan 

teknologi dalam pembelajran, namun dalam hal ini peneliti meneliti tentang 

pengaruh model pembelajaran Learning cycle  7E terintegrasi STEM 
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berbantuan geogebra pada materi trasnformasi geomettri terhadap keaktifan 

dan hasil belajar siswa. 

Persaingan di dunia pendidikan semakin ketat, sejumlah lembaga 

menawarkan berbagai program untuk menghasilkan alumni yang sesuai 

dengan yang diharapkan. 

1. Visi, Misi dan Tujuan MTsN 2 Bondowoso 

a. Visi 

Berjiwa Islami, Berprestasi, Peduli dan Berbudaya Lingkungan 

b. Misi 

1) Menumbuhkembangkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah 

SWT serta berkarakter yang dijiwai nilai budaya bangsa. 

2) Meningkatkan prestasi, disiplin dan keterampilan siswa. 

3) Menyiapkan SDM yang berjiwa islami, dan berbudi pekerti 

luhur. 

4) Meningkatkan kesadaran dan usaha dalam pelestarian 

lingkungan yang sehat alami. 

5) Meningkatkan kepedulian dalam kegiatan pencegahan 

kerusakan lingkungan. 

6) Mengupayakan langkah nyata dalam antisipasi mencegah 

pencemaran lingkungan. 

 

 



96 

 

 

 

c. Tujuan  

Mengacu pada visi dan misi madrasah, serta tujuan umum 

pendidikan menengah, maka tujuan madrasah kami dalam 

mengembangkan pendidikan ini adalah sebagai berikut : 

1) Mendorong siswa untuk memperluas wawasan dan 

meningkatkan pengetahuan sebagai persiapan melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

2) Meningkatkan pengetahuan siswa dalam mengembangkan diri 

seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 

yang berlandaskan nilai-nilai ajaran Islam. 

3) Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat 

dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan 

sosial, budaya dan alam sekitarnya yang dijiwai ajaran agama 

islam. 

Untuk memastikan standar mutu pendidikan yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara nasional, kegiatan pembelajaran di 

sekolah berpedoman pada Standar Kompetensi Lulusan yang telah 

ditetapkan oleh BSNP. 

B. Penyajian Data 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data tentang pengaruh 

model pembelajaran Learning cycle  7E terintegrasi STEM berbantuan 

geogebra terhadap kekatifan dan hasil belajar siswa pada materi 

trasnformasi geometri kelas IX Di MTsN 2 Bondowoso dengan 
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menggunakan instrumen angket dan tes. Hasil rekapitulasi nilai angket dan 

Posttest dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 

 Rekapitulasi Hasil Penelitian Kelas Eksperimen 

No Responden Keaktifan Belajar (Y1) Hasil Belajar (Y2) 

Resp1 81 80 

Resp2 81 82,5 

Resp3 84 82,5 

Resp4 87 77,5 

Resp5 88 80 

Resp6 81 87,5 

Resp7 80 77,5 

Resp8 81 80 

Resp9 84 77,5 

Resp10 81 85 

Resp11 80 77,5 

Resp12 75 90 

Resp13 84 77,5 

Resp14 82 85 

Resp15 79 85 

Resp16 84 85 

Resp17 79 92,5 

Resp18 85 82,5 

Resp19 81 85 

Resp20 84 85 

Resp21 77 80 

Resp22 73 90 

Resp23 79 85 

Resp24 84 77,5 
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Resp25 74 87,5 

Resp26 83 85 

Resp27 81 85 

  

Tabel 4. 2  

Rekapitulasi Hasil Penelitian Kelas Kontrol 

No Responden Keaktifan Belajar (Y1) Hasil Belajar (Y2) 

Resp1 79 82,5 

Resp2 86 82,5 

Resp3 86 80 

Resp4 79 70 

Resp5 76 77,5 

Resp6 75 77,5 

Resp7 85 80 

Resp8 73 90 

Resp9 75 75 

Resp10 78 75 

Resp11 66 70 

Resp12 77 77,5 

Resp13 82 85 

Resp14 81 87,5 

Resp15 80 75 

Resp16 76 80 

Resp17 78 72,5 

Resp18 77 77,5 

Resp19 82 70 

Resp20 74 77,5 

Resp21 75 72,5 

Resp22 79 85 

Resp23 83 80 
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Resp24 81 77,5 

Resp25 85 85 

Resp26 67 80 

Resp27 79 72,5 

Resp28  84 72,5 

 

C. Analisis dan Pengujian hipotesis  

1. Distribusi Frekuensi 

Gambaran umum tentang data yang telah diperoleh meliputi 

kategori dan frekuensi data dari masing-masing instrumen dengan urain 

berikut: 

a. Distribusi Frekuensi Keaktifan Belajar Siswa 

Data angket keaktifan kelas eksperimen dapat dilihat pada 

diagram lingkaran di bawah ini: 

 

Gambar 4. 1 

Distribusi  Frekuensi Keaktifan Belajar Siswa Kelas Eksperimen 

Berdasarkan diagram lingkaran di atas, sebanyak 23 siswa 

(85%) di kelas eksperimen menunjukkan keaktifan belajar dalam 

kategori sangat tinggi. Sebanyak 4 siswa (15%) berada pada 

85%

15%
0%0%0%

Keaktifan Belajar Siswa

Sangat Tinggi

Tinggi

Sedang

Rendah

Sangat Rendah
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kategori tinggi, dan tidak terdapat siswa yang masuk kategori 

sedang, rendah, maupun sangat rendah (0%). 

Data angket keaktifan kelas kontrol dapat dilihat diagram 

lingkaran bawah ini: 

 

Gambar 4. 2 

Distribusi  Frekuensi Keaktifan Belajar  Siswa Kelas Kontrol 

Berdasarkan diagram lingkaran di atas, sebanyak 17 siswa  

(61%) di kelas kontrol menunjukkan keaktifan belajar dalam 

kategori sangat tinggi. Sebanyak 11 siswa (39% ) berada pada 

kategori tinggi, dan tidak terdapat siswa yang masuk kategori 

sedang, rendah, maupun sangat rendah (0%).. 

b. Distribusi hasil belajar Siswa 

Data Posttest hasil belajar kelas eksperimen dapat dilihat 

pada diagram lingkaran di bawah ini: 

61%

39%

0%0%0%

Keaktifan Belajar siswa

Sangat Tinggi

Tinggi

Sedang

Rendah

Sangat Rendah
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Gambar 4. 3 

Distribusi  Frekuensi Hasil Belajar Kelas Eksperimen 

Berdasarkan diagram lingkaran di atas, sebanyak 17 siswa 

(63%) di kelas eksperimen menunjukkan hasil belajar siswa dalam 

kategori sangat tinggi. Sebanyak 10 siswa (37%) berada pada 

kategori tinggi, dan tidak terdapat siswa yang masuk kategori 

sedang, rendah, maupun sangat rendah (0%). 

Data Posttest hasil belajar kelas kontrol dapat dilihat pada 

diagram lingkaran di bawah ini: 

 

Gambar 4. 4 

Distribusi  Frekuensi Hasil Belajar Siswa Kelas kontrol 

Berdasarkan diagram lingkaran, sebanyak 7 siswa (25%) di 

kelas kontrol menunjukkan hasil belajar dalam kategori sangat 

63%

37%

0%0%0%

Hasil Belajar siswa

Sangat Tinggi

Tinggi

Sedang

Rendah

Sangat Rendah

25%

75%

0%0%0%

Hasil Belajar siswa

Sangat Tinggi

Tinggi

Sedang

Rendah

Sangat Rendah
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tinggi. Sebanyak 21 siswa (75%) berada pada kategori tinggi, dan 

tidak terdapat siswa yang masuk kategori sedang, rendah, maupun 

sangat rendah (0%). 

2. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif pada dua variabel dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

a. Data Hasil Angket keaktifan Belajar Siswa 

Adapun data hasil angket tersebut,  dapat dilihat pada tabel 

4.3  sebagai berikut: 

Tabel 4. 3  

Deskripsi Data Keaktifan Belajar Siswa 

Analisi Deskriptif Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Rata-rata 81,19 78,50 

Standart deviasi 3,606 5,022 

 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas terdapat rincian hasil angket 

keaktifan belajar siswa secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 

23. Nilai angket keaktifan belajar siswa di kelas eksperimen 

menunjukkan rata-rata sebesar 81,19; dan standar deviasi 3,606; 

sementara itu, kelas kontrol memiliki rata-rata nilai Posttest sebesar 

78,50; dan standar deviasi 5,022. 

b. Data Hasil Belajar Siswa 

Adapun hasil Posttest tersebut, dapat dilihat dalam pada 

tabel 4.4  sebagai berikut: 
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Tabel 4. 4  

Deskripsi Data Hasil Belajar Siswa 

Analisi Deskriptif Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Rata-rata 83,148 78,125 

Standart deviasi 4,3075 5,3845 

 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas terdapat rincian hasil belajar 

siswa secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 23 Nilai hasil 

belajar belajar siswa kelas eksperimen menunjukkan rata-rata 

sebesar 83,148; standar deviasi 4,3075; sementara itu, kelas kontrol 

memiliki rata-rata angket keaktifan sebesar 78,125 dan standar 

deviasi 5,3845. 

3. Analisis Inferensial 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah 

distribusi data dalam penelitian ini mengikuti distribusi normal atau 

tidak. Pengambilan keputusan dalam uji normalitas menggunakan 

metode Kolmogorov-Smirnov dengan hipotesis sebagai berikut: 

1) 𝐻01 : data keaktifan belajar siswa tidak berdistribusi normal 

𝐻𝑎1: data keaktifan belajar siswa berdistribusi normal. 

2) 𝐻02 : data hasil belajar siswa tidak berdidtribusi norm 

𝐻𝑎2: data hasil belajar siswa berdistribusi normal. 

  Dengan kriteria pengujian:  

Jika 𝑠𝑖𝑔 < 𝑎 (0,05), maka 𝐻0𝑛 diterima 
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  Jika 𝑠𝑖𝑔 ≥ 𝑎 (0,05), maka 𝐻𝑎𝑛 diterima. 

Hasil uji normalitas data yang dilakukan melalui SPSS versi 

24 disajikan secara lengkap pada Lampiran 25, dengan perincian 

yang terdapat pada tabel 4.5 dan 4.6 di bawah ini: 

Tabel 4. 5  

Hasil Uji Normalitas Data Keaktifan Belajar Siswa 

No Kelas Sig. 𝑎 Keputusan Kesimpulan 

1 KE 0,144 0,05 𝐻𝑎1 

Diterima 

Bersdistribusi 

normal 

KK 0,200 0,05 𝐻𝑎1 

Diterima 

Berdistribusi 

normal 

 

Tabel 4. 6  

Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar Siswa 

No Kelas Sig. 𝑎 Keputusan Kesimpulan 

1 KE 0,019 0,05 𝐻02 

Diterima 

Tidak 

berdistribusi 

normal 

KK 0,200 0,05 𝐻𝑎2 

Diterima 

Berdistribusi 

normal 

   

Keterangan: 

KE = Kelas Eksperimen 

KK = Kelas Kontrol 

Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui bahwa data 

angket keaktifan belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas 
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kontrol memiliki nilai 𝑠𝑖𝑔 ≥  𝛼 (0,05), yang berarti data tersebut 

berdistribusi normal. Sementara itu, data hasil belajar siswa pada 

kelas eksperimen memiliki nilai 𝑠𝑖𝑔 <  𝛼 (0,05), menunjukkan 

bahwa data tidak berdistribusi normal. Adapun pada kelas kontrol, 

data hasil belajar memiliki nilai 𝑠𝑖𝑔 ≥  𝛼 (0,05), menunjukkan 

bahwa data berdistribusi normal sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data hasil belajar tidak berdistribusi normal. Hasil uji 

hipotesis disajikan sebagai berikut: 

1) 𝐻01 ditolak dan 𝐻𝑎1 diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data untuk uji hipotesis keaktifan belajar memiliki 

sebaran data yang berdistribusi normal 

2) 𝐻02 diterima dan 𝐻𝑎2 ditolak, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data untuk uji hipotesis hasil belajar memiliki sebaran 

data yang tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk menentukan apakah data 

dari setiap kategori dalam variabel independen memiliki varians 

yang sama. Dalam penelitian ini  metode statistik yang digunakan 

adalah Levene’s Test, yang bertujuan untuk mengevaluasi kesamaan 

varian antar kelompok: 

1) 𝐻01 data angket keaktifan belajar siswa tidak homogen. 

𝐻𝑎1 data angket keaktifan belajar siswa homogen. 

Dengan kriteria pengujian: 
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Jika 𝑠𝑖𝑔 < 𝑎 (0,05), maka 𝐻0𝑛 diterima. 

Jika 𝑠𝑖𝑔 ≥ 𝑎 (0,05), maka 𝐻𝑎𝑛 diterima. 

Setelah dilakukan uji normalitas data menggunakan SPSS 

versi 24, hasil pengujian tersebut dapat dilihat pada Lampiran 25, 

dengan perincian yang terdapat pada tabel 4.7 di bawah ini: 

Tabel 4. 7   

Hasil Uji Homogenitas Angket Keaktifan Belajar Siswa 

Data Sig. 𝑎 Keputusan Kesimpulan 

Angket 

keaktifan 

0,133 0,05 𝐻𝑎1 

Diterima 

Homogen  

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas terhadap data angket 

keaktifan belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

diperoleh nilai signifikansi (based on mean) yang memenuhi kriteria 

𝑠𝑖𝑔 ≥  𝛼 (0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data 

angket keaktifan belajar siswa pada kedua kelas tersebut bersifat 

homogen. 

4. Uji Hipotesis 

Pada penelitian ini, uji hipotesis dilakukan melalui dua metode, 

yaitu Independent Samples T-Test untuk data angket keaktifan belajar 

siswa dan Mann-Whitney U untuk data hasil belajar siswa berdasarkan 

Posttest. Hasil pengujian hipotesis dijabarkan sebagai berikut: 
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a. Uji Independent Samples T-Test data angket keaktifan belajar siswa. 

Uji hipotesis terhadap keaktifan belajar siswa dilakukan 

menggunakan metode Independent Samples T-Test, karena data yang 

digunakan telah memenuhi syarat distribusi normal serta 

homogenitas. Adapun perumusan hipotesis yang akan diuji adalah 

sebagai berikut: 

1) 𝐻01: Tidak ada perbedaan signifikan keaktifan belajar siswa 

antara kelas kontrol setelah mendapatkan pembelajaran dengan 

model pembelajaran konvensional dan kelas eksperimen setelah 

mendapatkan pembelajaran dengan model pembelajaran 

learning cycle  7E terintegrasi STEM berbantuan Geogebra 

pada materi transformasi geometri di kelas IX MTsN 2 

Bondowoso. 

𝐻𝑎1: Ada perbedaan signifikan keaktifan belajar siswa antara 

kelas kontrol setelah mendapatkan pembelajaran dengan model 

pembelajaran konvensional dan kelas eksperimen setelah 

mendapatkan pembelajaran dengan model pembelajaran 

learning cycle  7E terintegrasi STEM berbantuan Geogebra 

pada materi transformasi geometri di kelas IX MTsN 2 

Bondowoso. 

Dengan kriteria pengujian: 

Jika 𝑠𝑖𝑔. (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) > 𝑎 (0,05), maka 𝐻0𝑛 diterima dan 𝐻𝑎𝑛 

ditolak. 
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Jika 𝑠𝑖𝑔. (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) < 𝑎 (0,05), maka 𝐻0𝑛 ditolak dan 𝐻𝑎𝑛 

diterima. 

Hasil pengujian Independent Samples T-Test dapat dilihat 

pada Lampiran 26. Hasil uji dengan nilai signifikansi yang kurang 

dari 0,05 yang artinya 𝐻02 ditolak dan 𝐻𝑎2 diterima, dengan 

perincian yang terdapat pada tabel 4.8 di bawah ini: 

Tabel 4. 8  

Hasil Uji Independent Samples T-Test Data Keaktifan Belajar Siswa 

Data 𝑠𝑖𝑔. (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) 𝑎 Keputusan Kesimpulan 

Angket 

keaktifan 
0,027 0,05 𝐻𝑎1 

Diterima 

Ada 

perbedaan 

signifikan 

 

Berdasarkan pada tabel di atas terlihat bahwa data keaktifan 

belajar siswa memiliki signifikansi sebesar 0,027 hal ini 

menunjukkan bahwa keaktifan belajar siswa memiliki nilai <

𝑎 (0,05), hasil uji hipotesisnya sebagai berikut: 

1) 𝐻𝑎1: Ada perbedaan signifikan keaktifan belajar siswa antara 

kelas kontrol setelah mendapatkan pembelajaran dengan model 

pembelajaran konvensional dan kelas eksperimen setelah 

mendapatkan pembelajaran dengan model pembelajaran 

learning cycle  7E terintegrasi STEM berbantuan Geogebra 

pada materi transformasi geometri di kelas IX MTsN 2 

Bondowoso. 
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b. Uji Mann-Whitney U data Posttest hasil belajar siswa  

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji Mann-Whitney U dikarenakan data tidak berdistribusi 

normal. Adapun hipotesis yang akan di uji adalah: 

1) 𝐻02: Tidak ada perbedaan signifikan hasil belajar siswa antara 

kelas kontrol setelah mendapatkan pembelajaran dengan model 

pembelajaran konvensional dan kelas eksperimen setelah 

mendapatkan pembelajaran dengan model pembelajaran 

learning cycle  7E terintegrasi STEM berbantuan Geogebra 

pada materi transformasi geometri di kelas IX MTsN 2 

Bondowoso. 

𝐻𝑎2: Ada perbedaan signifikan hasil belajar siswa antara kelas 

kontrol setelah mendapatkan pembelajaran dengan model 

pembelajaran konvensional dan kelas eksperimen setelah 

mendapatkan pembelajaran dengan model pembelajaran 

learning cycle  7E terintegrasi STEM berbantuan Geogebra 

pada materi transformasi geometri di kelas IX MTsN 2 

Bondowoso. 

Dengan kriteria pengujian: 

Jika 𝐴𝑠𝑦𝑚𝑝. 𝑠𝑖𝑔. (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) > 𝑎 (0,05), maka 𝐻0𝑛 diterima dan 

𝐻𝑎𝑛 ditolak. 

Jika 𝐴𝑠𝑦𝑚𝑝. 𝑠𝑖𝑔. (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) < 𝑎 (0,05), maka 𝐻0𝑛 ditolak dan 

𝐻𝑎𝑛 diterima. 
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Hasil uji Mann-Whitney U yang dilakukan dengan 

menggunakan SPSS versi 24 dapat dilihat pada Lampiran 26. Hasil 

uji dengan nilai signifikansi yang kurang dari 0,05 yang artinya 𝐻02 

ditolak dan 𝐻𝑎2 diterima, dengan perincian yang terdapat pada tabel 

4.9 di bawah ini: 

Tabel 4. 9  

Hasil Uji Mann-Whitney U Data Hasil Belajar Siswa 

Data 
𝑎𝑠𝑦𝑚𝑝. 𝑠𝑖𝑔. (2

− 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) 
𝑎 Keputusan Kesimpulan 

Hasil 

belajar 
0,001 0,05 𝐻𝑎2 

Diterima 

Ada 

perbedaan 

signifikan 

 

Berdasarkan pada tabel 4.9 di atas terlihat bahwa data hasil 

belajar siswa memiliki signifikansi sebesar 0,001 hal ini 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa memiliki nilai < 𝑎 (0,05), 

hasil uji hipotesisnya sebagai berikut: 

1) 𝐻𝑎2: Ada perbedaan signifikan hasil belajar siswa antara kelas 

kontrol setelah mendapatkan pembelajaran dengan model 

pembelajaran konvensional dan kelas eksperimen setelah 

mendapatkan pembelajaran dengan model pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran learning cycle  7E 

terintegrasi STEM berbantuan Geogebra pada materi 

transformasi geometri di kelas IX MTsN 2 Bondowoso. 
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D. Pembahasan  

Pembahasan hasil penelitian ini akan memaparkan temuan yang 

telah diperoleh melalui tahapan analisis data, baik secara deskriptif maupun 

inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan  gambaran 

mengenai data yang terkumpul, sementara analisis inferensial digunakan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Adapun hasil dari analisis 

tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

1. Keaktifan Belajar Siswa Kelas Kontrol Setelah Mendapatkan 

Pembelajaran Dengan Model Pembelajaran Konvensional Dan Kelas 

Eksperimen Setelah Mendapatkan Pembelajaran Dengan Model 

Pembelajaran Learning cycle  7E terintegrasi STEM berbantuan 

Geogebra pada Materi Transformasi Geometri Di kelas IX MTsN 2 

Bondowoso. 

Data keaktifan belajar siswa diperoleh melalui angket yang 

terdiri dari 26 item pertanyaan. Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa 

di kelas eksperimen memiliki skor rata-rata keaktifan belajar yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswa di kelas kontrol. Kelas eksperimen 

memperoleh skor rata-rata 81,19 dengan standar deviasi 3,606, 

sedangkan kelas kontrol memiliki skor rata-rata 78,50, dengan standar 

deviasi 5,022.  

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran learning cycle  7E terintegrasi STEM 

berbantuan Geogebra dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. . Hal 
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ini selaras dengan definisi dari model pembelajaran learning cycle  7E. 

Model pembelajaran ini mengacu pada teori belajar Piaget yang berbasis 

pada pendekatan konstruktivisme, melalui pendekatan konstruktivisme 

ini siswa dituntut untuk mengembangkan pengetahuannya sendiri 

melalui keterlibatannya langsung dalam porses pembalajaran sehingga 

proses pembelajaran ini berpusat pada siswa dan guru hanyalah 

bertindak sebagai fasilitator77. Pengintegrasian dengan STEM dan 

berbantuan Geogebra yang memiliki manfaat sebagai berikut: 

a) Menumbuhkan pengetahuan dan keterampilan terkait konsep dan 

prinsip suatu disiplin ilmu. 

b) Meningkatkan rasa ingin tahu, berpikir kritis dan kreatifitas. 

c) Adanya fasilitas animasi dan gerakan-gerakan manipulasi yang 

dapat memberikan pengalaman visual dalam memahami konsep 

geometri. 

d) Membangun kegiatan belajar yang aktif berpusat pada siswa baik 

secara mandiri maupun kelompok. 

Proses pembelajaran STEM-Learning cycle  7E berbantuan 

Geogebra miliki sintaks yang sama dengan learning cycle  7E pada 

umumnya yang membedakan dalam sintaks dalam penelitian ini, pada 

tahap-tahapan siklus pembelajarannya terdapat integrasi STEM dan 

penggunaan Geogebra. 

 
77 Adilah and Budiharti, “Model Learning Cycle 7E Dalam Pembelajaran IPA Terpadu.” 
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2. Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol Setelah Mendapatkan Pembelajaran 

Dengan Model Pembelajaran Konvensional Dan Kelas Eksperimen 

Setelah Mendapatkan Pembelajaran Dengan Model Pembelajaran 

Learning cycle  7E terintegrasi STEM berbantuan Geogebra pada Materi 

Transformasi Geometri Di kelas IX MTsN 2 Bondowoso. 

Data hasil belajar siswa diperoleh melalui tes posstest yang 

terdiri dari 10 pertanyaan berbentuk esai. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa siswa di kelas eksperimen memiliki skor rata-rata hasil belajar 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan di kelas kontrol. Kelas 

eksperimen memiliki skor rata-rata 83,148, dengan standar deviasi 

4,3075, sedangkan kelas kontrol memiliki skor rata-rata 78,125, 

dengan standar deviasi 5,3845.  

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran learning cycle  7E terintegrasi STEM berbantuan 

Geogebra dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Pengaruh Model Pembelajaran Learning cycle  7E terintegrasi STEM 

berbantuan Geogebra pada Materi Transformasi Geometri terhadap 

Keaktifan belajar siswa Di kelas IX MTsN 2 Bondowoso. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 

penerapan model pembelajaran learning cycle  7E terintegrasi STEM 

berbantuan geogebra pada materi transformasi geometri terhadap 

keaktifan belajar siswa di kelas IX MTsN 2 Bondowoso. Pengaruh 

dianalisis melalui hasil uji Independent Samples T-Test, hasil uji data 
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keaktifan belajar siswa kelas eskperimen dan kelas kontrol memiliki 

nilai signifikansi 0,027 < 0,05. Berdasarkan hasil uji tersebut, 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan keaktifan 

belajar antara siswa yang mengikuti model pembelajaran learning cycle  

7E terintegrasi STEM berbantuan geogebra dan siswa yang mengikuti 

pembelajaran menggunakan metode konvensional. 

Sebelum perlakuan, keaktifan belajar kedua sampel hampir 

sama. Namun, setelah penerapan model pembelajaran Learning cycle  

7E terintegrasi STEM dengan bantuan Geogebra pada kelas eksperimen, 

ditemukan perbedaan signifikan dalam keaktifan belajar antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran tersebut berpengaruh terhadap peningkatan keaktifan 

belajar siswa . 

Penelitian mengenai learning cycle  7E terintegrasi STEM 

dengan variabel terikat yang berbeda juga pernah dilakukan sebelumnya 

oleh Danang Priyadi dan Teguh Wibowo pada tahun 2024 dengan judul 

“Pengaruh Model Learning cycle  7E Dengan Pendekatan STEM 

Terhadap Keterampilan Berpikir kritis Pada Materi Laju Reaksi” 

Menunjukkan bahwa learning cycle  7E terintegrasi STEM dapat 

meningkatkan keterampilan berifikir kritis siswa. Integrasi pendekatan 

STEM dalam model learning cycle  7E memiliki banyak keunggulan 

seperti: mudah dalam menghubungkan konsep dalam konteks yang 

lebih jauh, mendorong penerapan dalam konteks di kehidupan nyata, 
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meningkatkan keterampilan, merangsang kreativitas dan inovasi, dan 

menyiapkan peserta didik untuk masa depan yang lebih unggul. 

Penerapan pendekatan STEM pada model learning cycle  7E akan 

menjadi suatu alat yang lebih efektif dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik78. 

Penelitian mengenai penggunaan geogebra yang pernah 

dilakukan sebelumnya oleh Surya Mayadi pada tahun 2021 berjudul 

“Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Matematika Dengan 

Implementasi Media Geogebra Pada Siswa SMA” menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran geogebra penggunakan media 

GeoGebra pada pembelajaran grafik fungsi trigonometri dapat 

meningkatkan keaktifan belajar siswa, dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa79. 

4. Pengaruh Model Pembelajaran Learning cycle  7E terintegrasi STEM 

berbantuan Geogebra pada Materi Transformasi Geometri terhadap 

Hasil Belajar Siswa Di kelas IX MTsN 2 Bondowoso. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 

penerapan model pembelajaran learning cycle  7E terintegrasi STEM 

berbantuan geogebra pada materi transformasi geometri terhadap hasil 

belajar siswa di kelas IX MTsN 2 Bondowoso. Pengaruh dianalisis 

 
78 Priyadi and Wibowo, “Pengaruh Model Learning Cycle 7e Dengan Pendekatan Stem Terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi Laju Reaksi The Influence Of The Learning 

Cycle 7e Model With The Stem Approach Concerning Students’ Critical Thinking Skills On The 

Problem Of Reaction Rate.” 
79 Mayadi, “Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar Matematika Dengan Implementasi Media 

Geogebra Pada Siswa SMA.” 
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melalui uji  Mann-Withney U, hasil uji Mann-Whitney U data hasil 

belajar siswa kelas eskperimen dan kelas kontrol memiliki nilai 

signifikansi 0,001 < 0,05berdasarkan hasil uji tersebut dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar 

antara siswa yang mengikuti model pembelajaran learning cycle  7E 

terintegrasi STEM berbentuan geogebra dan siswa yang mengikuti 

pembelajaran menggunakan metode konvensional. 

Sebelum diberikan perlakukan, nilai rata-rata awal kedua sampel 

relatif sama. Namun, setelah menerapkan model pembelajaran learning 

cycle  7E terintegrasi STEM berbantuan geogebra di kelas eksperimen 

terdapat perbedaan yang signifikan dalam rata-rata Posttest antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran tersebut berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Intan Maulidah Salma, Sulifah Apriliya Haraini, dan 

Pujiastuti pada tahun 2022 Penelitian yang berjudul "Pengaruh Model 

Pembelajaran Learning cycle  5E Terintegrasi STEM terhadap Literasi 

Sains dan Hasil Belajar Siswa Kelas X" menunjukkan adanya perbedaan 

yang signifikan. Skor ata-rata hasil belajar ranah pengetahuan di kelas 

eksperimen sebesar 87,58, sedangkan di kelas kontrol sebesar 77,59. 

Dengan hasil uji Independent Samples T-Test, yang menghasilkan nilai 

signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000. Hasil ini membuktikan bahwa hasil 
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belajar ranah pengetahuan siswa di kelas eksperimen secara signifikan 

lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Model pembelajaran 

Learning cycle  5E yang terintegrasi dengan pendekatan STEM pada 

materi jamur (fungsi), yang memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa80. 

Hasil peneletian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Nindya Ayu Salsabila, Kadek Agus Prabawan, Ilmu Putri Riskiyah, 

dan Imam Mahdi yang berjudul “Studi Literatur: Mengintegrasikan 

Pembelajaran Terpadu yang Aktif melalui STEM-Series Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa” . Penelitian ini membuktikan bahwa siswa 

yang mendapatkan pembelajaran terpadu melalui pendekatan STEM-

Series mengalami peningkatan hasil belajar yang lebih baik secara 

signifikan. Hasil analisis menggunakan uji t menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan antara kedua kelompok dalam hal pencapaian hasil 

belajar matematika. Pembelajaran terpadu berbasis STEM-Series yang 

diterapkan secara aktif terbukti mampu meningkatkan minat dan 

motivasi siswa. Temuan ini memberikan kontribusi penting bagi 

pengembangan kurikulum dan metode pembelajaran di jenjang 

pendidikan menengah, khususnya untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika81.  

 
80 Maulidah Salma and Aprilya Hariani, “Jurnal Riset Pedagogik Pengaruh Model Pembelajaran 

Learning Cycle (5E) Berbasis STEM Terhadap Literasi Sains Dan Hasil Belajar Siswa Kelas X.” 
81 Nindya Ayu Salsabila et al., “Studi Literatur: Mengintegrasikan Pembelajaran Terpadu Yang Aktif 

Melalui STEM-Series Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa,” n.d. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tingkat keaktifan belajar siswa kelas eksperimen yang mendapatkan 

pembelajaran dengan model pembelajaran learning cycle  7E 

terintegrasi STEM berbantuan Geogebra  lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol, perbedaan ini dapat dilihat dari hasil angket 

keaktifan belajar yang menunjukkan perbedaan skor rata-rata kedua 

kelas. Kelas eksperimen dengan skor rata-rata 81,19  sedangkan kelas 

kontrol skor rata-rata yang diperoleh 78,50. Perbedaan ini 

mencerminkan model pembelajaran di kelas eksperimen terbukti lebih 

baik untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa daripada model yang 

digunakan dikelas kontrol. 

2. Hasil belajar siswa kelas eksperimen yang mendapatkan pembelajaran 

dengan model pembelajaran learning cycle  7E terintegrasi STEM 

berbantuan Geogebra memiliki hasil belajar lebih tinggi dibandingkan 

dengan dengan kelas kontrol, perbedaan ini dapat dilihat dari  hasil 

Posttest yang menunjukkan perbedaan skor rata-rata antara kelas. Kelas 

eksperimen dengan skor rata-rata 83,148 sedangkan kelas kontrol skor 

rata-rata yang diperoleh 78,125. Perbedaan ini mencerminkan model 

pembelajaran di kelas eksperimen terbukti lebih baik untuk 
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meningkatkan hasil belajar siswa daripada model yang digunakan 

dikelas kontrol. 

3. Model pembelajaran Learning cycle  7E yang terintegrasi STEM dengan 

bantuan Geogebra mampu meningkatkan keaktifan belajar siswa secara 

signifikan dalam pembelajaran transformasi geometri. Dapat  dilihat 

dari perolehan nilai signifikansi sebesar 0,027, dimana temuan ini 

menunjukkan bahwa penerapan model tersebut menghasilkan pengaruh 

pada peningkatan keaktifan belajar siswa di kelas IX MTsN 2 

Bondowoso. 

4. Model pembelajaran Learning cycle  7E yang terintegrasi STEM dengan 

bantuan Geogebra mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara 

signifikan dalam pembelajaran transformasi geometri. Dapat dilihat dari 

perolehan  nilai signifikansi sebesar 0,001, dimana temuan ini 

menunjukkan bahwa penerapan model tersebut menghasilkan pengaruh 

pada peningkatan hasil belajar siswa di kelas IX MTsN 2 Bondowoso. 

B. Saran  

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian ini, terdapat beberapa 

saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, baik 

bagi pendidik, siswa, maupun peneliti selanjutnya. Saran-saran ini disusun 

dengan tujuan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran serta sebagai 

bahan pertimbangan dalam penerapan metode serupa di masa mendatang. 

Adapun saran-saran yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

 



120 

 

 

 

1. Bagi Guru 

Berdasarkan penelitian ini, model pembelajaran tersebut terbukti 

mampu meningkatkan keaktifan dan pencapaian hasil belajar siswa 

secara signifikan, oleh karena itu, strategi ini dapat diadopsi guna 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

2. Bagi Siswa 

Siswa perlu melatih kemampuan kognitifnya disertai dengan 

berperan aktif saat pembelajaran agar tidak hanya sekadar 

mendengarkan penjelasan guru secara pasif. 

3. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat mensosialisasikan kepada guru 

mengenai pentingnya penggunaan metode, strategi, dan model yang 

inovatif dalam pembelajaran. Dalam upaya meningkatkan kualitas 

proses belajar-mengajar sehingga lebih efektif, interaktif, dan mampu 

meningkatkan pemahaman serta partisipasi siswa secara optimal. 

4. Bagi Peniliti Selanjutnya 

Disarankan untuk menerapkan model tersebut untuk tingkat 

pendidikan lainnya maupu pada jenjang yang berbeda guna menilai 

efektivitasnya dalam berbagai konteks, serta meneliti kombinasi 

Learning cycle  7E dengan model pembelajaran inovatif lainnya untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran secara optimal. 

Pada penelitian ini, pengintegrasian STEM dengan learning 

cycle  7E masih belum optimal, khususnya pada komponen Science yang 
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hanya sebagai koneksi tapi tidak ada aksi dalam tahap pembelajaran 

learning cycle  7E. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk 

memperbaiki, sehingga dalam tahapan pembelajaran learning cycle  7E 

yang terdapat komponen Science berbentuk aksi tidak hanya sekedar 

koneksi. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Matrik Penelitian 

 

Judul penelitian variabel indikator Sumber data Metode penelitian Rumusan masalah 

PENGARUH 

MODEL 

PEMBELAJARAN 

LEARNING 

CYCLE  7E 

TERINTEGRASI 

STEM 

BERBANTUAN 

GEOGEBRA 

TERHADAP 

KEAKTIFAN 

DAN HASIL 

BELAJAR SISWA 

MATERI 

TRANSFORMASI 

GEOMETRI 

KELAS IX DI 

MADRASAH 

ALIYAH NEGERI 

2 BONDOWOSO  

1.Variabel 

independen (x) : 

Pengaruh model 

pembelajaran 

learning cycle  7E 

terintegrasi stem 

berbantuan 

geogebra 

 

2.variabel 

dependen (y):  

Keaktifan belajar 

siswa (y1) 

Hasil belajar 

siswa (y2) 

1. Langkah-langkah 

model learning 

cycle  7E 

terintregrasi stem 

berbantuan 

goegebra: 

a. Elicit 

b. Engage 

c. Explore 

d. Explain 

e. Elaborate 

f. evaluate 

g. extend 

2. Keaktifan belajar: 

indikator: 

a. Visual activities 

b. Oral activities 

c. Listening 

activities 

d. Writing activities 

Responden Siswa 

kelas IX MTSN 2 

Bonsowoso sebagai 

objek penelitian 

1. Tes hasil belajar 

2. Dokumentasi 

3. Angket keaktifan 

1. Pendekatan penelitian 

kuantitatif 

2. Jenis penelitian Quasi 

experimental Design 

3. Bentuk penelitian 

Nonequivalen Group 

Posstest Only Design 

4. Penentuan pupulasi 

dan sampel 

menggunakan 

purposive sampling 

5. Teknik pengumpulan 

data : 

a. Tes 

b. Dokumentasi 

c. Angket 

6. Metode analisis data : 

a. Uji normalitas 

b. Uji homognitas 

c. uji Independent 

Samples T-Test, 

1. Bagaimana keaktifan 

belajar siswa kelas 

eskperimen dan kelas 

kontrol setelah 

mengikuti 

pembelajaran 

menggunakan model 

pembelajaran learnig 

cycle 7E terintegrasi 

STEM berbantuan 

geogebra materi 

transformasi geometri 

kelas IX di MTSN 2 

Bondowoso? 

2. Bagaimana hasil belajar 

siswa kelas eskperimen 

dan kelas kontrol 

setelah mengikuti 

pembelajaran 

menggunakan model 

pembelajaran learnig 
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e. Drawing 

activities 

f. Motor activities 

g. Mental activities 

h. Emotional 

activities 

jika data tidak 

berdistribusi 

normal 

menggunakan uji 

Man Whitney U  

 

 

 

 

cycle 7E terintegrasi 

STEM berbantuan 

geogebra materi 

transformasi geometri 

kelas IX di MTSN 2 

Bondowoso? 

3. Adakah pengaruh yang 

signifikan model 

pembelajaran learnig 

cycle 7E terintregrasi 

stem berbantuan 

geogebra materi 

tranformasi geometri 

terhadap keaktifan 

belajar siswa kelas IX d 

MTSN 2 Bondowoso? 

4. Adakah pengaruh yang 

signifikan model 

pembelajaran learnig 

cycle 7E terintregrasi 

stem berbantuan 

geogebra materi 

tranformasi geometri 

terhadap hasil belajar 

siswa kelas IX d MTSN 

2 Bondowoso? 
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Lampiran 2 Surat Izin Penelitian 

 

 

 



132 

 

 

 

Lampiran 3 Jurnal Kegiaatan 
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Lampiran 4 Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 5 Foto Kegiatan Pelaksanaan Penelitian 

1. Kelas eksperimen 

Kegiatan presentasi dari 8 kelompok tentang materi Transformasi geometri, 

kelompok yang maju kedepan berdasarkan hasil spin (acak). 

 

 
Gambar 1 

Kelompok 2 sedang mempresentasikan tentang translasi dengan contoh 

translasi titik di bidang koordinat. Pertemuan ke-1. 

 

 
Gambar 2 

Kelompok 1 sedang mempresentasikan tentang translasi dengan contoh 

translasi bangun datar di bidang koordinat. Pertemuan ke-1. 
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Gambar 3 

Kelompok 8 sedang mempresentasikan tentang refleksi dengan contoh 

refleksi titik di bidang koordinat un datar. Pertemuan ke-1. 

 

 

 
Gambar 4 

Kelompok 7 sedang mempresentasikan tentang refleksi dengan contoh 

refleksi bangun datar di bidang koordinat. Pertemuan ke-1. 
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Gambar 5 

Kelompok 4 sedang mempresentasikan terntang dilatasi dengan contoh 

dilatasi titik di bidang koordinat. Pertemuan ke-2. 

 

 

 
Gambar 6 

Kelompok 5 sedang mempresentasikan terntang dilatasi dengan contoh 

dilatasi bangun datar di bidang koordinat. Pertemuan ke-2. 
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Gambar 7 

Kelompok 3 sedang mempresentasikan terntang rotasi dengan contoh 

rotasi titik di bidang koordinat.  Pertemuan ke-2. 

 

 

 
Gambar 8 

Kelompok 2 sedang mempresentasikan terntang translasi dengan contoh 

rotasi bangun datar di bidang koordinat. Pertemuan ke-2. 
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2. Kelas Kontrol 

 

 
Gambar 9 

Pertemuan ke-1 di kelas kontrol. 

 

 
Gambar 9 

Pertemuan ke-1 di kelas kontrol. 
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Lampiran 6 Lembar Observer 
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Lampiran 7 Uji Validitas  

1. Uji Validitas RPP 

a. Validator Pertama 
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b. Validtor kedua 
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c. Validator ketiga 
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d. Validator keempat 
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2. Validator angket keaktifan 

a. Validator pertama 
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b. Validator kedua 
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c. Validator ketiga 
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d. Validator keempat 
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3. Validator soal 

a. Validator pertama
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b. Validator kedua
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c. Validator ketiga
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d. Validator keempat
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Lampiran 8 Hasil Perhitungan Validitas Aiken’s V 

a. Modul ajar  

 

b. Angket  

 

c. soal 
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Lampiran 9 Modul Ajar Kelas Eksperimen 

MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN 

Informasi umum 

Indentitas penyusun 

 Nama Penyusun : Mohammad Faizal 

 Nama Sekolah : MTsN 2 Bondowoso 

 Tahun Pelajaran : 2024/2025 

 Fase/Kelas : D/IX 

 Alokasi Waktu : 4 × 35 menit (2 pertemuan)  

Capaian Pembelajaran 

Peserta didik dapat melakukan transformasi tunggal (refleksi, translasi, rotasi dan 

dilatasi) titik, garis dan bangun datar pada bidang kartesius dan 

menggunakannya untuk menyelesaikan masalah 

Profil Pelajar Pancasila 

a. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (mengajak peserta didik berdoa 

sebelum memulai pembelajaran dan besyukur setelah selesai pembelajaran) dan 

berakhlak mulia (menumbuhkan sifat jujur dan bertanggung jawab peserta didik 

dalam menyelesaikan tugas). 

b. Bergotong royong (menumbuhkan rasa kekompakan dan bekerja sama peserta 

didik dalam berkolaborasi ketika berdiskusi dengan teman sekelompok). 

c. Bernalar kritis (menumbuhkan sifat bernalar kritis peserta didik dalam 

menyampaikan pendapat ketika berdiskusi maupun dalam waktu pembelajaran 

klasikal). 

Sarana Prasarana 

Ruang kelas, papan tulis, laptop, proyektor 

Target peseta didik 

Reguler  

Model pembelajaran 

Learning cycle  7E terintegrasi STEM berbantuan Geogebra 

Kompetensi Inti 

Tujuan pembelajaran 

a. Memahami konsep transformasi pada sebuah bidang koordinat. 

b. Mengidentifikasi sifat sifat transformasi (refleksi, translasi, rotasi dan dilatasi). 

c. Menentukan titik baru hasil dari transformasi sebuah bangun datar di bidang 

koordinat. 

Pemahaman Bermakna 

Dengan memahami materi transformasi, peserta didik dapat memahami konsep 
transformasi dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehri-hari. 

Pertanyaan pemantik 

1. Apakah kalian pernah menonton flim transformers? 
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2. Apa yang kalian ketahui tentang transformasi dari flim transformers? 

3. Apakah kalian pernah melihat bianglala, bercermin, menggeser benda, melihat adik 

kalian yang dulu bayi sekarang sudah tumbuh lebih besar? 
Dari pertanyaan sebelumnya apa yang kalian pahami tentang transformasi (translasi, 

refleksi, rotasi, dilatasi) 

Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Kegiatan Awal 

a. Guru memberikan salam dan menyapa peserta didik. 

b. Mempersilahkan ketua kelas memimpin doa sebelum memulai 

pembelajaran. 

c. Guru menanyakan kabar peserta didik dan melakukan presensi kehadiran 

peserta didik. 

d. Guru menanyakan kembali materi yang telah disampaikan pada pertemuan 

sebelumnya. 

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

f. Peserta didik diberikan pertanyaan pemantik agar peserta didik lebih 

berminat dalam melakukan pembelajaran di kelas. 

Kegiatan inti 

Elicit (menggali) 

1. Guru meminta siswa memberikan stimulus kepada siswa untuk menggunakan 

pemahaman ilmiah dalam menghubungkan konsep transformasi geometri 

dengan fenomena kehidupan sehari-hari (STEM : science) 

Engage (melibatkan) 

2. Peserta didik di dilibatkan secara aktif dalam pembalajaran yaitu dengan 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpendapat atau 

menjawab pertanyaan tersebut 

3. Guru menarik minat dan keingintahuan peserta didik dengan menampilkan 

goegebra. 

Explore (menyelidiki) 

4. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok dengan tiap 

kelompok terdiri dari 4-5 orang  

5. Setiap kelompok akan mengamati tampilan dari geogebra yang sudah di 

siapkan untuk membantu mereka dalam memahami materi transformasi 

geomteri yaitu: translasi dan refleksi. 

6. Setiap kelompok dengan aplikasi geogebra akan mencoba untuk melakukan 

transaksi dan prefleksian suatau titik atau bidang dalam koordinat kartesius 

(STEM: technology). 

7. Guru membimbing setiap kelompok agar mereka bisa mengamati sifat (prilaku 
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dari suatu bangun atau titik) setelah di translasi dan refleksi 

Explain (menjelaskan) 

8. Guru akan menunjuk suatu kelompok untuk menjelaskan hasil dari mereka 

yang diamati. 

9. Guru memberikan tanggapan berupa tambahan dan apresiasi 

Elaborate (menerapkan) 

10. Setiap kelompok membandingkan hasil transformasi menggunakan rumus 

dengan transformasi menggunakan geogebra (STEM: mathematic) 

Evaluate (evaluasi) 

11. Guru mengevaluasi pemahaman dan keterampilan siswa dengan memberikan 

LKPD kepada setiap siswa 

Extend (memperluas) 

12. Guru menguatkan konsep materi kemudian siswa diminta  menghubungkan 

konsep yang dipelajari dengan fenomena lain di sekitar mereka (STEM: 

engineering). 

Kegiatan Akhir 

a. Guru memberikan kesimpulan atas materi yang telah di pelajari. 

b. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi mengenai 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

c. Guru memberikan latihan soal yang dikerjakan secara individu. 

Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam serta doa penutup. 

Pertemuan 2 

Kegiatan Awal 

a. Guru memberikan salam dan menyapa peserta didik. 

b. Mempersilahkan ketua kelas memimpin doa sebelum memulai 

pembelajaran. 

c. Guru menanyakan kabar peserta didik dan melakukan presensi kehadiran 

peserta didik. 

d. Guru menanyakan kembali materi yang telah disampaikan pada pertemuan 

sebelumnya. 

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

f. Peserta didik diberikan pertanyaan pemantik agar peserta didik lebih 

berminat dalam melakukan pembelajaran di kelas. 

Kegiatan inti 

Elicit (menggali) 

1. Guru meminta siswa memberikan stimulus kepada siswa untuk menggunakan 

pemahaman ilmiah dalam menghubungkan konsep transformasi geometri 

dengan fenomena kehidupan sehari-hari (STEM : science). 

Engage (melibatkan) 
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2. Peserta didik di dilibatkan secara aktif dalam pembalajaran yaitu dengan 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpendapat atau 

menjawab pertanyaan tersebut 

3. Guru menarik minat dan keingintahuan peserta didik dengan menampilkan 

goegebra. 

Explore (menyelidiki) 

4. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok deng tiap kelompok 

terdiri dari 4-5 orang  

5. Setiap kelompok akan mengamati tampilan dari geogebra yang sudah di 

siapkan untuk membantu mereka dalam memahami materi transformasi 

geomteri yaitu: rotasi dan dilatasi.. 

6. Setiap kelompok dengan aplikasi geogebra akan mencoba untuk melakukan 

rotasi dan dilatasi suatau titik atau bidang dalam koordinat kartesius. (STEM: 

technology). 

7. Guru membimbing setiap kelompok agar mereka bisa mengamati sifat (prilaku 

dari suatu bangun atau titik) setelah di rotasi dan dilatasi. 

Explain (menjelaskan) 

8. Guru akan menunjuk suatu kelompok untuk menjelaskan hasil dari mereka 

yang di amati. 

9. Guru memberikan tanggapan berupa tambahan dan apresiasi. 

Elaborate (menerapkan) 

10. Setiap kelompok membanding hasil transformasi menggunakan rumus dengan 

transformasi menggunakan geogebra. (STEM: mathematic) 

Evaluate (evaluasi) 

11. Guru mengevaluasi pemahaman dan keterampilan siswa dengan memberikan 

LKPD kepada setiap siswa. 

Extend (memperluas) 

12. Guru menguatkan konsep materi kemudian siswa di mintas untuk 

menghubungkan konsep yang dipelajari dengan fenomena lain di sekitar 

mereka (STEM: engineering). 

Kegiatan Akhir 

g. Guru memberikan kesimpulan atas materi yang telah di pelajari. 

h. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi mengenai 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

i. Guru memberikan latihan soal yang dikerjakan secara individu. 
j. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam serta doa penutup. 

Asesmen  

Lembar kerja peserta didik 
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Lembar Kerja Peserta Didik Pertemuan pertama 

LKPD 1 

Nama : 

Kelas : 

Kerjakan soal di bawah ini dengan benar! 

1. Titik 𝐴(2,3) akan digeser kekanan sejauh 3 satuan dan kebawah 5 satuan. 

Berapa koordinat bayangannya? Dan gambarlah pada garis koordinat! 

2. Jika titik 𝐹(−4,5) di reflekikan terhadap sumbu y, berapa kooordinat 

bayangnya dan gambarlah pada garis koordinat! 

3. Tentukan seberapa jauh pergeserah yang di alami bangun trapesium di 

bawah ini! 

 
4. Manakah gambar di bawah ini yang termasuk refleksi, serta berikan alasan! 
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Lembar Kerja Peserta Didik Pertemuan kedua 

LKPD 2 

Nama : 

Kelas : 

Kerjakan soal di bawah ini dengan benar! 

1. Bayang titik P di latasi oleh titik pusat (0,0) dengan faktor skala 4 adalah 

𝑃′(−12, 16) tentukan koordinat titik P 

2. Tentukan titik 𝐴′ dari rotasi 𝐴(−2,2) terhadap titik (3,4) sebesar 90°! 

3. Apakah gambar di bawah ini tarmasuk dilatasi, jika iya atau tidak 

sertaka alasan 

 
4. Apa yang ada pahami dari gambar di bawah ini? 
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Lampiran 10 Modul Ajar Kelas Kontrol 

MODUL AJAR KELAS KONTROL 

Informasi umum 

Indentitas penyusun 

 Nama Penyusun : Mohammad Faizal 

 Nama Sekolah : MTsN 2 Bondowoso 

 Tahun Pelajaran : 2024/2025 

 Fase/Kelas : D/IX 

 Alokasi Waktu : 4 × 35 menit (2 Pertemuan) 

Capaian Pembelajaran 

Peserta didik dapat melakukan transformasi tunggal (refleksi, translasi, rotasi dan 

dilatasi) titik, garis dan bangun datar pada bidang kartesius dan 

menggunakannya untuk menyelesaikan masalah 

Profil Pelajar Pancasila 

a. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (mengajak peserta didik berdoa 

sebelum memulai pembelajaran dan besyukur setelah selesai pembelajaran) dan 

berakhlak mulia (menumbuhkan sifat jujur dan bertanggung jawab peserta didik 

dalam menyelesaikan tugas). 

b. Bergotong royong (menumbuhkan rasa kekompakan dan bekerja sama peserta 

didik dalam berkolaborasi ketika berdiskusi dengan teman sekelompok). 

c. Bernalar kritis (menumbuhkan sifat bernalar kritis peserta didik dalam 
menyampaikan pendapat ketika berdiskusi maupun dalam waktu pembelajaran 
klasikal). 

Sarana Prasarana 

Ruang kelas, papan tulis 

Target peseta didik 

Reguler  

Model pembelajaran 

konvensional 

Kompetensi Inti 

Tujuan pembelajaran 

a. Memahami konsep transformasi pada sebuah bidang koordinat. 

b. Mengidentifikasi sifat sifat transformasi (refleksi, translasi, rotasi dan dilatasi). 

c. Menentukan titik baru hasil dari transformasi sebuah bangun datar di bidang 

koordinat. 

Pemahaman Bermakna 

Dengan memahami materi transformasi, peserta didik dapat memahami 
konsep transformasi dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehri-hari. 

Pertanyaan pemantik 

1. Apakah kalian pernah menonton flim transformers? 
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2. Apa yang kalian ketahui tentang transformasi dari flim transformers? 

3. Apakah kalian pernah melihat bianglala, bercermin, menggeser benda, melihat adik 

kalian yang dulu bayi sekarang sudah tumbuh lebih besar? 
Dari pertanyaan sebelumnya apa yang kalian pahami tentang transformasi (translasi, 
refleksi, rotasi, dilatasi 

Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Kegiatan Awal 

a. Guru memberikan salam dan menyapa peserta didik. 

b. Mempersilahkan ketua kelas memimpin doa sebelum memulai 

pembelajaran. 

c. Guru menanyakan kabar peserta didik dan melakukan presensi kehadiran 

peserta didik. 

d. Guru menanyakan kembali materi yang telah disampaikan pada pertemuan 

sebelumnya. 

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

f. Peserta didik diberikan pertanyaan pemantik agar peserta didik lebih 

berminat dalam melakukan pembelajaran di kelas. 

Kegiatan inti 

1. Guru menjelaskan materi translasi dan refleksi. 

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya setelah materi di 

jelaskan 

3. Guru memberikan latihan soal 

Kegiatan Akhir 

g. Guru memberikan kesimpulan atas materi yang telah di pelajari. 

h. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi mengenai 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

i. Guru memberikan latihan soal yang dikerjakan secara individu. 

Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam serta doa penutup. 

Pertemuan 2 

Kegiatan Awal 

a. Guru memberikan salam dan menyapa peserta didik. 

b. Mempersilahkan ketua kelas memimpin doa sebelum memulai 

pembelajaran. 

c. Guru menanyakan kabar peserta didik dan melakukan presensi kehadiran 

peserta didik. 

d. Guru menanyakan kembali materi yang telah disampaikan pada pertemuan 

sebelumnya. 

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

f. Peserta didik diberikan pertanyaan pemantik agar peserta didik lebih 

berminat dalam melakukan pembelajaran di kelas. 
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Kegiatan inti 

1. Guru menjelaskan materi rotasi dan dilatasi. 

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya setelah materi di 

jelaskan 

3. Guru memberikan latihan soal 

Kegiatan Akhir 

g. Guru memberikan kesimpulan atas materi yang telah di pelajari. 

h. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi mengenai 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

i. Guru memberikan latihan soal yang dikerjakan secara individu. 

Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam serta doa penutup. 

Asesmen  

Lembar kerja peserta didik 
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Lembar Kerja Peserta Didik Pertemuan pertama 

LKPD 1 

Nama : 

Kelas : 

Kerjakan soal di bawah ini dengan benar! 

1. Titik 𝐴(2,3) akan digeser kekanan sejauh 3 satuan dan kebawah 5 satuan. 

Berapa koordinat bayangannya? Dan gambarlah pada garis koordinat! 

2. Jika titik 𝐹(−4,5) di reflekikan terhadap sumbu y, berapa kooordinat 

bayangnya dan gambarlah pada garis koordinat! 

3. Tentukan seberapa jauh pergeserah yang di alami bangun trapesium di 

bawah ini! 

 
4. Manakah gambar di bawah ini yabg termasuk refleksi, serta berikan alasan! 
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Lembar Kerja Peserta Didik Pertemuan kedua 

LKPD 2 

Nama : 

Kelas : 

Kerjakan soal di bawah ini dengan benar! 

1. Bayang titik P di latasi oleh titik pusat (0,0) dengan faktor skala 4 adalah 

𝑃′(−12, 16) tentukan koordinat titik P 

2. Tentukan titik 𝐴′ dari rotasi 𝐴(−2,2) terhadap titik (3,4) sebesar 900! 

3. Apakah gambar di bawah ini tarmasuk dilatasi, jika iya atau tidak 

sertaka alasa 

 
4. Apa yang ada pahami dari gambar di bawah ini? 
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Lampiran 11 Angket Uji Coba 

Nama Siswa : 

Kelas  : 

No Absen : 

Pentunjuk Pengisian Angket: 

1. Tulislah nama lengkap, kelas, dan nomor basen yang telah disedikan.   

2. Bacalah baik-baik setiap pernyataan dan semua alternatif jawabannya.  

3. Isilah kolom dengan sungguh-sungguh sesuai pendapat Anda.  

4. Berilah tanda centang (√) pada kolom sesuai pendapat Anda.  

5. Semua pertanyaan atau pernyataan mohon dijawab dengan satu jawaban 

tanpa ada yang terlewatkan 

Keterangan: 

SL  : Selalu 

SR  : Sering 

KK  : Kadang-kadang 

TP  : Tidak Pernah 

No  Pernyataan  SL SR KK TP 

1. Saya memperhatikan guru yang sedang 

menjelaskan materi di depan. 

    

2. Saya memperhatikan dengan seksama teman 

yang sedang presentasi di depan kelas 

    

3.. Saya cenderung mengobrol dengan teman dari 

pada memperhatikan penjelasan yang 

disampaikan oleh guru. 

    

4. Saya memperhatikan ketika guru menampilkan 

gambar/ video terkait materi yang dipelajari. 

    

5. Saya enggan memperhatikan presentasi teman di 

depan kelas 

    

6. Saya aktif mengungkapkan pendapat ketika 

melakukan diskusi kelompok. 

    

7. Saya bertanya kepada guru apabila tidak paham 

mengenai materi yang disampaikan. 

    

8. Saya merasa tidak perlu bertanya mengenai 

materi yang belum dipahami pada saat diskusi 

kelompok 

    

9. Saya memberikan pendapat/gagasan dalam 

presentasi 

    

10. Saya mendengarkan dengan seksama penjelasan 

dari guru. 

    



170 

 

 

 

11. Saya merasa tidak perlu mendengarkan 

presentasi yang dilakukan oleh kelompok lain. 

    

12. Saya merasa tidak perlu mendengarkan 

penjelasan dari guru 

    

13. Saat kerja kelompok saya tidak mencatat hal- hal 

penting dalam kegiatan pencarian materi. 

    

14. Saya mencatat hasil diskusi setiap selesai 

melakukan diskusi dengan teman kelompok 

    

15. Saya merangkum materi pelajaran dalam dari 

presentasi yang dilakukan. 

    

16. Saya mengerjakan tugas tanpa diselingi 

pekerjaan lain. 

    

17. Saya tidak merangkun materi pelajaran dalam 

bentuk gambar/mind mapping dari presentasi 

yang di lakukan. 

    

18. Saya sering membuat gambar atau ilustrasi untuk 

membantu memahami konsep dari materi 

pelajaran yang dipresentasikan. 

    

19. Saya merasa kegiatan menggambar membantu 

saya mengekspresikan ide atau konsep secara 

kreatif 

    

20. Saya bergerak cepat ketika guru meminta 

membentuk kelompok 

    

21. Saya mengajak teman yang lain untuk segera 

membentuk kelompok 

    

22. Saya melaksanakan diskusi kelompok sesuai 

dengan petunjuk guru. 

    

23. Saya maju kedepan saat melakukan presentasi     

24. Saya mampu memecahkan soal setelah kegiatan 

presentasi. 

    

25. Saya menganalisis permasalahan yang muncul 

dengan materi yang didapatkan 

    

26. Saya tidak bisa memecahkan permasalahan dari 

materi pelajaran yang di pelajari. 

    

27. Saat kerja kelompok Saya cenderung diam ketika 

mencari materi pelajaran. 

    

28. Saya senang ketika guru mengajar menampilkan 

sebuah vidio motivasi terlebih dahulu sebelum 

proses pembelajaran di mulai 

    

29. Saya sangat atusias dalam mengikuti proses 

pembelajaran di kelas 

    

30. Saya malas/ jenuh dalam kegiatan presentasi.     
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Lampiran 12 Angket Keaktifan Eksperimen 

Nama Siswa : 

Kelas  : 

No Absen : 

Pentunjuk Pengisian Angket: 

1. Tulislah nama lengkap, kelas, dan nomor basen yang telah disedikan.   

2. Bacalah baik-baik setiap pernyataan dan semua alternatif jawabannya.  

3. Isilah kolom dengan sungguh-sungguh sesuai pendapat Anda.  

4. Berilah tanda centang (√) pada kolom sesuai pendapat Anda.  

5. Semua pertanyaan atau pernyataan mohon dijawab dengan satu jawaban 

tanpa ada yang terlewatkan 

Keterangan: 

SL  : Selalu 

SR  : Sering 

KK  : Kadang-kadang 

TP  : Tidak Pernah 

No  Pernyataan  SL SR KK TP 

1. Saya memperhatikan guru yang sedang 

menjelaskan materi di depan. 

    

2. Saya memperhatikan dengan seksama teman 

yang sedang presentasi di depan kelas 

    

3.. Saya cenderung mengobrol dengan teman dari 

pada memperhatikan penjelasan yang 

disampaikan oleh guru. 

    

4. Saya memperhatikan ketika guru menampilkan 

gambar/ video terkait materi yang dipelajari. 

    

5. Saya enggan memperhatikan presentasi teman di 

depan kelas 

    

6. Saya aktif mengungkapkan pendapat ketika 

melakukan diskusi kelompok. 

    

7. Saya bertanya kepada guru apabila tidak paham 

mengenai materi yang disampaikan. 

    

8. Saya merasa tidak perlu bertanya mengenai 

materi yang belum dipahami pada saat diskusi 

kelompok 

    

9. Saya memberikan pendapat/gagasan dalam 

presentasi 

    

10. Saya mendengarkan dengan seksama penjelasan 

dari guru. 
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11. Saya merasa tidak perlu mendengarkan 

presentasi yang dilakukan oleh kelompok lain. 

    

12. Saya merasa tidak perlu mendengarkan 

penjelasan dari guru 

    

13. Saat kerja kelompok saya tidak mencatat hal- hal 

penting dalam kegiatan pencarian materi. 

    

14. Saya mencatat hasil diskusi setiap selesai 

melakukan diskusi dengan teman kelompok 

    

15. Saya merangkum materi pelajaran dalam dari 

presentasi yang dilakukan. 

    

16. Saya mengerjakan tugas tanpa diselingi 

pekerjaan lain. 

    

17. Saya sering membuat gambar atau ilustrasi untuk 

membantu memahami konsep dari materi 

pelajaran yang dipresentasikan. 

    

18. Saya merasa kegiatan menggambar membantu 

saya mengekspresikan ide atau konsep secara 

kreatif 

    

19. Saya bergerak cepat ketika guru meminta 

membentuk kelompok 

    

20. Saya mengajak teman yang lain untuk segera 

membentuk kelompok 

    

21. Saya melaksanakan diskusi kelompok sesuai 

dengan petunjuk guru. 

    

22. Saya maju kedepan saat melakukan presentasi     

23. Saya mampu memecahkan soal setelah kegiatan 

presentasi. 

    

24. Saat kerja kelompok Saya cenderung diam ketika 

mencari materi pelajaran 

    

25. Saya sangat atusias dalam mengikuti proses 

pembelajaran di kelas. 

    

26. Saya malas/ jenuh dalam kegiatan presentasi.     
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Lampiran 13 Soal Posttest 

Nama   : 

No Absen : 

Kelas  : 

Petunjuk Mengerjakan Soal: 

1. Baca doa sebelum mengerjakan 

2. Periksa dan bacalah soal-soal dengan saksama sebelum Anda menjawabnya.  

3. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan  

4. Isilah dengan jawaban yang tepat. 

Soal Esai 

1. Jelaskan pengertian translasi dalam matematika dan berikan contoh-

contoh translasi yang dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Analisis apa yang akan terjadi ketika sebuah objek mengalami 

translasi! 

2. Perhatikan gambar di bawah ini 

 
Tentukan koordinat bayangan dari segitiga berikut setelah di 

translasikan sebesar sebesar 5 satuan ke kanan dan 3 satuan ke 

bawah! 

3. Andi sedang berdiri di depan sebuah cermin datar di kamarnya. Ia 

memperhatikan bayangan dirinya di cermin dan merasa penasaran, 

apakah bayangannya memiliki sifat yang sama seperti dirinya? 

Jelaskan sifat-sifat bayangan Andi yang terlihat di cermin tersebut! 

4. Jelaskan perubahan koordinat titik A(x,y) saat direfleksikan 

terhadap sumbu y, sumbu x, dan titik pusat. 

5. Gambarlah hasil pencerminan sumbu 𝑥 dan sumbu 𝑦 terhadap 

bidang berikut! Tentukan nilai titik koordinatnya. 
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6. Apa yang dimaksud dengan perputaran suatu titik atau bangun 

terhadap titik pusat tertentu? Berikan contohnya dalam kehidupan 

sehari-hari? 

7. Diketahui titik D(5,−2). Jika dreflesikan terhadap sumbu x dan 

kemudian diputar 90° searah jarum jam dengan tiitik pusat (0,0). 

Tentukan koordinat akhirnya! 

8. Perhatikan gambar di bawah ini 

 
Pada gamabar di atas terdapat bayangan segitiga ABC yang telah di 

rotasikan 90° terhadap titik pusat E, pada koordinat berapakah 

bayangan dari segitiga ABC berada? 

9. Jelaskan apa yang dimaksud dengan dilatasi dan berikan contohnya 

dalam kehidupan sehari-hari. Analisis apa yang akan terjadi ketika 

sebuah objek mengalami dilatasi! 

10. Titik 𝑍′(18, −12), merupakan bayangan dari titik 𝑍(−6, 4) oleh 

dilatasi dengan pusat titik 𝑂(0,0) dengan skala nilai 𝑘, nilai 𝑘 adalah 

 

 

  



175 

 

 

 

Lampiran 14 Jawaban Posttest 

 

No . Indikator Skor 

Maksimum 

Kritetria penskoran 

1. Memahami 

konsep 

translasi pada 

bidang 

koordinat 

4 Skor 4: Jawaban lengkap dan benar 

(Pergeseran suatu titik sejauh tertentu 

sesuai arah yang ditentukan. Contoh 

mendorong kursi roda), Translasi 

memengaruhi posisi objek tanpa 

merubah bentuknya, hanya posisi objek 

yang berubah berdasarkan jarak 

tertentu. 

Skor 3: menjawab definisi dan contoh 

(Pergeseran suatu titik sejauh tertentu 

sesuai arah yang ditentukan, Contoh 

mendorong kursi roda) tanpa analisis 

Skor 2: menjawab definisi saja atau 

contoh saja atau analisis saja (Contoh 

mendorong kursi roda)) 

Skor 1: Jawaban salah 

Skor 0: Tidak ada jawaban 

2. Menentukan 

koordinat 

bayangan 

setelah 

translasi 

tertentu 

4 Skor 4:  Jawaban benar 

(𝐴′(11, 3), 𝐵′(11, −1) 𝑑𝑎𝑛 𝐶′(7, −1)) 

Skor 3:  jawaban titik koordinatnya 

salah satunya salah 

(𝐴′(11, 3), 𝐵′(11, −1) 𝑑𝑎𝑛 𝐶′(8, −5)) 

Skor 2:  jawaban titik koordinatnya 

salah satunya benar 

(𝐴′(11, 3), 𝐵′(10, −3) 𝑑𝑎𝑛 𝐶′(8, −5)) 

Skor 1: Jawaban salah 

Skor 0: Tidak ada jawaban 

3. Memahami 

sifat benda 

yang 

dihasilkan oleh 

pencerminan 

4 Skor 4: Jawaban benar. (Sifat-sifat 

bayangan andi yang di hasilkan oleh 

cermin 

- Bayangan andi yang di 

cerminkan memiliki bentuk 

yang sama dengan aslinya 

- Jarak bayangan andi ke cermin 

sama dengan jarak aslinya andi 

ke cermin 

- Bayangan andi pada cermin 

saling berhadapan)  
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No . Indikator Skor 

Maksimum 

Kritetria penskoran 

Skor 3: menjawab 2 sifat 

Skor 2: menjawab 1 sifat 

Skor 1: Jawaban salah. 

Skor 0: Tidak ada jawaban 

4. Menentukan 

bayangan titik 

setelah refleksi 

terhadap 

sumbu y 

4 Skor 4: Jawaban benar  

Refleksi ke sumbu Y 

Jika titik A(x,y) direfleksikan terhadap 

sumbu y, koordinat x tetap sama, 

sedangkan y akan berubah menjadi −y 

Jadi, hasil refleksi terhadap sumbu y 

adalah A(x,−y). 

Refleksi ke sumbu x 

Jika titik A(x,y) direfleksikan terhadap 

sumbu x, koordinat y tetap sama, 

sedangkan x akan berubah menjadi −x. 

Jadi, hasil refleksi terhadap sumbu x 

adalah A(−x,y). 

Refleksi ke titik pusat 

Jika titik A(x,y)A(x, y)A(x,y) 

direfleksikan terhadap titik pusat (0, 0), 

baik xxx maupun yyy akan berubah 

menjadi lawan masing-masing nilai 

tersebut. 

Jadi, hasil refleksi terhadap titik pusat 

adalah A(−x,−y)A(-x, -y)A(−x,−y). 

Skor 3: Jawaban menjawab 2 

(𝐴′(−𝑥, 𝑦), 𝐴′(𝑥, −𝑦)  

Skor 2: menjawab 1 jawaban 

(𝐴′(−𝑥, 𝑦)) 

Skor 1: Jawaban salah 

Skor 0: Tidak ada jawaban 

5. Menggambar 

hasil 

pencerminan 

dari sebuah 

bangun pada 

bidang 

koordinat 

4 Skor 4: Jawaban benar 

 
Skor 3: siswa menjawab (menggambar 

saja tanpa nilai titik kootdinat) 
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No . Indikator Skor 

Maksimum 

Kritetria penskoran 

 
Skor 2: menjawab hasil refleksi dari 

sumbu 𝑥 saja atau 𝑦 saja.  

 
Atau  

 
Skor 1: Jawaban salah. 

Skor 0: Tidak ada jawaban 

6. Memahami 

konsep rotasi 

pada bidang 

koordinat 

4 Skor 4: benar (Rotasi. Contoh 

perputaran jarum jam) 

Skor 3: menjawab definisi saja tanpa 

contoh (Rotasi) 

Skor 2 : menjawab contoh saja 

(perputaran jarum jam) 

Skor 1: Jawaban salah. 

Skor 0: Tidak ada jawaban 

7. Menentukan 

koordinat 

bayangan 

setelah rotasi 

tertentu 

4 Skor 4: benar.  (Direflesikan ke sumbu 

𝑥 menjadi 𝐷′(5, 2) kemudian di 

rotasikan menjadi 𝐷′(2, − 5)) 

Skor 3: jawaban langsung menjadi 

(𝐷′(2, − 5)) 

Skor 2: menjawab menjawab hasil 

refleksi saja 𝐷′(5, 2) 

Skor 1: Jawaban salah. 

Skor 0: Tidak ada jawaban 

8 Menentukan 

koordinat 

bayangan dari 

segitiga setelah 

4 Skor 4: Jawaban benar (𝐴′(−4,
8), 𝐵′(−2, 6) 𝑑𝑎𝑛 𝐶′(−2, 8)) 

Skor 3: jawaban titik koordinatnya 
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No . Indikator Skor 

Maksimum 

Kritetria penskoran 

rotasi tertentu 

pada titik pusat 

tertentu 

salah satunya salah (𝐴′(−4,
8), 𝐵′(−2, 6) 𝑑𝑎𝑛 𝐶′(−5, 8)) 

Skor 2: jawaban titik koordinatnya 

salah satunya benar ((𝐴′(−5,
8), 𝐵′(−2, 6) 𝑑𝑎𝑛 𝐶′(−5, 8)) 

Skor 1: Jawaban salah. 

Skor 0: Tidak ada jawaban 

9. Memahami 

konsep dilatasi 

pada bidang 

koordinat 

4 Skor 4: benar (Perubahan ukuran 

bangun berdasarkan faktor skala 

tertentu. Contoh lensa kamera bisa 

memperbesar (zoom in) atau 

memperkecil (zoom out) suatu objek). 

Saat sebuah objek mengalami dilatasi, 

ukuran atau dimensinya akan berubah 

berdasarkan faktor skala yang 

diterapkan. meskipun ukuran berubah, 

bentuk objek tetap sama 

Skor 3:: menjawab definisi dan 

contoh tanpa analisis tehasap objek 

(Perubahan ukuran bangun 

berdasarkan faktor skala tertentu 

Contoh lensa kamera bisa 

memperbesar (zoom in) atau 

memperkecil (zoom out) suatu objek)) 

Skor 2:: menjawab contoh saja atau 

definisi saja atau analsis saja (lensa 

kamera bisa memperbesar (zoom in) 

atau memperkecil (zoom out) suatu 

objek) 

Skor 1: Jawaban salah. 

Skor 0: Tidak ada jawaban 

10. Menentukan 

nilai skala 

dilatasi 

berdasarkan 

titik bayangan 

4 Skor 4:: Jawaban benar lengkap 

dengan rumus.  

𝑃(𝑎, 𝑏)  𝐷(0, 𝑘)      𝑃′(𝑘𝑎, 𝑘𝑏 ) 

Melakukan substitusi  

−6 × 𝑘 = 18  atau  4 × 𝑘 = −12 

𝑘 =
18

−6
          𝑘 =

−12

4
  

𝑘 = −3          𝑘 = −3 

atau 

18, −12                6× (−3), 4 × (−3) 

Skor 3:: menjawab 

( 

−6 × 𝑘 = 18  atau  4 × 𝑘 = −12 
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No . Indikator Skor 

Maksimum 

Kritetria penskoran 

𝑘 =
18

−6
          𝑘 =

−12

4
  

𝑘 = −3          𝑘 = −3 

) 

Skor 2: menjawab hasil saja 𝑘 = −3 

Skor 1: Jawaban salah. 

Skor 0: Tidak ada jawaban 

 

Jumlah skor yang di peroleh × 𝟐, 𝟓 = nilai akhir 
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Lampiran 15 Lembar Daftar Dokumentasi 

 

No Aspek yang di dokumentasikan Hasil 

dokumentasi 

Ya  Tidak  

1. Identitas Sekolah MTSN 2 

Bondowoso 
√  

2. Profil MTSN 2 Bondowoso √  

3. Nilai Ulangan Harian √  

4. Foto Kegiatan Proses Pembelajaran √  
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Lampiran 16 Tabulasi data uji coba angket 
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Lampiran 17 Tabulasi  Data Soal Posttest Uji coba 
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Lampiran 18 Hasil Uji Validitas Isi 

1. Angket keaktifan 
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2. Posttest 
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Lampiran 19 Data Nilai Kelas Penentuan Sample 

Nilai Ulangan Harian Siswa 

 



186 

 

 

 

Lampiran 20 Tabulasi Data Keaktifan  Kelas Eksperimen 
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Lampiran 21 Tabulasi Data Keaktifan Kelas Kntrol 
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Lampiran 22 Tabulasi Data Hasil Belajar Kelas  Ekperimen 
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Lampiran 23 Tabulasi Data Hasil Belajar kelas Kontrol 

 

 

 

  



190 

 

 

 

Lampiran 24 Hasil Deskriptif 

1. Keaktifan 

Descriptives 
 kelas Statistic Std. Error 

hasil angket kelas eksperimen Mean 81,19 ,694 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 79,76  

Upper Bound 82,61  

5% Trimmed Mean 81,26  

Median 81,00  

Variance 13,003  

Std. Deviation 3,606  

Minimum 73  

Maximum 88  

Range 15  

Interquartile Range 5  

Skewness -,492 ,448 

Kurtosis ,317 ,872 

keals kontrol Mean 78,50 ,949 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 76,55  

Upper Bound 80,45  

5% Trimmed Mean 78,76  

Median 79,00  

Variance 25,222  

Std. Deviation 5,022  

Minimum 66  

Maximum 86  

Range 20  

Interquartile Range 7  

Skewness -,670 ,441 

Kurtosis ,663 ,858 
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2. Hasil Belajar 

Descriptives 
 kelas Statistic Std. Error 

hasil belajar siswa kelas eksperimen Mean 83,148 ,8290 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 81,444  

Upper Bound 84,852  

5% Trimmed Mean 82,978  

Median 85,000  

Variance 18,554  

Std. Deviation 4,3075  

Minimum 77,5  

Maximum 92,5  

Range 15,0  

Interquartile Range 5,0  

Skewness ,248 ,448 

Kurtosis -,652 ,872 

kelas kontrol Mean 78,125 1,0176 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 76,037  

Upper Bound 80,213  

5% Trimmed Mean 77,956  

Median 77,500  

Variance 28,993  

Std. Deviation 5,3845  

Minimum 70,0  

Maximum 90,0  

Range 20,0  

Interquartile Range 8,8  

Skewness ,322 ,441 

Kurtosis -,476 ,858 
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Lampiran 25 Uji Normalitas  

1. Keaktfian  

 

Tests of Normality 
 

kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

hasil angket kelas eksperimen ,146 27 ,144 ,950 27 ,213 

keals kontrol ,100 28 ,200* ,947 28 ,169 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

2. Hasil Belajar 

Tests of Normality 
 

kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

hasil belajar siswa kelas eksperimen ,185 27 ,019 ,916 27 ,031 

kelas kontrol ,118 28 ,200* ,958 28 ,311 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Uji Homogenitas keaktifan  

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

hasil angket Based on Mean 2,332 1 53 ,133 

Based on Median 2,218 1 53 ,142 

Based on Median and with 

adjusted df 

2,218 1 48,957 ,143 

Based on trimmed mean 2,181 1 53 ,146 
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Lampiran 26 Uji Hipotesis 

 

Uji independent samples t-test data keaktifan belajar siswa 

 

Uji mann-Whitney U Data Hasil Belajar 

 

Test Statisticsa 

 hasil belajar siswa 

Mann-Whitney U 181,500 

Wilcoxon W 587,500 

Z -3,353 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,001 

a. Grouping Variable: kelas 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of the Difference 

Lower Upper 

hasil angket Equal variances assumed 2,332 ,133 2,270 53 ,027 2,685 1,183 ,313 5,057 

Equal variances not 

assumed 
  

2,284 49,033 ,027 2,685 1,176 ,322 5,048 
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